Kemudian beliau berseru kepada mereka: “Wahai kaum Anshar, bukan- 
kah aku telah mendapatkan kalian dalam kesesatan, lalu Allah memberikan 
petunjuk kepada kalian melalui diriku, dan kalian sebelumnya dalam keadaan 
terpecah-belah, kemudian Allah menyatukan hati kalian melalui diriku, dan 
kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah menjadikan kalian kaya juga melalui 
diriku.” 

Setiapkali beliau mengatakan sesuatu, mereka berucap, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih dermawan.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Ahmad) 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan ulama lainnya menyebutkan 
bahwa: “Ayat ini turun berkaitan dengan keadaan kaum Aus dan Khazraj. 
Yaitu ada seorang Yahudi yang berjalan melewati sekumpulan orang dari kaum 
Aus dan Khazraj. Orang Yahudi itu merasa tidak senang dengan keeratan dan 
kekompakan mereka. Kemudian ia mengirimkan seseorang dan memerintah- 
kannya untuk duduk bersama mereka, serta mengingatkan kembali berbagai 
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka pada peristiwa Bu’ats dan 
p eperangan-pep erangan lainnya. Orang itu tidak henti-hentinya melakukan 
hal tersebut hingga emosi mereka bangkit dan sebagian mereka murka atas 
sebagian lainnya, masing-masing saling mengobarkan emosinya, meneriakkan 
slogan-slogan, mengangkat senjata mereka dan saling mengancam untuk ke 
tanah lapang. Ketika hal itu terdengar oleh Nabi H, maka beliau datang dan 
menenangkan mereka seraya berseru: 

.( \j\j I tjy-jJ ) 

“Apakah kalian menanti seruan Jahiliyyah padahal aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?” 

Beliau pun membacakan ayat di atas, maka mereka pun menyesali apa 
yang mereka lakukan. Dan akhirnya mereka saling bers alaman, berpelukan dan 
meletakkan senjata. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka semuanya. 

'Ikrimah menyebutkan, bahwa ayat ini turun kepada mereka ketika 
mereka saling naik pitam dalam masalah berita bohong (yang menimpa diri 
'Aisyah ). Wallahu a’lam. 
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3. SURAT ALI IMRAN 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan , menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
mereka adalah orang-orang yang beruntung. (QS. 3:104). Dan janganlah kamu 
menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat siksa yang berat, (QS. 3:105). Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri , dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah adzab disebabkan 
kekafiranmu itu". (QS. 3:106). Adapun orang-orang yang putih berseri muka- 
nya , maka mereka berada dalam rahmat Allah (Surga); mereka kekal di 
dalamnya. (QS. 3:107). Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat 
itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk meng- 
aniaya hamba-hamba-Nya. (QS. 3:108). Kepunyaan Allah-lah segala yang 
ada di langit dan di bumi; dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 
(QS. 3:109). 



Allah M berfirman: 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan , menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” 



Adh-Dhahhak berkata: “Mereka itu adalah khusus para Sahabat, khusus 
para Mujahidin dan ulama.” 

Abu Ja’far al-Baqir berkata, Rasulullah pernah membaca ayat, 

4 JJl 0 y-lb sif “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan. ” Lalu beliau bersabda: 




Usir juz 4 



107 





„ ^ * t T° -tl 4^1 > Ox, 

•( t J9«j' ) 

“Kebajikan itu adalah mengikuti al-Qur'an dan Sunnahku.” (HR. Ibnu Mar- 
dawaih). 

Maksud ayat ini, hendaklah ada segolongan dari umat yang siap me- 
megang peran ini, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu 
umat sesuai dengan kapasitasnya, sebagaimana ditegaskan dalam kitab Shahih 
Muslim, dari Abu Hurairah 4fe, ia berkata. Rasulullah H bersabda: 

difcj .«uULS ^Jar-°..o 013 t4jC mJJ 013 ciJ-j ijju id °ya j 

.( OuJ^t 

“Barangsiapa melihat kemunkaran, maka hendaklah ia merubah dengan 
tangannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan lisannya 
dan jika tidak mampu juga, maka hendaklah ia merubah dengan hatinya dan 
yang demikian itu merupakan selemah-lemah iman.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

.( Lily- v- ja iiJlb f . Ijj ) 

yy 

“Dan setelah ketiganya (tangan, lisan, dan hati) itu, maka tidak ada lagi iman 
meskipun hanya sebesar biji sawi.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Y aman, bahwa Nabi 
H pernah bersabda: 

t-l-iL 01 4)1 jl c jSiuiJl Jt- Oj^aalj <-3jj — StUb cflJU ) 

yy y y yy 

.( L^LS W cfljUP ja 



“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran, atau Allah akan menyegerakan 
penurunan adzab untuk kalian dari sisi-Nya, lalu kalian berdo'a memohon 
kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkannya untuk kalian.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, hadits ini hasan). 

Dalam masalah ini terdapat banyak hadits dan ayat al-Qur’an, sebagai- 
mana yang akan kami kemukakan penafsirannya dalam masing-masing ayat. 

Selanjutnya Allah §§ berfirman: 

x <oO ^ 1 Aj — " ' J. 'J j $ “ Dan janganlah kamu me- 

nyerupai orang-orang yang hercerai-herai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. ” Allah W> melarang umat ini menjadi seperti umat- 
umat yang terdahulu dalam perpecahan dan perselisihan mereka serta keenggan- 
an mereka menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, padahal hujjah sudah jelas 
bagi mereka. 





^ %> > } y 

Dan firman-Nya, 4 «A J >yA j ° J* j f y 4 “Pada hari yang pada waktu 

itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam muram. "Yakni 
pada hari Kiamat kelak, ketika wajah Ahlussunnah wal Jama’ah putih berseri, 
sedangkan wajah ahlul bid’ah wal furqah (ahli bid’ah dan perpecahan) hitam 
muram. Demikian dikatakan oleh Ibnu ’Abbas 



Firman-Nya, 4 p4* -y* y 'cf-^ ^ 4 “ Adapun orang- 

orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka dikatakan): “ Mengapa kamu 
kafir sesudah kamu beriman ?” al-Hasan al-Bashri berkata: “Mereka itu adalah 
orang-orang munafik.” 4 <J. ^ , -r J ' A'' ' 4 “ Karena itu rasakanlah 
adzab disebabkan kekafiranmu itu. ” Gambaran itu mencakup seluruh orang- 



orang kafir. 



Dan firman-Nya, 4 ojdfj- ^ iil i — A - j j—>A\ $ j 4 

" Adapun orang-orang yang putih berseri wajahnya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (Surga), mereka kekal di dalamnya. "Rahmat Allah yaitu Surga, 
mereka akan tetap tinggal di sana selamanya dan tidak ingin beranjak darinya 
sejenak pun. 



^ J \ * ' « 

Setelah itu Allah §| berfirman, 4 ^ 4 “Itulah ayat - 

ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu. ^Maksudnya, inilah ayat- 
ayat, hujjah-hujjah dan penjelasan Allah iH yang Kami bacakan kepadamu, 
hai Muhammad, 4 3 — Al 4 “Dengan benar. ” Yakni, Kami menyingkapkan 
hakekat persoalannya df dunia dan di akhirat. 4 GJii % J&'C.jf "Dan 
tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba- flya. ” Maksud- 
nya, Allah tidak berbuat zhalim terhadap mereka, bahkan Dia bertindak 
bijaksana dan adil yang tidak menyimpang, karena Dia berkuasa atas segala 
sesuatu, yang Mahamengetahui atas segala sesuatu, sehingga dengan demikian 
itu Dia tidak perlu berbuat zhalim terhadap hamba-hamba-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, 4 j ^ £ J&j 4 "Kepunyaan Allah segala 

yang ada di langit dan di bumi.” Semuanya itu adalah kepunyaan-Nya dan 
menjadi hamba-Nya. 



4 i— A/ A' J\j 4 "Dan kepada Allah dikembalikan segala urusan. ” 

Artinya, Dialah pengambil keputusan yang mengendalikan apa yang ada di 
dunia dan di akhirat. 







Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia , menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman , tentulah itu lebih baik bagi mereka ; di 
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik. (QS. 3:110). Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 
mudharat kepada kamu , selain dari gangguan-gangguan, celaan saja , dan jika 
mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 
belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. (QS. 3:111). 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada , kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu di- 
sebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (QS. 3:112) 



Allah §i memberitahukan mengenai umat Muhammad l M, bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat seraya berfirman, 4 4 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. ” 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai ayat 
ini, 4 J’ 1 ' 4 “ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahir- 

kan untuk manusia, ” ia berkata: “Kalian adalah sebaik-baik manusia untuk 
manusia lain. Kalian datang membawa mereka dengan belenggu yang melilit 
di leher mereka sehingga mereka masuk Islam.” 

Demikian juga yang dikatakan Ibnu 'Abbas, Mujahid, ‘Athiyyah al- 
'Aufi, 'Ikrimah, 'Atha', dan Rabi' bin Anas. 



Karena itu Dia berfirman, 



4 o Jfjij l Jk j /JC , Jb j 4 “Menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah. ” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Labab, ia berkata, 
ada seseorang berdiri menghadap Nabi H, ketika itu beliau berada di mimbar, 
lalu orang itu berkata, 

c^lll jtf '" ) • JiS ^ jS- J j-jj b 

“’Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu?’ Beliau bersabda: ‘Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling hafal al-Qur’an, paling bertakwa kepada Allah, paling 
giat menyuruh berbuat yang ma’ruf dan paling gencar mencegah kemunkaran 
dan paling rajin bersilaturahmi di antara mereka.’” (HR. Ahmad) 

An-Nasa’i dalam kitab Sunan dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak 
meriwayatkan dari hadits Samak, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, me- 
ngenai firman Allah §i, 4 P ^ ^ “ Kamu adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia. ”Ia berkata: “Mereka itu adalah orang- 
orang yang berhijrah bersama Rasulullah sH dari Makkah menuju Madinah." 

Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum mencakup seluruh umat 
pada setiap generasi berdasaikan tingkatannya. Dan sebaik-baik generasi mereka 
adalah para Sahabat Rasulullah H, kemudian yang setelah mereka, lalu generasi 
berikutnya. Sebagaimana firman-Nya, dalam ayat yang lain, 

4 JJi i J Ji2> j dttpS' j 4 “Dan demikian (pula) Kami telah 

menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia. ” (QS. Al-Baqarah: 143) 

Dalam Musnad Imam Ahmad, Jaami ’ at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Mustadrak al-Hakim, diriwayatkan dari Hakim bin Mu’awiyah bin 
Haidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah % bersabda: 

/ v / o y yy y & J y 3 y 

i y 4 y u y * **( 4 * * ° * o y # O ♦ x J o Jof 
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“Kalian sebanding dengan 70 (tujuh puluh) umat dan kalian adalah sebaik- 
baik dan semulia-mulia umat bagi Allah 

Hadits di atas masyhur, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi. 

Umat ini menjadi sang juara dalam menuju kepada kebaikan tiada lain 
karena Nabinya, Muhammad i$|. Sebab beliau adalah makhluk paling ter- 
hormat dan Rasul yang paling mulia di hadapan Allah iH>. Beliau diutus Allah 
0i dengan syari’at yang sempurna nan agung yang belum pernah diberikan 
kepada seorang Nabi maupun Rasul sebelumnya. Maka pengamalan sedikit 
dari manhaj dan jalannya menempati posisi yang tidak dicapai oleh pengamalan 
banyak dari manhaj dan jalan umat lainnya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dari Muhammad bin ‘Ah Ibnu al-Hanafiyah, bahwa ia pernah 
mendengar 'Ah bin Abi Thalib berkata, Rasulullah iH bersabda: 




3. SURAT ALI 'IMRAN 
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“Aku telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun.” 
Lalu kami bertanya: “Apakah sesuatu itu, ya Rasulullah?” Beliau H bersabda: 
“Aku dimenangkan dengan ketakutan (musuh), aku diberi kunci-kunci bumi, 
diberikan kepadaku nama Ahmad, dan dijadikan tanah ini bagiku suci, serta 
dijadikan umatku ini sebagai umat yang terbaik.” (Melalui jalan tersebut hadits 
ini hanya diriwayatkan Ahmad dengan isnad hasan). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Dhamdham bin Zar’ah, ia berkata, 
Syuraih bin ‘Ubaidah berkata: Tsauban jatuh sakit di Himsha, dan Gubernur 
Himsha ketika itu 'Abdullah bin Qarath al-Azdi, tidak menjenguknya. Lalu 
ada seseorang dari Kala’iyyin datang menjenguknya, Tsauban pun berkata 
kepada orang itu: “Apakah engkau bisa menulis?” “Bisa,” jawabnya. “Tulislah,” 
kata Tsauban. Maka ia pun menulis surat yang dikatakan Tsauban: 

Kepada al-Amir 'Abdullah bin Qarath. 

Dari Tsauban, (pembantu) Rasulullah H, aroma ba’du. 

Seandainya Musa dan ‘Isa 1%$ mempunyai seorang pembantu yang 
berada di dekatmu, maka tentulah engkau akan menjenguknya.” 

Kemudian Tsauban melipat suratnya, dan bertanya kepada orang itu: 
“Apakah engkau dapat mengirimkan kepadanya?” “Ya,” jawabnya. Maka orang 
itu berangkat dengan membawa surat tersebut dan menyerahkannya kepada 
'Abdullah Ibnu Qarath. Ketika Ibnu Qarath melihatnya, maka ia pun bangkit 
dalam keadaan terkejut, lalu orang-orang pun bertanya: “Mengapa dia, apakah 
terjadi sesuatu?” Lalu ia berangkat mendatangi Tsauban dan menemuinya serta 
duduk di sisinya sejenak. Ketika ia bangkit, Tsauban pun memegang pakaian- 
nya seraya berkata: “Duduklah sehingga aku dapat memberitahukan sebuah 
hadits yang pernah aku dengar langsung dari Rasulullah UI, beliau bersabda: 

J\ jr ^ ^ ^ aiif by jz, J>\ # L_£ji > 

.( lili 0 

“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan adzab 
bagi mereka, setiap seribu orang disertai lagi tujuh puluh ribu orang.” 

Dengan jalan tersebut, hadits ini diriwayatkan Imam Ahma d sendirian. 
Dan sanad para perawinya tsiqat (dapat dipercaya), mereka dari orang-orang 
Syam dan Himsha, maka hadits ini adalah shahih. 




Abu Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hazim, dari Sahi 
bin Sa’ad, bahwa Nabi H bersabda: 

ji-JU iJPJUi ^ g ^fUU if-T — cfljl 4 jUjuw j?— liil ) 

.( jail ib jUJl Ojji? JiP J (UjT^ J 



“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang -atau tujuh ratus 
ribu orang-, mereka saling bergandengan sehingga yang pertama masuk Surga 
bersama yang terakhir. Wajah mereka seperti bulan pada malam purnama.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dalam kitab Shubihn ya, Sa’id bin 
Mashur, menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Hushain bin 'Abdur- 
rahman, ia berkata, aku pernah bersama Sa’id bin Jubair, lalu ia bertanya: 
“Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” “Aku,” jawabku. 
Lalu kukatakan: “Adapun aku waktu itu tidak sedang mengerjakan shalat, 
tetapi aku tersengat.” Ia pun bertanya: “Lalu apa yang engkau lakukan?” “Aku 
bacakan ruqyah (jampi-jampi),” jawabku. Kemudian ia bertanya: “Apa yang 
mendorongmu melakukan hal tersebut?” Aku katakan: “Sebuah hadits yang 
diberitahukan kepada kami oleh asy-Sya’bi.” “Apa yang dikatakan asy-Sya’bi 
kepadamu?” Tanyanya lebih lanjut. Aku pun menjawab: “Kami diberitahu 
oleh Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami, bahwa Rasulullah UI bersabda: 

•( j' & J* ^ ^ ) 



“Tidak ada ruqyah kecuali karena ain (pengaruh mata) atau sengatan.” 

Ia berkata: “Betapa bagusnya orang yang mengamalkan apa yang ia 
dengar. Tetapi Ibnu ’Abbas menceritakan kepada kami, dari Nabi H, beliau 
pernah bersabda: 



j t O!ASr>j L-Zj yj'j LJi>j cjj'J ‘J* ) 
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“Telah diperhhatkan kepadaku berbagai umat, lalu aku melihat seorang Nabi 
yang bersamanya sekelompok orang, seorang Nabi lain yang bersamanya satu 
atau dua orang dan seorang Nabi yang tidak mempunyai seorang pengikut 
pun. Tiba-tiba muncul sekumpulan manusia yang sangat banyak, aku kira 





mereka itu adalah umatku. Lalu dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan 
kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk.” Kemudian aku melihat ke ufuk, ternyata 
ada sekumpulan umat dalam jumlah yang sangat besar. Selanjutnya dikatakan 
kepadaku: “Lihatlah ke ufuk yang lain.” Tiba-tiba ada kumpulan manusia 
dalam jumlah yang sangat besar pula, dan dikatakan kepadaku: “Itulah umatmu 
dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab.” 

Kemudian beliau bangkit dan memasuki rumahnya. Maka orang-orang 
pun beramai-ramai membicarakan mereka yang disebut masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab tersebut. Sebagian mereka mengatakan: “Boleh jadi 
mereka itu adalah orang-orang yang menjadi Sahabat Rasulullah SU.” Sebagian 
lainnya mengatakan: “Mungkin juga mereka itu adalah orang-orang yang di- 
lahirkan pada masa Islam dan tidak menyekutukan Allah sedikit pun.” Mereka 
menyebutkan beberapa hal, hingga akhirnya Rasulullah keluar menemui 
mereka seraya bertanya: “Apa yang kalian perbincangkan?” Maka mereka pun 
memberitahukannya, kemudian beliau bersabda: 



•( J* j ‘b/jt H 'jj, dJi ^ ) 



“Mereka itu adalah orang-orang yang tidak melakukan ruqyah dan tidak minta 
di ruqyah, tidak berobat dengan kayy (besi panas) dan tidak ber tathayyu/, serta 
hanya kepada Allah mereka bertawakkal.” 

’Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri seraya berkata: “Mohonkanlah 
kepada Allah agar Dia berkenan menjadikanku termasuk golongan mereka.” 
Beliau menjawab: “Engkau termasuk salah satu dari mereka.” Selanjutnya 
ada orang lain berdiri lalu berkata: “Mohonkanlah kepada Allah agar aku 
juga termasuk dari mereka.” Beliau menjawab: “Engkau telah didahului oleh 
’Ukkasyah.” (HR. Muslim) 



Dan al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Zaid, dari Hasyim, di 
dalam haditsnya tidak disebutkan kalimat "oyj V" (Tidak melakukan ruqyah). 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim , disebutkan sebuah 
hadits dari Abu Ishaq as-Subai’i, dari 'Amr bin Maimun, dari ’ Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata, Rasulullah H bersabda kepada kami: 



( Jib? gj 0? iSyfi° J U? ) 



“Apakah kalian senang menjadi seperempat penghuni Surga?” 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau $1 bersabda: 



Tathayyur yaitu, (merasa pesimis) menganggap sial dengan sesuatu yang dilihat, didengar, 
atau yang diketahui, karena melihat atau mendengar suara burung, binatang lainnya atau 
apa saja. “ 
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. ( Jjbt vi—ij t 01 OjO? jJ C»t ) 

“Apakah kalian senang menjadi sepertiga penghuni Surga?” 

Kami pun bertakbir lagi. Kemudian beliau $1 bersabda: 

•( 5^0' Ja' 01 jrj*i J’) ) 

“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah penghuni Surga.” 

' Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Hurairah <?§&, dari Nabi H, beliau 
bersabda: 



oo; t j jf cS-Jtoh o^ jSn o yj > 

<U UJ 4UI c^AJiJu fllaJjlj c\aL3 

.( jlp jJJ (_gjU.fl.tlJ j jj^Uli Ijlp U5 (^giJi 

“Kami adalah umat terakhir, tetapi yang pertama pada hari Kiamat kelak. Kami 
adalah orang yang pertama kali masuk Surga, meskipun mereka diberikan 
Kitab sebelum kita, sedang kita diberi Kitab setelah mereka. Lalu Allah me- 
nunjukkan kepada kita kebenaran yang mereka perselisihkan, maka hari ini 
(hari Jum’at) yang mereka perselisihkan (diberikan untuk kita), manusia 
tentang hal ini mengikuti kita, sedangkan untuk Yahudi adalah besok (hari 
Sabtu), dan untuk Nasrani adalah lusa (hari Ahad).” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 9 

Hadits-hadits di atas berkenaan dengan makna firman Allah , 
i ^ o i£jf j JUlll Js> j o jyfe y-UU hSr jj 'yf 'JU ‘ f Js' )> “Kamu ada- 

lah umat terhaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah. ” 

Dengan demikian, barangsiapa dari umat ini yang memiliki sifat-sifat 
di atas, maka ia termasuk mereka yang mendapatkan pujian tersebut. Sebagai- 
mana yang dikatakan Qatadah: “Pernah sampai kepada kami berita bahwa 
'Umar bin al-Khaththab 4&> ketika menunaikan ibadah haji, melihat di antara 
orang-orang itu hidup dalam ketenteraman, maka 'Umar membaca ayat ini, 
^ ^lllj cir jJ y\ 'j — Ji- LhS' j» “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, kemudian 'Umar berkata: “Barangsiapa yang ingin menjadi bagian dari 
umat ini, maka ia harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam 
ayat tersebut.” (HR. Ibnu Jarir) 

Dan barangsiapa tidak memiliki sifat-sifat tersebut di atas, maka ia seperti 
Ahlul Kitab yang dicela Allah melalui firman-Nya, 4 9 J** J* 1 f 






Hari Jum’at lebih awal dibanding hari Sabtu dan Ahad‘ e 
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“ Mereka tidak saling melarang dari kemunkaran yang mereka lakukan. ” (QS. 
Al-Maa-idah: 79) 

Oleh karena itu, ketika Allah H memberikan pujian kepada umat ini 
atas sifat-sifat yang dimilikinya, Dia pun mencela Ahlul Kitab seraya ber- 
firman, 4 J*' j £ “Seandainya Ahlul Kitab itu beriman. ” Yaitu ber- 

iman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad UI, 

4 j j j fff)\ ^4^ ^ “Niscaya hal itu lebih baik bagi mereka. 

Di antara mereka ada orang yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang 
fasik. ” Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah ‘M 
dan kepada apa yang diturunkan untuk mereka. Dan kebanyakan dari mereka 
berada dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan. 

Selanjutnya Allah J» memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, sekaligus menyampaikan kabar gembira kepada mereka, bahwa 
kemenangan dan keberuntungan ada pada kaum mukminin terhadap Ahlul 
Kitab, yang kafir dan ingkar kepada Allah. Firman-Nya, 

4 o f j W S p »^1 ^ f y. p ' oSj p' yff p j 11 “Mereka sekali-kali tidak 

akan dapat membuat mudharat kepadamu selain dari gangguan-gangguan celaan 
saja. Dan jika mereka berperang melawanmu, pastilah mereka berbalik melarikan 
diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. ” 

Demikianlah yang terjadi. Pada peristiwa perang Khaibar, mereka benar- 
benar dihinakan oleh Allah iSt> dan dijadikan tidak berkutik. Demikian juga 
Ahlul Kitab sebelum mereka yang berada di Madinah, yaitu; Bani Qainuqa’, 
Bani Nadhir dan Bani Quraizhah, mereka semua dihinakan oleh Allah 

Sama halnya dengan orang-orang Nasrani yang berada di Syam. Mereka 
ditaklukkan oleh para Sahabat dan kekuasaan di Syam pun direbut dan mereka 
untuk selama-lamanya. Kekuatan kelompok Islam tetap terus berdiri tegak 
di Syam sampai turun Isa bin Maryam pada akhir zaman, sedang mereka tetap 
dalam keadaan demikian, ‘Isa pun akan memimpin dengan agama Islam dan 
syari’at Muhammad lH. Beliau akan menghancurkan salib, membunuh babi, 
membatalkan jizyah dan tidak menerima selain Islam. 

Kemudian Allah iSts berfirman: 

4 j-Ul 'f. fD j Jii\ 'f» Jlk S\ l yf £ aJjJl pfD ID ^ )> “Mereka diliputi kehinaan 

di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. ” Yakni Allah menetapkan kehinaan 
dan kerendahan kepada mereka. Di mana saja berada, mereka tidak akan merasa 
aman, 4 ^ “Kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah. ” 

Maksudnya, dengari jaminan perlindungan Allah, yaitu berupa perjanjian ber- 
lakunya jaminan untuk mereka, pemberlakuan jizyah, serta penerapan hukum- 
hukum Islam terhadap mereka. 4 'f* ^ “Dan tali (perjanjian) dengan 

manusia.” Y akni jaminan keamanan dari manusia untuk mereka sendiri, 
seperti misalnya terhadap orang yang memiliki perjanjian perdamaian atau 
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persekutuan, diberi jaminan keamanan oleh salah seorang dari kaum muslimin, 
meski hanya seorang wanita. Demikian pula seorang hamba sahaya, menurut 
salah satu pendapat para ulama. 

Mengenai firman Allah §t, 4 'f* fk- j f V! 4 "Kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, " 
Ibnu 'Abbas berkata, Maksudnya adalah perjanjian Allah dan perjanjian 
manusia. Demikian juga pendapat Mujahid, 'Ikrimah, 'Atha', adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas. 

Firman-Nya, 4 f yAA j 4 “ Dan mereka kembali mendapat ke- 
murkaan dari Allah. ” Yakni mereka dipastikan mendapatkan murka dari 
Allah §1 dan mereka memang berhak mendapatkannya. 

4 aSvIAJI Y 4 “Dan mereka diliputi oleh kehinaan. ” Maksudnya, 
ditetapkan bagi mereka kehinaan sesuai dengan takdir dan hukum syari’at. 

Oleh karena itu Allah H berfirman: 

4 JA. sTliV' o j ^ iik 4 “Yang demikian itu karena 

mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang 
benar. ” Artinya, yang mendorong mereka melakukan hal tersebut adalah ke- 
sombongan, kesewenangan dan kedengkian, oleh karena itu mereka mendapat- 
kan kehinaan, celaan dan kerendahan untuk selama-lamanya yang berlanjut 
sampai dengan kehinaan di akhirat. 

Selanjutnya Allah berfirman, 4 o ' yA _> ' yAk tl> iJJi 4 K Yang demi- 
kian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. ” Artinya, bahwa 
yang menyeret mereka berbuat kufur terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh 
para Rasul Allah adalah karena kebiasaan mereka (yang) banyak berbuat 
durhaka terhadap perintah Allah, senang bergelimang dalam kemaksiatan 
kepada Allah dan melanggar syari’at-Nya. 

Semoga Allah melindungi kita dari semua itu. Hanya Allah yang 
berhak menjadi tumpuan pertolongan. 



&C OjlS j( JjS Ija I > iI r J ^ 

^ ^ ^ •* ^ 

lij (vft) 






Mereka itu tidak sama; di antara Ahlul Kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). (QS. 3:113). Mereka beriman 
kepada Allah dan hari penghabisan , mereka menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) ber- 
bagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. (QS. 3:1 14). 
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka 
tidak dihalangi (menerima pahalajnya; dan Allah Mahamengetahui orang- 
orang yang bertakwa. (QS. 3:115). Sesungguhnya orang-orang yang kafir, 
baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat 
menolak adzab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni 
Neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. 3:116). Perumpamaan harta yang 
mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti per- 
umpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang me- 
nimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusak- 
nya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri sendiri. (QS. 3:117) 

Yang masyhur menurut para mufassir, sebagaimana disebutkan oleh 
Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya dan diriwayatkan oleh al-’Aufi dari 
Ibnu ' Abbas, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan para pendeta Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabi Muhammad 0 seperti, 'Abdullah bin Salam, 
Asad bin ‘Ubaid, Tsa’labah bin Syu’bah dan yang lainnya. Maksudnya, tidak 
sama antara Ahlul Kitab yang telah dicela oleh ayat sebelumnya dengan Ahlul 
Kitab yang masuk agama Islam. Oleh karena itu Allah M berfirman, 

4 t-Yf» i jlp "Mereka itu tidak sama. ” Artinya, mereka itu tidak berada pada 
tingkatan yang sama, ada yang beriman dan ada juga yang jahat. 
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Oleh karena itu Allah berfirman, 4 ^ “Di antara Ahlul 

Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus. ” Golongan yang senantiasa men- 
jalankan perintah Allah JH, mentaati syari’at-Nya, serta mengikuti Nabi-Nya, 
dan mereka beristiqamah 4 o jUj Jlil f lS\ f <5)1 df!j 4 “Mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari \ sedang mereka juga bersujud 
(shalat). ” Yaitu shalat Tahajjud dan membaca al-Qur’an di dalamnya. 

Dan firman-Nya, 

dkSf cjI jjn ] I j j j j>Sl\ ^ j*il j aJ) 1) j ^ 

“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar serta bersegera kepada (mengerjakan) 
berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. "Mereka itulah 
yang disebutkan pada akhir surat Ali-’Imran ini, 

4 ib ^ Jj_if t; j J j — ;f Ti j ibL ^ ^£3*1 ^ 'ol > “D*n 

sesungguhnya di antara Ahlul Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, serta yang diturunkan kepada mereka, 
sedang mereka berendah hati kepada Allah. ” (QS. Ali-’Imran: 199). 

f s e ^ ji o ^ 

Oleh karena itu, Allah berfirman di sini ^ » jy&j Ju Ji- ^ l C. 
<ap<s! saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahalajnya. "Yaitu tidak di sia-siakan, bahkan mereka akan 
mendapatkan balasan pahala yang lebih banyak. 

4 <3)1 j 4 “ Dan Allah Mahamengetahui orang-orang yang ber- 

takwa. ” Artinya, tidak ada satu pun yang tersembunyi bagi Allah dari per- 
buatan yang dilakukan seseorang. Dan tidak disia-siakan di sisi-Nya pahala 
bagi orang yang baik amal perbuatannya. 

Setelah itu Allah memberitahukan mengenai orang-orang kafir lagi 
musyrik dalam firman-Nya, 4 h** y J ^ ^ c) $ “Baik 

harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak adzab 
Allah dari mereka sedikit pun. " Maksudnya, harta dan anak-anak mereka itu 
tidak dapat menolak adzab dan siksa Allah ( jika Allah menghendaki untuk 
menimpakannya kepada mereka). ^ ^ jUi <_jI — dJsyfj ( “Dan 

mereka adalah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya . " 

Kemudian Allah 3k> memberikan perumpamaan bagi apa yang di- 
belanjakan orang-orang kafir di dunia ini. Demikian dikatakan Mujahid, 
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi, Allah berfirman, 

4 j— y ryj o J£. 4 “Perumpamaan harta yang 

mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini adalah seperti perumpamaan 
angin yang mengandung hawa yang sangat dingin. "Yakni angin yang disertai 
hawa yang dingin sekali. Demikian juga dikatakan oleh Ibnu ’Abbas, 'Tkrimah, 
Sa’id bin Jubair, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi’ bin Anas dan yang lainnya. 
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Sedangkan 'Atha' berkata: “Sangat dingin dan membeku.” Adapun 
menurut Ibnu 'Abbas dan juga Mujahid ^ Sr* '-fc? ¥ “ Shirr ” yakni, api. Makna 
ini merujuk kepada makna pertama, karena dingin yang luar biasa apalagi 
yang membekukan, dapat menghancurkan tanaman dan buah-buahan, sebagai- 
mana api dapat membakar sesuatu. 



4 4 — i f j» ^ “ Yang menimpa tanaman kaum 

yang menganiaya diri sendiri' lalu angin itu merusaknya. ” yaitu membakarnya. 
Maksudnya, angin tersebut dapat memusnahkan jika menimpa tanaman yang 
sudah saatnya dipanen. Angin itu memporakporandakan dan memusnahkan 
buah-buahan dan tanaman yang ada di dalamnya, padahal si pemiliknya justru 
sangat membutuhkan hasil panennya. 



Demikian juga halnya dengan orang-orang kafir. Allah ‘M akan meng- 
hapuskan pahala dan buah semua amalnya selama di dunia, sebagaimana 
musnahnya tanaman itu akibat dosa-dosa para pemiliknya. Begitu pun orang- 
orang kafir itu membangun amal mereka tanpa asas dan pondasi. 



4 o j <&' j 4 “ Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan 



tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. ” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaan orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
(QS. 3:118). Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukaimu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila 
mereka menjumpaimu, mereka berkata : "Kami beriman"; dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadapmu. Katakanlah (kepada mereka ): "Matilah kamu karena kema- 
rahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (QS. 3:119). 
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatang- 
kan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 
yang mereka kerjakan. (QS. 3:120) 

Allah Tabaaraka wa Ta’aala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk menjadikan orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan. Y akni 
mereka akan membukakan rahasia dan segala yang tersembunyi untuk musuh 
orang-orang Islam. Dan orang-orang munafik itu, dengan segenap daya dan 
kekuatannya, tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi orang- 
orang yang beriman. Yakni selalu berusaha keras untuk menyelisihi dan men- 
jerumuskan mereka ke dalam bahaya dengan segala cara, serta melakukan ber- 
bagai tipu muslihat yang dapat dilakukan. 

Mereka juga menyukai hal-hal yang dapat menyulitkan, melukai dan 
menyusahkan orang-orang yang beriman. 

Dan firman-Nya, ^ ^ ^ ¥ ‘ Janganlah kamu mengambil 

orang-orang yang berada di luar kalanganmu menjadi teman kepercayaanmu. ” 
Yakni orang-orang yang bukan golongan kalian dari pemeluk agama lain. 
( illk. ) berarti orang dekat yang dapat mengetahui urusan dalam. 

Al-Bukhari, an- N asa ’i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id, 
bahwa Rasulullah iH bersabda: 



Syfc Aj^oj i! CJSS’ CJu \j> ) 

. ( ^ s - jUb A ja\3 fcja ?x3j 



“Allah tidak mengutus seorang Nabi dan tidak juga mengangkat seorang 
khalifah pun melainkan ia memiliki dua orang kepercayaan (orang terdekat); 
yang pertama menyuruh dan menekankan untuk berbuat kebaikan. Dan yang 




lainnya menyuruh dan menekankan untuk berbuat kejahatan. Hanya orang 
yang dipelihara Allah sajalah yang selalu terhindar (dari kesalahan dan dosa).” 
(HR. Al-Bukhari dan an-Nasa’i). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abid Dahqanah, ia berkata, 
pernah dikatakan kepada ’Umar bin al-Khaththab 4*>: “Di sini ada seorang 
pemuda dari penduduk Hirah yang cakap menghafal dan menulis. Jika saja 
engkau berkenan menjadikannya sebagai juru tulis (sekretaris).” Maka 'Umar 
menjawab: “Jika demikian berarti aku telah mengambil orang kepercayaan 
(bithaanah) dari kalangan orang-orang non-muslim.” 

Dalam ayat dan atsar di atas terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
ahludz dzimmah (orang-orang non-muslim yang hidup di bawah kekuasaan 
orang muslim) tidak boleh dipakai sebagai juru tulis, yang dapat menimbulkan 
keangkuhan terhadap katun muslimin dan mengetahui urusan-urusan intern 
yang dikhawatirkan akan dibocorkan kepada musuh ahlul-harb (orang-orang 
yang wajib diperangi). Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta’aala berfirman, 
^ l j * j 'i&- jiio 'i ^ “ Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemu- 

dharatan bagimu dan menyukai apa yang menyusahkanmu. ” 

Al-Hafizh Abu Ya’la mengatakan dari al-Azhar bin Rasyid, ia berkata: 
“Mereka mendatangi Anas bin Malik <§&>, apabila ia menceritakan suatu hadits 
yang tidak mereka fahami, maka mereka mendatangi al-Hasan al-Bashri, lalu 
al-Hasan al-Bashri pun menafsirkannya untuk mereka.” Pada suatu hari Anas 
menceritakan kepada mereka sebuah hadits dari Nabi ill, beliau bersabda: 

> ^ / / / .o i / 

.v y y o ^ o .y y • , o f. **oy . > ^ o ^ o, / . ✓■ , 9 so y ^ • 

™ y s s 

“Janganlah kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, 
dan jangan pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab.” 

Mereka tidak mengerti apa makna hadits tersebut. Kemudian mereka 
mendatangi al-Hasan al-Bashri seraya mengatakan: “Sesungguhnya Anas bin 
Malik menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah lH bersabda: ‘Janganlah 
kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, dan jangan 
pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab. Maka al-Hasan al-Bashri 
berkata mengenai sabdanya: “Janganlah kalian mengukir pada cincin tulisan 
Arab,” adalah (tulisan) Muhammad H.” Adapun sabdanya: “Janganlah kalian 
menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik,” ‘adalah, janganlah 
kalian meminta pendapat kepada orang-orang musyrik dalam urusan kalian.’ 
Lebih lanjut al-Hasan al-Bashri berkata: “Penetapan tersebut berdasarkan 
firman Allah iHs, 4 ^ p <y '*—&*>. 'i ' ^ “ Wahai orang-orang 
yang beriman janganlah kamu amlnl orang-orang yang berada di luar kalanganmu 
menjadi teman kepercayaanmu. ” 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Ya’la Hal ini 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Mujahid bin Musa, dari Husyaim. Dan 
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juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husyaim dengan isnad yang sama, 
tanpa menyebutkan penafsiran al-Hasan al-Bashri. 

Penafsiran tersebut perlu ditinjau kembali, sebab maknanya sudah jelas: 
“Janganlah kamu mengukir tulisan Arab pada cincinmu.” Maksudnya yaitu 
dengan tulisan Arab, agar tidak menyerupai ukiran cincin Nabi sll, karena 
ukiran pada cincin beliau tertera (tulisan) Muhammad Rasulullah. Oleh karena 
itu dalam hadits shahih ditegaskan, bahwa beliau melarang seseorang untuk 
mengukir cincinnya sama seperti ukiran pada cincin beliau. 

Sedangkan makna ‘menggunakan penerangan dengan api orang-orang 
musyrik’ adalah, janganlah kamu berdekatan dengan mereka dalam tempat 
tinggal di mana kamu berada bersama mereka di negeri mereka, tetapi jauhilah 
mereka dan berhijrahlah dari negeri mereka. Oleh karena itu diriwayatkan 
oleh Abu Dawud: “Tidak boleh api keduanya (orang muslim dan orang kafir) 
saling terlihat.” Dan dalam hadits lain disebutkan: 

.4J2* j' & 

“Barangsiapa menyatu dengan orang musyrik atau tinggal bersamanya, maka 
ia seperti orang musyrik tersebut.” 10 

Maka, memah ami makna hadits tersebut seperti apa yang dikatakan 
oleh al-Hasan al-Bashri $$£ dan menggunakan dalil dengan ayat diatas untuk 
menguatkan perkataannya, masih perlu ditinjau. Wallahu a’lam. 

Kemudian Allah berfirman, 

4 jii u» U j j***'y' 0 ? criib j i 4 “ Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka , dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. ” Maksud- 
nya, telah nyata benar pada raut wajah mereka. Lontaran ucapan mereka dan 
sikap permusuhan yang disertai dengan kebencian dalam hati mereka terhadap 
Islam dan para pemeluknya, adalah sesuatu yang tampak jelas bagi orang-orang 
yang berakal. 

Oleh karena itu Allah §i berfirman, 4 <-> j * — ol ob'S/i ^53 ll£ j — » 4 
“ Sungguh Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya. ” 

Dan firman-Nya, 4 di J 4 “ Begitulah kamu, kamu 

menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukaimu. ” Artinya, wahai sekalian 
orang-orang yang beriman, kalian mencintai orang-orang munafik karena 
keimanan yang diperlihatkan kepada kalian, padahal mereka tidak mencintai 
kalian, baik lahir maupun bathin. 

Firman-Nya, 4 5 — L' t-ASdb o j 4 “Dan kamu beriman kepada kitab- 
kitab semuanya. ” Y akni, kalian tidak mempunyai keraguan sedikitpun ter- 
hadap kitab itu, sedangkan mereka masih ragu, bimbang dan bingung. 






1 Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Dan tinggal bersamanya.” 



itsir Juz 4 
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Mengenai firman-Nya, 4 ^ o j 4 “Dan kamu beriman kepada 
kitab-kitab semuanya. ” Muhammad Bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu ' Abbas, 
ia berkata: “(Maksud ayat itu adalah) beriman kepada Kitab kalian dan juga 
kitab mereka serta kitab-kitab yang telah turun sebelumnya, sedang mereka 
mengingkari Kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih berhak benci terhadap 
mereka daripada mereka membenci kalian.” De miki an diriwayatkan Ibnu Jarir. 

Dan firman-Nya, 4. Cr; °j&- 'Mj IjJli lilj 4 
“Apabila menjumpaimu, mereka berkata: ‘Kami beriman. ’ Dan apabila menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu. ” ( J^Yl ) 
menurut Qatadah berarti ujung jari. Seorang penyair mengatakan: 

. Injili C.Ju b ’ \J»j 

“Dan apa yang dibawa oleh kedua telapakku, berupa sepuluh ujung jari.” 

Ibnu Mas’ud, as-Suddi, dan ar-Rabi’ bin Anas berkata, 4 4 berarti 

jari-jemari. 

Inilah keadaan orang-orang munafik, mereka memperlihatkan ke- 
imanan dan kecintaan kepada orang-orang yang beriman, padahal keadaan 
(hati mereka) sebenarnya bertentangan dengan hal itu. Sebagaimana firman 
Allah 4 cr; ' y 3 * 'j*- '4j £ “Dan apabila menyendiri, mereka 

menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu. ” Dan itu me- 
rupakan kebencian dan kemarahan yang teramat sangat. 

Allah berfirman, 4 jjilaJi coli, i- 2ui o| \Jy Ji 4 “Katakanlah 
kepada mereka: ‘Matilah kamu karena kemarahanmu itu.‘ Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala isi hati.” Artinya apapun yang kamu merasa dengki terhadap 
orang-orang yang beriman dan hal itu membuatmu marah dan benci terhadap 
orang beriman, maka ketahuilah bahwa Allah pasti menyempurnakan nikmat- 
Nya bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, menyempurnakan agama-Nya dan 
meninggikan kalimat-Nya, serta memenangkan agama-Nya. Oleh karena itu, 
matilah kamu semua dengan kemarahanmu itu. 4 jjkkl coli, ol 4 “Se- 

sungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. "Yakni, Allah Mahamengetahui 
apa yang disembunyikan oleh hatimu dan disimpan oleh bathinmu, berupa 
kemarahan kedengkian dan iri hati terhadap orang-orang yang beriman. Dan 
Allah akan memberikan balasan kepadamu atas tindakan tersebut di dunia 
dengan memperlihatkan kepadamu kebalikan dari apa yang kamu idam-idam- 
kan. Sedangkan di akhirat kelak akan di adzab di Neraka dengan adzab yang 
sangat pedih. Kamu akan kekal di dalamnya dan tidak akan terbebas ataupun 
keluar darinya. 

Selanjutnya Allah W> berfirman, 

4 ^ i j — 4 — tL. ol j s — ZJ»- ol 4 “Jika kamu memperoleh 

kebaikan, niscaya mereka bersedih hati. Tetapi jika kamu mendapat bencana, 
mereka bergembira karenanya. ” Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan 
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mereka terhadap orang-orang beriman. Yaitu, ketika orang-orang beriman 
mendapatkan kebahagiaan, kemenangan dan dukungan, serta bertambah banyak 
dan semakin kuat para pendukungnya, maka orang-orang munafik itu bersedih 
hati. Dan jika kaum muslimin tertimpa kesulitan atau menderita kekalahan 
dari musuh-musuhnya, berupa kekalahan karena suatu hikmah yang dikehendaki 
Allah, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, maka orang-orang munafik 
itu bergembira ria dan bersuka cita. 

Selanjutnya Allah ipj berfirman, ditujukan kepada orang-orang ber- 
iman, 4 '-™ 1 Sf 1 j 1 01 j ^ “Jika kamu bersabar dan bertakwa, 

niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan mudharat bagimu. ” 
Yakni, Allah membimbing mereka menuju keselamatan dari kejahatan para 
penjahat dan tipu daya para pendurhaka itu, dengan menggunakan kesabaran, 
ketakwaan dan tawakkal kepada-Nya, sebab Allah-lah yang meliputi semua 
musuh-musuh mereka dan tiada daya dan kekuatan bagi mereka kecuali dengan 
pertolongan-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya tidak akan pernah terjadi. Dan tidak terjadi di dalam wujud 
sesuatupun, melainkan dengan takdir dan kehendak-Nya, barangsiapa ber- 
tawakkal kepada-Nya, maka Allah-lah yang mencukupkannya. 

Selanjutnya Allah menjelaskan penyebutan kisah perang Uhud, di mana 
di dalamnya terkandung ujian bagi kaum mukminin dan pembeda antara orang- 
orang yang beriman dan orang-orang munafik serta bukti kesabarannya orang- 
orang yang bersabar, seraya Allah IH berfirman: 




Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) ke- 
luargamu akan menempatkan orang-orang yang beriman pada beberapa 
posisi untuk berperang. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui, 
(QS. 3:121). Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 3:122). 
Sungguh Allah telah menolongmu dalam peperangan Badar, padahal kamu 









kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (QS. 3:123) 

Menurut Jumhur ulama, yang dimaksud dengan peristiwa tersebut 
adalah perang Uhud. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu, bulan 
Syawwal, tahun ke-3 Hijrah. 

Qatadah berkata: “Terjadi pada tanggal 11 bulan Syawwal.” Sedang 
'Ikrimah berkata: “Terjadi pada hari Sabtu, pada pertengahan bulan Syawwal.” 
Wallahu a’lam. 

Sebab, terjadinya perang Uhud ini karena orang-orang musyrik ber- 
maksud menuntut balas atas terbunuhnya pemuka-pemuka mereka dalam 
perang Badar. Di perang Badar tersebut dapat diselamatkan unta-unta yang 
membawa barang dagangan yang ada bersama Abu Sufyan. 

Anak-anak yang ayahnya terbunuh dan para pemimpin mereka yang 
tersisa berkata kepada Abu Sufyan: “Sediakan harta ini untuk memerangi 
Muhammad,” mereka pun membelanjakannya untuk tujuan itu. Kemudian 
mereka merekrut orang-orang, termasuk utusan dari setiap kabilah, hingga 
mencapai 3.000 (tiga ribu) orang. Selanjutnya mereka berangkat dan singgah 
di dekat Uhud, di sisi kota Madinah. 

Ketika Rasulullah iH selesai melaksanakan shalat Jum’at, beliau men- 
shalatkan jenazah seseorang dari Bani Najjar yang bernama Malik bin 'Amr. 
Selanjutnya beliau mengajak orang-orang untuk bermusyawarah seraya bertanya: 
“Apakah harus pergi menghadapi mereka atau tetap tinggal di Madinah.” 

Lalu ' Abdullah bin Ubay menyarankan agar tetap tinggal di Madinah. 
Jika orang-orang kafir tetap berada di tempat mereka, maka mereka berada 
di tempat pemberhentian yang amat buruk. Tetapi jika mereka memasuki 
kota Madinah, maka akan diperangi oleh kaum lelaki dari depan, dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu dari atas. Sedangkan jika pulang, 
maka mereka akan pulang dalam keadaan gagal. 

Sedangkan para Sahabat lainnya yang tidak ikut perang Badar, me- 
nyarankan agar berangkat untuk menghadapi mereka. Kemudian beliau masuk 
rumah, lalu mengenakan baju besinya dan keluar lagi untuk menemui para 
Sahabatnya. Namun, sebagian mereka yang menyarankan berperang menyong- 
song musuh merasa menyesal dengan usulan itu, mereka mengatakan: “Seperti- 
nya kita selalu memaksa Rasulullah $§.” Mereka pun berkata: “Ya Rasulullah, 
jika engkau berkenan, lebih baik kita tetap tinggal di Madinah.” Maka beliau 
pun bersabda: “Tidak layak bagi seorang Nabi yang telah memakai baju besinya 
untuk kembali, sampai Allah memberikan keputusan baginya.” 
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Maka beliau berangkat bersama 1000 orang Sahabat. Ketika mereka 
sampai di batas kota, ’Abdullah bin Ubay -tokoh kaum munafik- membawa 
pulang sepertiga pasukan dalam keadan marah, karena pendapatnya tidak di- 
pakai. Lalu bersama-sama komplotannya ia mengatakan: “Seandainya hari ini 
kami menyaksikan pertempuran, pasti kami akan bergabung dengan kalian, 
namun kami tidak melihat kalian berperang.” 

Rasulullah terus melanjutkan perjalanannya hingga menempati salah 

satu bukit pada gunung Uhud di tepi lembah, dengan posisi membelakangi 
pasukan dan gunung Uhud, beliau pun bersabda, “Jangan sekali-kali melakukan 
penyerangan sebelum kami perintahkan.” 

Bersama 700 (tujuh ratus) orang Sahabatnya, Rasulullah H siap ber- 
perang. Beliau mengangkat 'Abdullah bin Jubair, saudara Bani 'Amr bin ‘Auf, 
untuk m emim pin pasukan pemanah. Pasukan pemanah pada saat itu berjumlah 
lima puluh orang. Beliau menyampaikan pesan kepada mereka: “Hujanilah 
pasukan berkuda musuh dengan panah untuk melindungi kami dan jangan 
sampai kami diserang dari arah depan kalian. Tetaplah kalian pada posisi 
kalian, bagaimana pun kondisi yang kita hadapi; menang atau kalah, sekalipun 
kalian menyaksikan kami disambar burung, maka jangan sekali-kali kalian 
meninggalkan posisi kalian.” 

Kemudian beliau merapatkan antara dua baju besi pasukan (barisan) 
dan menyerahkan panji kepada Mush’ab bin ‘Umair, saudara Bani 'Abdud 
Daar. Pada saat itu, beliau juga memperkenankan sebagian anak-anak muda 
untuk ikut berjihad di Uhud dan sebagian yang lainnya baru beliau izinkan 
untuk ikut berjihad pada perang Khandaq, yang terjadi kurang lebih dua tahun 
setelah peristiwa Uhud. Sedangkan kaum Quraisy telah mempersiapkan 3000 
(tiga ribu) pasukan yang dilengkapi dengan seratus pasukan berkuda yang 
telah disiagakan di sebelah kanan di bawah komando Khalid bin al-Walid, 
sedangkan di sebelah kiri di bawah komando 'Ikrimah bin Abu Jahal. Mereka 
menyerahkan panji pasukan kepada Bani 'Abdud Daar. Antara dua pasukan 
terjadi perang sengit yang rincinya akan diuraikan pada tempatnya, msya Allah. 

Oleh karena itu, Allah H berfirman, 

4 J&b Ipii. t s £ iihM ’ja jap “Dan ingatlah ketika kamu berangkat 

pada pagi hari 'dari rumah keluargamu 'akan menempatkan orang-orang yang ber- 
iman pada beberapa posisi untuk berperang. "Yakni menempatkan mereka pada 
posisi mereka masing-masing, di sebelah kanan dan sebelah kiri gunung^ dan 
posisi-posisi lain yang telah engkau (Muhammad) perintahkan, 4 ^ 

“ Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui” Allah Mahamendengar apa 
yang kamu katakan, dan Mahamengetahui apa yang ada di dalam hatimu. 

Dalam hal ini, Ibnu Jarir memunculkan suatu pertanyaan: “Bagaimana 
kamu mengatakan bahwa Nabi sll pergi ke Uhud pada hari Jum’at seusai me- 
ngerjakan shalat Jum’at?” Padahal Allah £JS> berfirman, 
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4 lSj!> dliii ja o j -u- itj ^ "Lkn ingatlah ketika kamu berangkat 

pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan orang-orang yang 
beriman pada beberapa posisi untuk berperang. ” Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut perlu disampaikan bahwa kepergian beliau pada pagi hari untuk me- 
netapkan posisi-posisi mereka, tiada lain adalah pada hari Sabtu pagi. 

Sedangkan firman-Nya, 4 . ^ oli “Ketika dua 

golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut. ” Al-Bukhari meriwayatkan 
dari ‘Ali bin ‘Abdillah, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
bahwa ‘Umar pernah berkata, aku pernah mendengar Jabir bin ‘Abdillah 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan kami. Kami terdiri dari dua 
golongan, yaitu golongan Bani Haritsah dan golongan Bani Salamah. Kami 
tidak senang -di saat yang lain Sufyan mengatakan- dan tidaklah menggembira- 
kan bila ayatku tidak diturunkan, karena firman-Nya (selanjutnya disebut- 
kan), 4 l'j ty 'Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Sufyan bin ’Uyainah. 
Juga menurut pendapat para ulama Salaf bahwa mereka adalah Bani Haritsah 
dan Bani Salamah. 

S a* \ , a'" 

Firman-Nya, 4 4 “Sungguh Allah telah menolongmu 

dalam peperangan Badar. ” Yakni pada peristiwa perang Badar, yang terjadi 
pada hari Jum’at, bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. 
Itulah hari al-Furqaan (pembeda antara kebenaran dan kebathilan), yang di 
dalamnya Allah memenangkan Islam dan kaum muslimin. Serta memusnahkan 
kemusyrikan dan menghancurkan pusatnya beserta golongannya, meskipun 
jumlah pasukan kaum muslimin sedikit sekali, yaitu 313 orang saja. Mereka 
hanya dilengkapi dua ekor kuda dan tujuh puluh unta, sedangkan sisanya 
berjalan kaki tanpa dilengkapi peralatan yang memadai. 

Sedangkan musuh pada saat itu berjumlah antara 900 sampai 1000 
orang yang dilengkapi dengan baju besi, topi baja, peralatan perang yang 
lengkap, pasukan kuda pilihan, serta berbagai perhiasan. Namun demikian, 
Allah memenangkan Rasul-Nya dan mengunggulkan wahyu-Nya serta men- 
cerahkan wajah Nabi 0 dan pasukannya. Di lain pihak, Allah menghinakan 
syaitan dan para pengikutnya. Oleh karena itu, Allah Sg berfirman dengan 
menyebutkan karunia-Nya bagi para hamba-Nya dan para pendukung-Nya 
yang bertakwa, 4 ^ -^b ^ “Sungguh Allah telah menolongmu 

dalam peperangan Badar , 'padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang 
lemah. ” Yakni, jumlah kalian yang sangat sedikit, agar kalian mengetahui bahwa 
kemenangan itu berkat pertolongan dari sisi Allah §g, bukan karena banyaknya 
jumlah dan perlengkapan. 



Oleh karena itu, dalam surat yang lain Allah iSH berfirman, 
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“Dan (ingatlah) peperangan Hunain , yaitu di waktu kamu menjadi congkak 
karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh- 
mu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah 
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat 
dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. ” (QS. At-Taubah: 25-27). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak, ia berkata, aku pernah men- 
dengar Tyadh al-Asy’ari berkata, aku pernah mengikuti perang Yarmuk. Bersama 
kami terdapat lima panglima; Abu ‘Ubaidah, Yazid bin Abi Sufyan, Ibnu 
Hasanah, Khalid bin al-Walid, dan ‘Iyadh -bukan Iyadh yang memberitakan 
hadits ini kepada Samak-. 'Umar berkata: “Jika berperang, maka sebagai 
pemimpin kalian adalah Abu ‘Ubaidah. Kami pun segera mengirim surat 
kepadanya memberitahukan bahwa kematian telah menghantui kami dan kami 
meminta bantuan kepadanya. Maka Abu ‘Ubaidah pun membalas surat kami 
itu seraya mengatakan: ‘Surat kalian yang meminta bantuanku telah sampai 
ke tanganku. Dan aku ingin menunjukkan kepada kalian siapa yang lebih 
besar pertolongannya dan memiliki pasukan tentara yang tangguh, itulah 
Allah $1. Mohonlah pertolongan kepada-Nya, karena sesungguhnya Nabi 
Muhammad H pernah ditolong-Nya pada waktu perang Badar, padahal jumlah 
pasukan beliau lebih sedikit dari kalian. Jika suratku telah sampai di tangan 
kalian, maka seranglah mereka dan jangan kembali kepadaku.’” 

Lebih lanjut ‘Iyadh menceritakan: “Maka kami pun segera memerangi 
mereka hingga akhirnya kami berhasil memukul mundur mereka sejauh 
empat farsakh 11 . Kemudian kami mendapatkan harta rampasan perang, lalu 
kami bermusyawarah, hing g a akhirnya Iyadh menyarankan kepada kami agar 
kami memberikan sepuluh bagian kepada setiap pemimpin suku. Sedang Abu 
‘Ubaidah berkata: ‘Siapakah yang mau bertanding denganku?’ Seorang pemuda 
menjawab: ‘Aku, jika engkau tidak marah.’ Ternyata pemuda itu berhasil 
mengalahkannya, dan aku melihat kedua kepang rambut Abu ‘Ubaidah kusut, 
sedang Abu ‘Ubaidah berada di belakang pemuda itu, di atas kuda seorang 
b adui”. Isnad hadits ini shahih. 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya dari Bandar dari Ghandar. 



11 



1 farsakh = 8 km. 




Badar adalah suatu tempat yang terletak di antara Makkah dan Madinah 
yang dikenal dengan sumurnya . Nama Badar itu dinisbatkan kepada penggali 
sumur itu, yaitu Badar bin Narin. 

Asy-Sya’bi berkata: “Badar adalah sebuah sumur milik seorang yang 
bernama Badar.” 



Dan firman-Nya, 4 j&i i yz li ^ “ Karena itu bertakwalah ke- 

pada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya” yakni, agar kalian melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya. 




(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak 
cukup bagimu, Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit)?" (QS. 3:124). Ya (cukup), jika kamu bersabar dan ber- 
takwa dan mereka datang menyerangmu seketika itu juga, niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (QS. 3:125). 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
kabar gembira bagi (kemenanganjmu, dan agar tenteram hatimu karenanya. 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (QS. 3:126). (Allah menolongmu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang 
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kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 
tiada memperoleh apa-apa. (QS. 3:127). Tidak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim. (QS. 3:128). Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada 
di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 3:129) 



Para mufassirin berbeda pendapat mengenai janji ini, apakah pada 
peristiwa perang Badar atau perang Uhud? Dalam hal ini terdapat dua pen- 
dapat. Pertama, menyatakan bahwa firman Allah §§, 4 J j* 'A $ “ Ingat- 

lah , ketika kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman,” berkaitan 
dengan firman-Nya, 4 £ “Sungguh Allah telah menolong kamu 

dalam peperangan Badar. ,f 



Pendapat itu disampaikan oleh al-Hasan al-Bashri, ‘Amir asy-Sya’bi, 
ar-Rabi’ bin Anas dan yang lainnya. Ibnu Jarir juga memilih pendapat tersebut. 

Mengenai firman Allah iS, 

4 'j» o' J\ J ytS il ^ “Ingatlah, ketika 

kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman: ‘Apakah' tidak cukup bagimu, 
Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat ” ‘Abbad bin Manshur mengatakan 
dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: “Yaitu pada peristiwa perang Badar.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim dari ‘Amir asy-Sya’bi, bahwa kaum 
muslimin memperoleh berita pada peristiwa perang Badar bahwa Kurz bin 
Jabir membantu orang-orang musyrik. Hal itu sangat berat bagi mereka, lalu 
Allah §1 menurunkan ayat, 

^ r-* j* ‘ASii? tNy pA a-»j o! (jJl ^ “A pakah 

tidak cukup bagimu Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit )? -sampai dengan firman-Nya- yang memakai tanda. ” ‘Amir 
asy-Sya’bi melanjutkan: “Lalu sampailah kepada Kurz tentang kekalahan yang 
menimpa orang-orang musyrik, maka Kurz pun tidak jadi membantu pasukan 
kaum musyrikin dan Allah pun tidak perlu membantu kaum muslimin dengan 
lima ribu Malaikat.” 



Sedangkan ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Allah iS membantu kaum 
muslimin dengan seribu pasukan, kemudian menjadi tiga ribu, hingga akhirnya 
menjadi lima ribu pasukan Malaikat.” 




Jika ditanyakan, bagaimana memadukan ayat ini menurut pendapat 
di atas dengan firman-Nya mengenai kisah perang Badar, 
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“ Ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-mu, lalu diperkenan- 
kan-Nya bagimu: \ Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut. ’ Dan Allah tidak menjadi- 
kannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. Al-Anfaal: 9) 

Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah, bahwa pernyataan jumlah 
seribu Malaikat itu tidak menafikan jumlah tiga ribu atau lebih. Hal itu di- 
sebabkan firman-Nya, 4 y 4 “ Yang datang berturut-turut .” Yakni, 
diikuti oleh yang lainnya yang berjumlah ribuan Malaikat. 

Siyaq (konteks pembicaraan) pada ayat tersebut di atas serupa dengan 
siyaq pada surat Ali-'Imran ini. Yang jelas, bahwa hal itu terjadi pada peristiwa 
perang Badar, sebagaimana yang diketahui bersama bahwa pengerahan pasukan 
Malaikat tiada lain terjadi pada peristiwa Badar. Wallahu a’lam. 

Sa’id bin Abi ' Arubah berkata: “Pada perang Badar, Allah membantu 
kaum muslimin dengan lima ribu Malaikat.” 

Pendapat kedua adalah, bahwa janji dalam ayat di atas berkaitan dengan 
firman-Nya, 4 iSje ‘cy ijj 4 ‘Dan ingatlah ketika 

kamu berangkat pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan 
orang-orang yang beriman pada beberapa posisi untuk berperang , ” (QS. Ali-'Imran: 
121), dan hal itu terjadi pada peristiwa perang Uhud. 

Ini adalah pendapat Mujahid, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Musa 
bin ‘Uqbah, dan ulama lainnya. Namun mereka berpendapat bahwa bala 
bantuan itu tidak mencapai lima ribu Malaikat, karena pada peristiwa itu kaum 
muslimin melarikan diri. Sedangkan 'Ikrimah menambahkan, tidak juga tiga 
ribu Malaikat. Hal itu sesuai dengan firman-Nya, 4 I I jj — ol jL' 4 “Ya 
(cukup). Jika kamu bersabar dan bertakwa. ” Tetapi, mereka tidak bersabar dan 
bahkan melarikan diri sehingga mereka tidak dibantu dengan satu Malaikat pun. 

Dan firman-Nya, 4 ' j&j ol jfc 4 “Ya (cukup). Jika kamu bersabar 
dan bertakwa. ” Yakni, bersabar dalam menghadapi musuh-musuh kalian, ber- 
takwa kepada-Ku dan mentaati perintah-Ku. 

Firman-Nya, 4 j J J ^ Dan mereka datang menyerangmu 
dengan seketika itu juga.” Al-Hasan al-Bashri,Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas dan 
as-Suddi berkata: “Yaitu tepat dari arah depan mereka.” Al-’Aufi mengatakan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Yaitu langsung dari perjalanan itu.” Ada juga 
yang mengatakan: “Karena (terdorong) kemarahan mereka itu.” 

Firman-Nya, 4 'oJyA 3^'SCJl 'J up}V yAAj JU' zYJ 4 “Niscaya Allah 

menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. ” Yaitu mengena- 
kan tanda. Abu Ishaq as-Subai’i meriwayatkan, dari Haritsah bin Mudhrib, 
dari 'Ali bin Abi Thalib ia berkata: “Tanda pada Malaikat dalam peristiwa 
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perang Badar adalah bulu putih. Selain itu, ada juga tanda pada ubun-ubun 
kuda mereka.” Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 

Qatadah dan 'Ikrimah berkata, 4 'afyA ^ * 'Musawwimin ”, yaitu dengan 
memakai tanda perang.” Sedangkan Mak-hul berkata: “Bertanda sorban.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, mengenai 
firman-Nya, ^ 'yffA ^ " Musawwimin ”, Rasulullah bersabda: “Yaitu, mereka 

mengenakan tanda. Dan tanda para Malaikat pada peristiwa perang Badar itu 
adalah sorban berwarna hitam, sedang pada peristiwa perang Hunain adalah 
sorban berwarna merah.” 

Dan Ibnu 'Abbas berkata: “Para Malaikat itu tidak ikut berperang 
kecuali pada peristiwa perang Badar.” 

Firman-Nya, 4 ‘y. f* is'fd. Y ^ j “ Dan Allah tidak 

menjadikan pemberian hala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenanganjmu dan agar hatimu tenteram karenanya, ” Maksudnya, Allah M 
tidak menurunkan para Malaikat dan memberitahukan penurunannya kepada 
kalian melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, sekaligus sebagai penenang 
dan penenteram hati kalian. Sebab sesungguhnya pertolongan itu hanyalah 
dari Allah, jika berkehendak, niscaya Allah akan mengalahkan musuh-musuh- 
Nya tanpa melalui diri kalian dan tanpa melalui peperangan kalian melawan 
mereka. Sebagaimana setelah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
berperang, Allah f}| berfirman, 

j jd 4j)l l_jbS Jlj Ijk? jJj diJi ^ 

“Jika Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah 
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi bimbingan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Serta 
memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. ” (QS. Muhammad: 4-6). 

Oleh karena itu, di sini Allah M berfirman, 

^ y. yA *i)l j-lp ^ y&A Uj 4 j jlj ts j "VJ A)1 j ^ “ D a n 

Allah tidak menjadikah pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar 
gembira bagi (kemenanganjmu, dan agar hatimu tenteram karenanya. Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” 
Yakni, Allah memiliki keperkasaan yang tiada bandingnya, serta h ikm ah 
(kebijakan) dalam ketetapan dan hukum-hukum-N ya. 

Selanjurnya Allah berfirman, i 'A, d')> “(Allah menolong- 

mu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 
segolongan orang-orang yang kafir. ” Maksudnya, Allah M memerintahkan 
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kalian berjihad dan berperang, karena hikmah yang terkandung di dalamnya 
dalam berbagai segi. Oleh karena itu, Allah menyebutkan berbagai bentuk 
kemungkinan yang terjadi dalam (peperangan) orang-orang kafir terhadap 
Mujahidin, maka Allah iH berfirman, 4 4 “ Untuk membinasakan se- 

golongan. "Yaitu, untuk membinasakan suatu umat, 

4 “Orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan 



9 t 



o * : 



mereka hina, lalu mereka kembali. "Yakni pulang 4 4 “dengan tiada mem- 

peroleh apa-apa . " Maksudnya, mereka gagal memperoleh apa yang mereka 
harapkan. 



Kemudian Allah iS§> menyebutkan kalimat sisipan yang menunjukkan 
bahwa hukum di dunia dan di akhirat itu hanyalah milik-Nya, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, seraya berfirman, 4 y* Y j» dh 4 “Tidak ada sedikit 

pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. ” Y akni, semua urusan itu 
hanyalah kembali kepada-Ku, sebagaimana firman-Nya, 

4 'f- j lisi» 4 “Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 

saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka . " (QS. Ar-Ra’d: 40) 

Mengenai firman Allah iH, 4 l'Js, ^i\ ^ dU 04 > “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu,” Muhammad bin Ishaq ber- 
kata: “Artinya, engkau tidak mempunyai sedikit pun keputusan dalam urusan 
hamba-hamba-Ku, kecuali apa yang telah Aku perintahkan kepadamu terhadap 
mereka.” 



Kemudian Allah menyebutkan kemungkinan lainnya dengan firman- 
Nya, 4 v / 4 “Atau Allah menerima taubat mereka. ” Yakni, dari ke- 
kufuran yang telah mereka lakukan, lalu Allah memberikan hidayah kepada 
mereka setelah mereka berada dalam kesesatan. 4 J 1 4 “Atau mengadzab 
mereka. "Yaitu di dunia dan di akhirat atas kekufuran dan dosa-dosa mereka. 



Oleh karena itu Allah fH berfirman, 4 o 4 “Karena sesungguh- 
nya mereka itu orang-orang yang zhalim. ” Maksudnya, bahwa mereka berhak 
mendapatkan adzab itu. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah H bersabda: 



;*• j** yi» <►$* ^ y ya» ^ ya» jju») 

y 0 y 

^ jf l-jt, & iju ^4 4 Ljyi oJe» ciyii (v' y: ytfi l#i 

' ' *■ ’ 

s-**® 4 OjMtk» j' 



‘Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan. Ya Allah, laknatlah al-Harits bin 
Hisyam. Ya Allah, laknatlah Suhail bin ’Amr. Ya Allah, laknatlah Shafwan 
bin Umayyah.’ Lalu tiuunlah ayat ini, 'Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka atau mengadzab 
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mereka , karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. ” Maka di- 
terimalah taubat mereka semua (karena Allah tunjuki mereka masuk Islam 
semuanya P,L )." (HR. Ahmad) 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4§*>, 

di; ci -&h j_ ‘J- J* jb-jj b\ \l\ b\sr m & J i£j of 

3 : dij dfj caJui- ^ : Jvi b}- J\S ufjj 

111' - o ciidj jj JhCf’ j i^CiA 'Ji tolijl I 

Jyii 0\STj dikb j*$ 11^ distkj iJLS»' 

z' yy y y 

i«J J *5' S-UM l'&H- ( J jill (j (C? 

y y # yy " / " 

■i y* 'j> iU it J. jl( j£- 

“Bahwasanya jika Rasulullah 0 hendak mendo’akan kejelekan seseorang -atau 
mendo'akan kebaikan untuk seseorang- maka beliau membaca qunut setelah 
ruku’, dan terkadang ia berkata -ketika beliau berdo’a, ‘ Sami'allaahu liman 
hamidah, Rabbanaa walakal hamd-,’ 'Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin 
al-Walid, Salamah bin Hisyam, ‘Ayyasy bin Abi Rabi’ah dan orang-orang 
yang lemah dari kalangan orang-orang yang beriman. Ya Allah, keraskan adzab- 
Mu atas orang-orang kafir Mudhar (kabilah masyhur, di antaranya adalah 
suku Qais dan suku Quraisy) dan jadikanlah tahun-tahun paceklik yang me- 
nimpa mereka seperti tahun-tahun paceklik pada masa Nabi Yusuf.’ Do'a itu 
dibaca beliau secara jahr (keras). Dan pernah dalam satu shalat Subuh, beliau 
H berdo'a: ‘Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan.’ Untuk beberapa orang 
dari suku Arab. Sehingga Allah menurunkan firman-Nya: ‘ Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka. ’” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Humaid dan Tsabit, dari Anas bin Malik, 
ia berkata: 

i-r? o* » ciji ( 'T#} \j& y yl: ) : j & M f >; m y » y, 

i jf» 

“Rasulullah H terluka di kepalanya pada peristiwa perang Uhud, maka beliau 
bersabda: ‘Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai Nabi mereka?’ 
Maka turunlah ayat: ‘ Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka. 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik <&>, bahwa 
Nabi & mengalami patah gigi serinya dan terluka pada wajahnya hingga me- 
ngalir darah pada wajahnya, maka beliau bersabda: 
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$ ' s y ' . . . ' * ' A s # s o ^ 

t y & s o ? .f.oAoAos'sA o T? / . + s . i ^ ♦ o ** A i *A s * 

•( tP-J j* <»-$0 J 5 ) J*J fte* W» *y» f j» W <-4P ) 

XX XXX ^ 

“Bagaimana akan beruntung kaum yang berbuat seperti ini kepada Nabi 
mereka, sedang ia (Nabi) mengajak mereka kepada Rabb mereka iJtL” 

Maka Allah Hf pun menurunkan ayat, 

^ ^ ,, it 0 s' /'S 0 s' t* s' 0 s' s' 

4 djlSp> °p&\» ji jPP j — p ih ph £ “ Tidak ada sedikit pun 

campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim. " Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim. 

Setelah itu Allah $1 berfirman, 4 “Ke- 

punyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. ” Maksudnya, 
semuanya itu adalah milik Allah M dan penghuni keduanya (langit dan bumi) 
sebagai hamba di hadapan-Nya. 

^ Lio cp j £ Lio ^ "Allah memberi ampun kepada siapa yang 

Allah kehendaki dan Allah menyiksa siapa yang Allah kehendaki ” Artinya, Aliah- 
lah yang mengatur, tidak ada yang dapat menentang ketetapan-Nya. Tidaklah 
Allah dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-Nya, tetapi merekalah yang 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh-Nya. 4 j jA* ^ "Dan Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” 




V» \ 






Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. 3:130). Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang kafir. (QS. 3:131). Dan taatilah Allah dan 
Rasul, supaya kamu diberi rahmat. (QS. 3:132). Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (QS. 
3:133). (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. (QS. 3:134). Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari Allah. Dan mereka tidak meneruskan per- 
buatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (QS. 3:135). Mereka itu, 
balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka dan Surga yang di dalam- 
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 
sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. (QS. 3:136) 

Melalui firman-Nya di atas, Allah melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda. Sebagaimana 
pada masa Jahiliyyah dulu mereka mengatakan: “Jika hutang sudah jatuh tempo, 
maka ada dua kemungkinan; dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka 
selesai sudah urusan. Dan jika tidak dibayar, maka ditetapkan tambahan untuk 
jangka waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.” 
Demikian seterusnya pada setiap tahunnya. Mungkin jumlah sedikit bisa ber- 
lipatganda menjadi banyak. 

Dan Allah M memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertakwa agar 
mereka beruntung di dunia dan di akhirat. 

Selanjutnya Allah mengancam dan memperingatkan dari api Neraka, 
seraya berfirman, 4. <j y^-j J fjij — jl3l \y5\j ^ 





" Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. ” 

Kemudian Allah menganjurkan agar mereka segera berbuat baik dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Allah §| berfirman: 

4 cAf f oljlllJl j J* ,Ji t f - jlLj ^ "Dan bersegera- 

lah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. ” Maksudnya, 
sebagaimana telah disediakan Neraka bagi orang-orang kafir. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, ^ b ol jClJl f 

“ Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, ” dimaksudkan sebagai kabar akan 
keluasan Surga tersebut. Sebagaimana firman-Nya yang mensifati perlengkapan 
Surga, 4 b? ^ “ Yang sebelah dalamnya terbuat dari sutera. ” (QS. Ar- 

Rahmaan: 54) Lalu bagaimana dugaan anda mengenai bagian luarnya? 

Ada juga yang mengatakan bahwa lebarnya sama dengan panjangnya, 
karena ia berbentuk kubah yang berada di bawah ‘Arsy. Dan sesuatu yang 
berbentuk seperti kubah dan bundar itu mempunyai lebar yang sama dengan 
panjangnya. Hal seperti itu telah ditegaskan dalam hadits shahih: 



«u a j t<u?ch c o aUl lil ) 

.( >> ^k,j .aftJi j# 



"Jika kalian memohon Surga kepada Allah, maka mintalah Surga Firdaus, karena 
ia adalah Surga yang paling tinggi dan paling tengah. Darinya mengalir sungai- 
sungai Surga, sedang atapnya adalah 'Arsy ar-Rahmaan." 

Ayat ini seperti firman-Nya pada surat al-Hadiid, 

4, *LlJl jL-j "(Af’j J[ l )> "Berlomba-lombalah kamu 

untuk (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu 'dan Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi. " (QS. Al-Hadiid: 21). 

Dalam Musnad Imam Ahmad telah diriwayatkan bahwa Heraclius 
pernah mengirimkan surat kepada Nabi iH, yang isinya: "Engkau telah me- 
ngajakku ke Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, lalu di mana letak 
Neraka?" Maka Nabi pun menjawab: "Mahasuci Allah, lalu di mana malam 

jika siang telah tiba?" Maksudnya ialah, bahwa waktu siang itu jika telah me- 
nutupi permukaan bumi dari satu sisinya, maka malam berada di sisi yang 
lain. Demikian juga dengan Surga, yang berada di tempat yang paling tinggi, 
di atas langit dan di bawah 'Arsy, dan luasnya seperti yang difirmankan-Nya, 
4 J 9 £ "Seluas langit dan bumi. " Sedangkan Neraka berada di 
tempat yang paling bawah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara 
keluasan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan keberadaan Neraka. 
Wallahu a 'lam. 
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Selanjutnya Allah Wi menyebutkan sifat para penghuni Sutga. Firman- 
Nya, 4 j jjJJ' £ 'Yaitu orang-orang yang menafkahkan (harta- 

nya), baik pada waktu lapang maupun sempit. "Yakni, pada waktu susah dan 
senang, dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan dalam 
seluruh keadaan, sebagaimana firman-Nya, 

4 j j JlJi. ^ “Orang-orangyangmenginfakkan harta- 

nya pada malam dan siang hari, secara rahasia maupun terang-terangan. " (QS. 
Al-Baqarah: 274) Artinya, mereka tidak disibukkan oleh sesuatu pun untuk 
berbuat taat kepada Allah iSI, berinfak di jalan-Nya dan juga berbuat baik 
dengan segala macam kebajikan, baik kepada kerabat maupun kepada yang 
lainnya. 

Dan firman-Nya, i J? y "Dan orang-orang yang 

menahan amarahnya serta memaafkan (kesalahan) orang. " Artinya, jika mereka 
marah, maka mereka menahannya, yakni menutupinya dan tidak melampias- 
kannya. Selain itu mereka pun memberikan maaf kepada orang-orang yang 
berbuat jahat kepadanya. 

Imam Ahmad diriwayatkan dari Abu Hurairah ^>, Nabi iH, bersabda: 

.( JUP zj* au; jJjUi <4 jJAb ) 

"Orang yang kuat itu bukan terletak pada kemampuan berkelahi, tetapi orang 
yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan diri ketika sedang marah." 

Hadits ini juga meriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Malik 
bin Anas 4». 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ’Abdullah bin Mas’ud 4&>, ia 
berkata, Rasulullah H bersabda: 

4 Sio JL 'v\ \to \j» (4)1 :ljlV3 : ^ 4$j Ij JU ) 

^ 4\ 4 3jlj JC. Jb-t M .43j»j JU # 4?1 
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“‘Siapakah di antara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai daripada 
hartanya sendiri?’ Para Sahabat menjawab: Ya Rasulullah, tidak seorang pun 
dari kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.’ 
Kemudian beliau H bersabda: ‘Ketahuilah, bahwasanya tidak ada seorang 
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pun dari kalian melainkan harta pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya 
sendiri. Engkau tidak mendapatkan apa-apa dari hartamu itu melainkan apa 
yang telah engkau berikan dan pewarismu tidak mendapatkan apa-apa kecuali 
harta yang engkau tinggalkan.’ Dan Rasulullah $1 juga bersabda: ‘Siapakah 
orang yang paling kuat di antara kalian?’ Mereka menjawab: ‘Yaitu orang 
yang tidak seorang pun berani menantangnya berkelahi.’ Beliau H pun ber- 
sabda: ‘Bukan, tetapi orang kuat adalah yang dapat mengendalikan dirinya 
ketika sedang marah.’ Ibnu Mas’ud juga meriwayatkan, Rasulullah H bersabda: 
‘Tahukah kalian, siapakah ar-raquub (orang yang mandul) itu?’ Mereka men- 
jawab: ‘Yaitu orang yang tidak mempunyai anak.’ Beliau pun bersabda: 
‘Bukan, tetapi ar-raquub adalah orang yang tidak mendapatkan manfaat (hasil 
apa pun) dari anaknya.’” 



Al-Bukhari meriwayatkan bagian pertama dari hadits tersebut. Dan 
asal hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari al-A'masy. 



Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hishbah atau Ibnu Abi 
Hushain, dari seseorang yang menyaksikan Nabi H ketika beliau sedang ber- 
khutbah, beliau H bersabda: 



J— S" :jj§^ Jlai c JU J (!i) jLwalt ^ Ojjjdi) 

.(& & fJufc j coUi JU 4} 



“‘Tahukah kalian siapakah sha'luk (orang yang miskin) itu?’ Para Sahabat men- 
jawab: Yaitu orang yang tidak mempunyai harta kekayaan.’ Maka bebau pun 
bersabda: ‘Orang yang miskin adalah orang yang mempunyai harta lalu me- 
ninggal dunia, sedangkan ia tidak pernah memberikan sesuatu pun dari harta- 
nya tersebut.’” 

Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang Sahabat Nabi 0, 
ia berkata, ada seseorang berkata: “Ya Rasulullah, berikanlah wasiat kepadaku.” 
Maka beliau bersabda: “Jangan marah.” Orang itu berkata, “Lalu kurenung- 
kan perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu menghimpun 
seluruh macam keburukan.” 



Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 12 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr ia berkata, ketika ia 
sedang mengairi air ke suatu kolamnya, lalu datang suatu kaum dan berkata: 
“Siapa di antara kalian yang berani mendekati Abu Dzarr dan menghitung 
beberapa rambut kepalanya?” Lalu ada seseorang yang menjawab: “Aku.” Maka 
orang itu pun mendatangi kolam itu dan memukulnya. Pada saat itu Abu Dzarr 
sedang berdiri, lalu duduk dan kemudian berbaring. Maka ditanyakan kepada- 



Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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nya: “Wahai Abu Dzarr, mengapa engkau duduk, kemudian berbaring?” Maka 
ia menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah $1 pernah menyampaikan kepada kami, 

.( ilp LJbi (1)V9 j L.- ya . g ' lil ) 

“Jika salah seorang di antara kalian marah sedang pada saat itu ia dalam ke- 
adaan berdiri, maka hendaklah ia duduk. Namun jika tidak hilang juga marah- 
nya maka hendaklah ia berbaring.’” (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud dari Ahmad bin Hanbal). 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wa-il ash-Shan’ani, ia ber- 
kata, kami pernah duduk-duduk di tempat ‘Urwah bin Muhammad, tiba-tiba 
seseorang masuk menemuinya dan berkata dengan kata-kata yang membuatnya 
marah, ketika hendak marah ia berdiri dan kembali kepada kami dalam keadaan 
sudah berwudhu. Lalu ia berkata: “Ayahku menceritakan kepadaku dari 
kakekku, ‘Athiyyah Ibnu Sa’ad as-Sa’di -salah seorang Sahabat Rasululah H- 
ia berkata, Rasulullah H pernah bersabda: 

lil i cs-Ujb laki UjIj cjlall 0\klwJl 0|j 'ja L. 0) ) 
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“Sesungguhnya marah itu dari syaitan dan sesungguhnya syaitan itu dicipta- 
kan dari api, dan api itu hanya dapat dipadamkan dengan air. Karenanya, jika 
salah seorang di antara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.” Demikian 
pula riwayat Abu Dawud. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ia berkata, Rasulullah 
$1 bersabda: 
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“Barangsiapa yang menangguhkan penagihan terhadap orang yang dalam 
kesulitan atau bahkan membebaskannya, maka Allah akan melindunginya 
dari golakan api Neraka Jahannam. Ketahuilah bahwa amalan menuju Surga 
itu berat dan penuh rintangan. -Beliau mengulangi ungkapan ini hingga tiga 
kali.- Dan ketahuilah bahwa amalan menuju Neraka itu ringan dan penuh 
kemudahan. Orang yang berbahagia adalah yang dipelihara dari fitnah-fitnah. 
Dan tiada suatu tegukan yang lebih dicintai Allah daripada tegukan amarah 
yang ditahan seorang hamba karena Allah. Tiada seorang hamba yang menahan 
amarah karena Allah melainkan Allah akan memenuhi hatinya dengan iman.” 







Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan isnadnya 
hasan, tidak ada seorang pun yang tercela serta matannya pun hasan. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahi bin Mu’adz bin Anas, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah pernah bersabda: 



A. * 



01 ji\5 yAj dijP ^lalT ) 
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"Barangsiapa menahan amarah padahal ia mampu untuk menumpahkannya, 
maka Allah akan memanggilnya di hadapan para pemimpin makhluk, lalu 
Allah memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia sukai." 
HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan gharib." 

x O X 0 ^ 

Firman-Nya, 4 4 “Dan orang-orang yang menahan amarah- 

nya. ” Artinya mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 
tetapi sebaliknya, mereka menahannya dengan mengharap pahala di sisi 
Allah 



Kemudian firman-Nya, 4 J* 4 “Serta memaafkan (kesalahan) 
orang. ” Artinya, di samping menahan amarah, mereka memberi maaf kepada 
orang-orang yang telah menzhalimi mereka, sehingga tidak ada sedikit pun niat 
dalam diri mereka untuk balas dendam kepada seseorang. Keadaan itu adalah 
keadaan yang paling sempurna. 

Oleh karena itu Allah Ws berfirman, 4 'oi — 4 “Allah me- 
nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. ” Ini merupakan salah satu maqam 
(tingkatan) ihsan. 



Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan dari ‘Ubadah bin 
ash-Shamit dari Ubay bin Ka’ab, bahwa Rasulullah SU bersabda: 

cUk yu co^>i Z £% cO^ii Z bf ji ) 



“Barangsiapa yang ingin dimuliakan tempat tinggalnya dan ditinggikan derajat- 
nya, maka hendaklah ia memberi maaf kepada orang yang telah menzhalimi- 
nya, memberi orang yang tidak mau memberi kepadanya dan menyambung 
tali silaturahmi kepada orang yang memutuskannya.” 



Al-Hakim berkata, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari 
dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. Hadits senada juga di- 
riwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 



Dan firman-Nya, 4 IjJJ» j» \ j&> ibl 4 

“Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
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diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu mereka memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka. ” Maksudnya, jika berbuat dosa, maka segera bertaubat dan 
memohon ampunan. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi H 
bersabda: 
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“Sesungguhnya ada seseorang berbuat dosa lalu ia berkata: ‘Ya Rabb-ku, aku 
telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah dosaku itu.’ Maka Allah 3k> 
berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwa ia 
mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan hukuman 
karenanya. Sungguh Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu.’ 
Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, maka ia berkata: ‘Ya Rabb-ku, aku telah 
melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.’ Maka Allah §| berfirman: 
‘Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni 
dosa dan memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah berikan 
ampunan kepada hamba-Ku itu.’ Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia berkata: 
‘Ya Rabb-ku, aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.’ 
Maka Allah ^ berfirman: ‘Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb 
yang dapat mengampuni dosa dan memberi hukuman karenanya. Sungguh 
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu’. Kemudian orang itu ber- 
buat dosa lagi, maka ia berkata: Ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, 
maka ampunilah dosaku itu.’ Maka Allah §i berfirman: ‘Hambaku mengetahui 
bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan 
hukuman karenanya. Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah meng- 
ampuni hamba-Ku, maka ia pun boleh berbuat sesukanya (menurut ketentuan 
syariat).”’ (Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
mereka). 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abun- 
Nadhr dan Abu ‘Amir, mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Sa’ad at-Tha-i, telah mencerita- 
kan kepada kami Abui Madlah maula Ummul Mukminin, ia pernah mendengar 
Abu Hurairah •#> berkata; Kami berkata: 
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“Ya Rasulullah, jika kami melihatmu, maka hati kami menjadi lembut, dan 
seolah-olah kami telah termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang hidup 
untuk akhirat. Tetapi jika kami berpisah darimu, maka kami diragukan oleh 
dunia, kami pun menciumi isteri-isteri dan anak-anak kami.” Maka beliau 
bersabda: “Seandainya kalian pada setiap saat seperti pada saat kalian berada 
di sisiku, niscaya para Malaikat akan menyalami kalian dengan telapak tangan 
mereka dan mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan seandainya kalian 
tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat 
dosa untuk diberikan ampunan.” Kami tanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ceritakan 
kepada kami mengenai Surga, bagaimanakah bangunannya?” Beliau menjawab: 
“Batu-batanya terbuat dari emas dan perak, cat pewarnanya terbuat dari minyak 
kesturi yang sangat harum, kerikil-kerikilnya berasal dari mutiara dan permata 
hijau, tanahnya berupa minyak za’faran. Barangsiapa memasukinya, akan 
merasakan kenikmatan dan tidak akan sengsara, kekal dan tidak akan pernah 
mati, pakaiannya tidak akan rusak, dan keremajaannya tidak punah. Ada tiga 
orang yang tidak akan ditolak doanya, yaitu (do ’a) pemimpin yang adil, do ’a 
orang berpuasa sehingga ia berbuka dan do ’a orang yang dizhalimi itu dibawa 
di atas awan dan dibukakan baginya pintu-pintu langit. Maka Allah akan berkata 
kepadanya: ‘Demi kemuliaan-Ku, Aku akan benar-benar memberikan per- 
tolongan kepadamu walaupun saat nanti. ’” 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Ketika bertaubat, dianjurkan sekali untuk berwudhu dan shalat dua 
rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dari ‘Ali ia berkata: “Jika aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah UI, 
maka Allah memberi kami manfaat dari hadits itu menurut apa yang dike- 
hendaki-Nya. Dan jika ada orang selain Nabi yang memberitahu kepadaku 
sebuah hadits, maka aku meminta orang itu bersumpah. Jika ia bersumpah 
kepadaku, maka aku pun membenarkannya. Abu Bakar pernah memberitahu 






kepadaku sebuah hadits, sedangkan Abu Bakar & adalah orang yang jujur, 
ia pernah mendengar Rasulullah SU bersabda: 
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“Tidaklah seseorang berbuat suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membagus- 
kan wudhunya -berkata Mis’ar; lalu ia shalat, dan berkata Sufyan; kemudian 
ia shalat dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah t$S>, melain- 
kan Allah akan mengampuninya.” 



Demikian pula diriwayatkan oleh ‘Ali bin al-Madini, al-Humaidi, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, Ahlus Sunan, Ibnu Hibban di dalam Shahihnyz, al- 
Bazzar dan ad-Daruquthni melalui beberapa sumber dari 'Utsman bin al- 
Mughirah. At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan.” 



Pada prinsipnya hadits tersebut hasan, berasal dari riwayat Amirul Muk- 
minin ‘Ali bin Abi Thalib 4», dari Khalifah Nabi H, Abu Bakar ash-Shiddiq &>. 

Keshahihan hadits di atas diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim di dalam Shahihayz. dari Amirul Mukminin, 'Umar bin al-Khaththab 
dari Nabi ill, beliau bersabda: 
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“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu ia menyempurnakan 
wudhunya itu, lalu ia berdo'a: ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
untuk diibadahi melainkan Allah saja, Yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,’ melainkan 
dibukakan baginya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan, ia dapat masuk 
dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Amirul Mukminin, 'Utsman bin 'Affan <#>, bahwa ia pernah mengajarkan 
wudhu Nabi H kepada orang-orang lain dan berkata, aku pernah mendengar 
Nabi jH bersabda: 
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat dengan khusyu’, maka akan diberikan ampunan atas dosa-dosanya yang 
telah lalu.” 
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Hadits ini sangat kuat dari riwayat Imam yang empat, Khulafaa-ur 
Raasyidiin, dari Sayyidul awwaliin wal aakhiriin dan Rasuulu Rabbul ‘aalamiin, 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur’an, bahwa memohon ampunan 
atas suatu dosa adalah bermanfaat bagi orang yang telah berbuat maksiat. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id, dari Nabi iH, ia bersabda: 

' J'j' 'i L&bj* j <-rD 'i J'S ) 
•( ^ J'j' 'i J J : J'** 

“Iblis berkata: ‘Y a Rabb-ku, demi kemuliaan-Mu, aku akan terus menggoda 
anak cucu Adam selama ruh mereka masih berada di tubuh mereka.’ Allah 
pun menjawab: ‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tetap akan memberi 
ampunan kepada mereka selama mereka memohon ampunan kepada-Ku.’” 

Dan firman-Nya, ^ ^1 A4 °A.) “Dan siapa lagi yang dapat me- 

ngampuni dosa selain dari Allah?'’ Artinya, tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa kecuali hanya Allah 31. 

Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aswad bin Sari’ 
bahwasanya Nabi H pernah datang dengan membawa seorang tawanan, lalu 
tawanan itu berdo'a: “Ya Allah, aku bertaubat (hanya) kepada-Mu (saja) dan 
tidak bertaubat kepada Muhammad.” Maka Nabi $1 bersabda:“Ia mengetahui 
hak itu bagi pemiliknya.” 

Firman-Nya, 4 o yAA j I ’(J _> $ “ Dan mereka tidak me- 

neruskan perbuatan kejinya itu , sedang mereka mengetahui. ” Artinya, mereka 
bertaubat atas dosa-dosa yang pernah mereka lakukan, segera kembali kepada 
Allah iJt> dan tidak terus menerus berbuat maksiat. Jika mereka mengulangi- 
nya (berbuat dosa), maka mereka segera bertaubat darinya. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 jUj 4 “ Sedang mereka mengetahui. ” Mujahid dan 
' Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair berkata: “Mereka mengetahui bahwa siapa 
yang bertaubat kepada Allah, niscaya Allah akan menerima taubatnya.” Ayat 
ini seperti firman-Nya, 4 A 3 — iyJl ji' Jal of I jAo jUT ^ “ Apakah mereka 

tidak mengetahui bahwa Allah akan menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. ” 
(QS. At-Taubah: 104). Dan juga firman-Nya, 

4 A— e~j hA* 4 — ■=** p JUtJ J \ f A JA A “ Dan barangsiapa 

mengerjakan kejahatan atau menganiaya dirinya sendiri, kemudian ia memohon 
ampunan kepada Allah, niscaya ia mendapatkan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. ” (QS. An-Nisaa’: 110). Dan ayat-ayat lain yang senada dengan 
ayat di atas banyak sekali. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, dari Nabi iSl, 
ketika sedang berada di atas mimbar, beliau bersabda: 
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.( c)yii*J I jJL*3 U Jip 

“Berikanlah kasih sayang, niscaya kalian akan dikasihi dan berikanlah ampunan, 
niscaya kalian akan diberikan ampunan. Celakalah bagi orang-orang yang 
mendengar perkataan, tetapi tidak mengamalkan dan celaka pula bagi orang- 
orang yang terus-menerus berbuat dosa yang mereka kerjakan, sedang mereka 
mengetahui (larangan berbuat dosa itu).” Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 

Setelah menyebutkan sifat-sifat mereka, Allah Ta'ala berfirman, 

4 4 “Mereka itu balasannya adalah ampunan dari Rabb 

mereka. ” Maksudnya, pahala bagi mereka atas sifat-sifat yang mereka miliki 
di atas adalah 4 ^ 'J** J Cr* '“JY 4 “Ampunan dari Rabb 

mereka dan Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, ” yakni, dari ber- 
bagai macam minuman. 4 ^ 4 “Mereka kekal di dalamnya. ” Artinya, 

mereka tinggal di sana selamanya. 4 4 “ Dan itulah sebaik-baik 

pahala orang-orang yang beramal. ” Ini adalah pujian Allah iSt> tentang Surga. 



/ .s? i l.> ’V J* . f * ^ / a 9/ r S S v/ 

0° la l| IjL/Uji ££ Ji 
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Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah ; Karena 
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (para Rasul). (QS. 3:137) (Al-Qur'an) ini 
adalah penerangan bagi seluruh manusia , dan petunjuk serta pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. (QS. 3:138 ) Janganlah kamu bersikap lemah, 
dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. 
3:139) Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya 
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu. Kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang- 
orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang zh alim, (QS. 3:140) dan agar Allah membersihkan orang-orang 
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang 
kafir. (QS. 3:141) Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu , 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (QS. 3:142) Sesungguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 
sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. (QS. 3:143) 

Ketika orang-orang yang beriman mendapatkan musibah pada perang 
Uhud. Di mana ada 70 (tujuh puluh) orang yang terbunuh, Allah ‘M memberi- 
tahukan kepada mereka seraya berfirman, 4 “jL ^ oli- ai ¥ "Sesungguh- 
nya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah. " Maksudnya, yang demi- 
kian itu juga berlaku pada umat-umat sebelum kalian, yaitu pengikut para 
Nabi. Setelah itu, kesudahan yang baik adalah untuk kalian dan kesudahan 
yang buruk menimpa kepada orang-orang kafir. 

Oleh sebab itu Allah II berfirman, 

4 oyiSdJl U 'i oU LUf 1 yjcd ^ ¥ "Karena itu berjalanlah kamu di 

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan 
(para Rasul). " 

V’* S 

Kemudian Allah berfirman, i dC IJli ¥ "Ini adalah penjelasan bagi 
seluruh manusia. "Yakni al-Qur’an yang di dalamnya terdapat penjelasan 
mengenai berbagai hal yang sangat jelas, serta bagaimana keadaan umat-umat 
terdahulu dan juga musuh-musuh mereka. 4 ¥ "Dan petunjuk serta 




pelajaran. "Yakni, di dalam al-Qur'an itu terdapat berita tentang orang-orang 
sebelum kalian dan petunjuk bagi hati kalian sekaligus pelajaran, yaitu pen- 
cegahan terhadap hal-hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. 

Kemudian Allah menghibur kaum muslimin dengan berfirman, 
4 I yf 'l j 4 "Janganlah kamu bersikap lemah. " Artinya, janganlah kalian me- 
lemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu. 4 o ffl\ ^ ^ j 4 

"Dan jangan pula kamu bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. " Maksudnya, 
bahwa kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang- 
orang yang beriman. 

Firman-Nya, 4 4 — ^ f J {y^ 1 cr* ^ f} ol “ Jika kamu (pada 

perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 
perang Badar) mendapat luka yang serupa. ” Artinya, jika kalian menderita luka 
dan beberapa orang di antara kalian gugur, maka luka dan kematian itu juga 
telah menimpa musuh-musuh kalian, yaitu tidak berapa lama sebelumnya. 

4 /A fi\ jjhj 4 “ Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, 

Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran). ” Maksud- 
Nya, suatu saat Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh-musuh kalian, 
meskipun kesudahan yang baik tetap berada pada kalian. Karena dalam hal 
tersebut terdapat hikmah. 

Oleh karena itu, Allah Ws berfirman, 4 1 jiA\ <&l 4 "Dan supaya 

Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir). " 
Ibnu 'Abbas berkata: "Dalam kasus seperti ini kita akan menemukan 
orang-orang yang sabar dalam melawan musuh." 4. A J— j&JZj 4 “ Dan 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. "Yaitu, mereka 
yang terbunuh di jalan Allah dan mereka telah menumpahkan darah mereka 
untuk mencari keridhaan-Nya. 

4 1 fAt JSi\ fiklJj 'l JjIj "Dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zhalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang ber- 
iman (dari dosa mereka). " Artinya, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, jika 
mereka telah berbuat dosa, dan jika tidak, maka akan ditinggikan derajat 
mereka sesuai dengan apa yang telah menimpa mereka. 



Dan firman-Nya, 



'4j 4 "Dan membinasakan orang-orang 



yang kafir. " Artinya, jika orang-orang kafir itu menang, maka mereka melewati 
batas dan sombong. Sehingga kedua hal itu menyebabkan mereka hancur 
binasa. 

Setelah itu Allah iH berfirman, 

4 y \ Aii Cdj i j\ ^ f "Apakah kamu 

mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
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orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar. " 
Maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk Surga, padahal 
kalian belum diuji dengan peperangan dan berbagai penderitaan. Sebagaimana 
firman Allah Wi dalam surat al-Baqarah: 

^ I jJjJj j f\ jja . !l j ^ I jli- dk* (*^ib UJj \ — I d)l ^1 ^ 

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga , padahal belum datang 
kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelummu. Mereka 
ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan). " (QS. Al-Baqarah: 214) 

Oleh karena itu, di sini Allah §i berfirman, 

^ ^ Ijailpr Jl 4))l \ jL>-A 1)1 >■ ^1 ^ A pakah kamu 

mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar. " 
Artinya, kalian tidak akan masuk Surga sehingga kalian di uji dan nyata bagi 
Allah orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dan orang-orang yang sabar dalam 
melawan musuh. 

Firman-Nya, 4 <->. 4 j -*** ^ S* u r? dpa °<dd luij 'f 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya. 
(Sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. "Maksud- 
nya, kalian wahai orang-orang yang beriman, sebelum hari ini telah berharap 
dapat berhadapan dengan musuh serta berkeinginan untuk mengalahkan dan 
memerangi mereka. Kini telah sampai pada kalian apa yang kalian harap- 
harapkan. Karenanya, perangilah musuh-musuh kalian dan bersabarlah. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah !H bersabda: 



O ^ * o 



a 0? lj Ac.tj i j^uai lili lObdt 4)1 l jil* j cjJiiJl j-laJ j 

"Janganlah kalian berharap bertemu dengan musuh. Mohonlah keselamatan 
kepada Allah. Tetapi jika kalian bertemu dengan mereka, maka bersabarlah 
dan ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah naungan pedang." 

Oleh karena itu, Allah tH berfirman, 4 4 j ^ "(Sekarang) sungguh 
kamu telah melihatnya. "Yaitu, kamatian yang kalian saksikan pada saat tajam- 
nya mata pedang, tombak-tombak yang berbaur dan barisan pasukan yang 
saling bertempur. Kalangan mutakallimun (ahli kalam) mengibaratkan ini 
dengan pembayangan, yaitu penyaksian sesuatu yang abstrak seperti yang 
kongkrit, sebagaimana terbayangkannya biri-biri dapat bersahabat dengan 
kambing dan bermusuhan dengan serigala. 





Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. 
3:144) Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa meng- 
hendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, 
dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat. Kami berikan (pula) kepada- 
nya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur. (QS. 3:145) Dan berapa banyak Nabi yang berperang ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai 
orang-orang yang sabar. (QS. 3:146) Tidak ada do'a mereka selain ucapan: 
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"Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, 
dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (QS. 3:147) Karena itu Allah 
memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. 3:148) 

Setelah kaum muslimin mengalami kekalahan dalam perang Uhud dan 
adanya beberapa orang dari mereka yang terbunuh, syaitan berseru: "Ketahuilah, 
bahwa Muhammad telah terbunuh.” Ibnu Qami-ah kembali menemui orang- 
orang musyrik seraya berkata: "Aku telah berhasil membunuh Muhammad." 
Padahal sebenarnya ia hanya memukul Rasulullah $1 dan sedikit terluka di- 
kepalanya. Peristiwa itu sempat menggoncangkan hati banyak orang dan bahkan 
mereka berkeyakinan bahwa Rasulullah sil telah terbunuh. Dalam keadaan 
seperti itu mereka beranggapan mungkin saja hal itu terjadi pada Rasulullah sll, 
sebagaimana Allah telah menceritakan ihwal para Nabi yang terdahulu 
sehingga hal itu mengakibatkan terjadinya kelemahan, ketakutan dan keenggan- 
an melanjutkan perang. Pada saat itulah Allah §i menurunkan firman-Nya, 
4 jL Jl aII» j* cii- ’m VS C j f "Muhammad itu tidak lain hanyalah se- 
orang Rasul. Sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. "Artinya, 
Nabi Muhammad H mengikuti contoh para Nabi dalam kerasulan dan ke- 
mungkinan terbunuh. 

Ibnu Abi Najih berkata dari ayahnya, ada seseorang dari kaum Muhaji- 
rin yang telah lewat di hadapan seorang dari kaum Anshar yang bersimbah 
darah. Lalu ditanyakan kepadanya: "Hai fulan, apakah kamu merasa Rasulullah 
telah terbunuh?” Orang Anshar itu menjawab: "Jika Muhammad telah terbunuh, 
berani ia telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian demi 
membela agama kalian." Lalu turunlah ayat, 

4 jL^Ji A-JLi oli- ’m J' jLj LUJ Lj ^ "Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang Rasul. Sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. " 

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam 
kitab “ Dalaa-ilun Nubuwwah.” 

Kemudian Allah §i berfirman mengingkari orang-orang yang terpe- 
ngaruh sehingga menjadi lemah. 4 J » f\ cjC oli! "(Apakah) 

jika ia wafat atau dibunuh , kamu berbalik ke belakang (murtad)?" Artinya, 
kalian akan mundur kebelakang. 

4 *bl j lii. Al 'fY Sp JIp LiL' ^ "Barangsiapa yang berbalik 

ke belakang maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit 
pun. Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. " 
Yakni, orang-orang yang teguh dalam menjalankan ketaatan dan berperang 
untuk membela agama-Nya serta mengikuti Rasul-Nya, baik di saat beliau 
masih hidup maupun setelah wafat. 





Hal itu telah ditegaskan dalam beberapa kitab shahih, musnad maupun 
sunan serta buku-buku Islam lainnya melalui sumber yang berbeda-beda, yang 
kesemuanya menunjukkan kebenaran informasinya. Hal itu juga disebutkan 
dalam Musnad Abu Bakar ash-Shiddiq dan 'Umar bin al-Khaththab 1^5 bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddiq membaca ayat ini ketika Rasulullah Hl meninggal dunia. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, bahwa 'Aisyah memberitahukan, 
Abu Bakar bertolak dengan cepat, ia mengendarai kuda dari tempat tinggal- 
nya hingga akhirnya sampai dan ia pun masuk masjid. Ia tidak ber-bicara 
dengan seorang pun hingga ia masuk menemui 'Aisyah. Lalu Abu Bakar 
menuju jenazah Rasulullah jH yang masih dalam keadaan di tutup kain ber- 
warna hitam. Kemudian ia menyingkap kain dari wajah beliau, lalu menun- 
dukkan wajahnya dan menciuminya, ia pun menangis seraya berkata, "Demi 
ayah dan ibuku. Demi Allah, Allah tidak akan menyatukan dua kematian 
pada dirimu. Adapun kematian yang telah ditetapkan bagimu telah engkau 
jalani." 



Az-Zuhri berkata, Abu Salamah telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu ' Abbas bahwa Abu Bakar keluar, sementara 'Umar sedang berbicara 
kepada khalayak. Kemudian Abu Bakar berkata: "Duduklah, wahai 'Umar." 
Lalu Abu Bakar berkata: "Amma Ba'du. Barangsiapa menyembah Muhammad, 
maka Muhammad telah wafat. Dan barangsiapa menyembah Allah, maka 
Allah itu senantiasa hidup dan tidak akan pernah mati." Selanjutnya Abu 
Bakar menegaskan bahwa Allah M berfirman, 



dj*’ >— y' i fi- i J*s j! ol* oli! J\ aLj ^ cA>- Oi J 'V! C* j ^ 

^ (ji ^ l™2> a')! 



“. Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul. Sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika ia wafat atau dibunuh, kamu ber- 
balik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia 
tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” 



Az-Zuhri berkata: "Demi Allah, seolah-olah orang-orang tidak me- 
ngetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini sehingga Abu Bakar mem- 
bacakannya kepada mereka. Maka orang-orang pun membaca ayat ini dari 
Abu Bakar. Sehingga setiap orang mendengar membaca ayat ini. 



Sa’id bin al-Musayyab juga pernah memberitahukan kepadaku bahwa 
'Umar bin al-Khaththab berkata (ketika Rasulullah ^ wafat): "Demi Allah, 
tidaklah hal itu terjadi, melainkan setelah aku mendengar Abu Bakar, maka 
aku pun berdiri terpaku sehingga kedua kakiku lemas, dan akhirnya aku jatuh 
ke tanah." 



Firman Allah iH, 4 oib J olsT C-j $ “ Sesuatu 

yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan 



N 
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yang telah ditentukan waktunya. "Artinya, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang meninggal dunia melainkan menurut takdir Allah dan sampai ia me- 
menuhi waktu yang telah ditetapkan Allah Ta'ala baginya. 

Oleh karena itu, Allah t$| berfirman, 4 4 "Sebagai ketetapan 

yang telah ditentukan waktunya. " Ayat ini memberikan motivasi bagi para 
pengecut dan dorongan bagi mereka untuk berperang, karena maju berperang 
atau mundur darinya tidak akan mengurangi atau menambah timur. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Habib bin Zhabiyan, ia 
berkata, ada seorang muslim, yaitu Hujr bin 'Adi berkata: "Apa yang meng- 
halangi kalian untuk menyeberangi sungai Tigris ini untuk menemui musuh- 
musuh itu. Tidaklah jiwa seseorang itu mati kecuali dengan seizin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya." Setelah itu, ia langsung menepuk 
kudanya menyeberangi sungai Tigris. Ketika ia melakukan itu, orang-orang 
pun mengikutinya. Pada saat musuh mengetahui kedatangan mereka, musuh 
pun berteriak, maka mereka pun lari ke belakang. 

Firman-Nya, 4 ^ ^'y 3 J- ihj i — ' — 5-^' ^'y y* 

"Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu. Dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan pula 
kepadanya pahala akhirat. " Artinya, barangsiapa yang perbuatannya dimaksud- 
kan untuk tujuan duniawi, maka ia akan memperolehnya sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah iSS> baginya dan di akhirat kelak ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa. Dan barangsiapa yang dengan amalnya ia bermaksud 
mendapatkan pahala akhirat, maka Allah akan memberikannya dan juga mem- 
berikan bagian dari dunia kepadanya. Sebagaimana Allah telah berfirman, 

a /i; i 'shu> iSji. £ p 1 J &s u £ inU aLd iuj 'tik o, 4 

4 tik 'ctiti 'y* j titi* d d- j °'yrd 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki 
dan Kami tentukan baginya Neraka Jahannam; Ia memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. " (QS. Al- 
Israa' : 18-19) 

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, 4 "Dan Kami 

akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ^Maksudnya, Kami 
akan memberikan karunia dan rahmat, di dunia dan di akhirat sesuai 
dengan rasa syukur dan amal mereka. 

Selanjutnya Allah M berfirman menghibur orang-orang yang beriman 
atas apa yang telah menimpa mereka kepada pada perang Uhud, 










y ^^4 “ Dan berapa banyak Nabi yang berperang ? 1 ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. " Ada yang 
mengatakan, artinya, berapa banyak Nabi yang terbunuh bersama sejumlah 
besar Sahabat mereka. 

Pendapat tersebut menjadi pilihan Ibnu Jarir, sebab ia berkata: “Adapun 
orang-orang yang membaca, 4 "jyf y *, j J? y J* J 4 ' 'Berapa banyak 

Nabi yang terbunuh bersama sejumlah besar Sahabat mereka, 5 karena mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan terbunuhnya Nabi dan sebagian 
Sahabat yang ikut bersamanya adalah bukan seluruhnya. Sedangkan peniadaan 
lemah itu ditujukan kepada para pengikutnya yang tidak terbunuh.” Lebih 
lanjut ia berkata: “Orang yang membaca (berperang), ia memilih hal 
tersebut karena ia berkata: ‘Seandainya mereka terbunuh, maka tidak akan ada 
firman Allah, 4 Ki 4 - 'Mereka tidak menjadi lemah. " Yang demikian itu 
jelas, karena suatu hal yang mustahil bahwa mereka disifati dengan tidak menjadi 
lemah setelah mereka terbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih bacaan orang yang membaca, 

4 d jdj * — L* J# y JN j 4 “Dan berapa banyak Nabi yang berperang 

bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. ” Karena 
dengan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, Allah mencela orang-orang yang 
kalah pada perang Uhud dan meninggalkan medan peperangan ketika mereka 
mendengar seseorang yang berteriak bahwa Muhammad UI telah meninggal. 
Maka Allah mencela mereka lantaran mereka melarikan diri dan meninggalkan 
medan perang. 

Selanjutnya Allah berfirman kepada mereka, 4 J — ? J 01 — 4 

"Apakah jika ia wafat atau dibunuh, "wahai orang-orang yang beriman, kalian 
akan murtad dari agama kalian, serta 4 4 "kalian berbalik ke 

belakang. ?" 

Ada yang mengatakan, berapa banyak Nabi yang dibunuh di hadapan 
para pengikutnya. 

Ada yang mengartikan 4 4 dengan beribu-ribu, sedangkan Ibnu 

'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, as-Suddi, ar- 
Rabi’ dan 'Atha' al-Khurasani berkata, 4 0 yj j.4 artinya jumlah yang besar. 

' Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari al-Hasan al-Bashri, 4 *£? o y* y 4 
artinya ulama yang banyak. Dan masih dari al-Hasan al-Bashri, artinya adalah 
ulama yang sabar, yaitu baik dan bertakwa. 

Firman Allah 4 ' L j I } ibl \J*j Ui 4 

"Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah dan tidak lesu serta tidak pula menyerah (kepada musuh). " 

u Para ulama Kufah dan Ibnu ‘Amir membaca "«»• Jfo", dengan memakai alif, fat-hah di atas 
qaf dan ta‘. Sedangkan ulama lainnya, membaca "L- J— dengan dhammah di atas qaf dan 
kasrah di bawah ta' tanpa adanya alif. 
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Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas berkata, 4 ' 4 "Mereka tidak lesu " 
atas kematian Nabi mereka, Sedangkan mengenai firman-Nya, 4 ' ^ j 4 
"Serta tidak pula menyerah, " Qatadah berkata, mereka tidak mundur dari usaha 
memenangkan perang dan membela agama mereka. Tetapi mereka terus me- 
merangi apa yang diperangi Nabiyyullah sehingga mereka menghadap Allah $1 
(menemui ajal). 



Mengenai firman-Nya, 4 ' y^SL\ 4 "Serta tidak pula mereka menyerah, " 
Ibnu ’Abbas 4f$£> berkata; "Artinya mereka tidak berdiam diri." Sedangkan Ibnu 
Zaid berkata; "Mereka tidak bertekuk lutut di hadapan musuh mereka." 

O— j j Lj y\ Lsi \j Lj yS L) j api Ljj I oi Vi y ^ aJllj 4 



"Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do 'a mereka selain ucapan, 
'Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang ber- 
lebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, serta tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kafir. '" Artinya, mereka tidak memiliki sikap 
kecuali sikap tersebut. 4 ^y jUdL» 4 "Karena itu Allah memberikan ke- 
pada mereka pahala dunia. "Yaitu, pertolongan, kemenangan dan kesudahan 
yang baik. 4 ' a yfS\ ^y j 4 "Dan pahala yang baik di akhirat "Yakni, pahala 
dunia itu digabungkan dengan pahala akhirat. 4 'yyAdA , *»lj 4 "Allah me- 
nyukai orang-orang berbuat kebaikan. " 
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir 
itu , niscaya mereka mengembalikanmu kebelakang (kepada kekafiran), lalu 
jadilah kamu orang-orang yang rugi. (QS. 3:149) Tetapi (ikutilah Allah), 
Allah-lah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik penolong. (QS. 3:150) 
Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebab- 
kan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri 
tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah 
Neraka ; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim ". 
(QS. 3:151) Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya, sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) 
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara- 
mu ada orang yang menghendaki dunia dan di antaramu ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkanmu dari mereka untuk 
mengujimu ; dan sesungguhnya Allah telah memaafkanmu. Dan Allah mem- 
punyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. (QS. 
3:152) (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seorangpun, 
sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil- 
mu, karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari padamu dan 
terhadap apa yang menimpamu. Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. 3:153) 




Allah §| memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena ketaatan kepada 
mereka akan menyebabkan kebinasaan di dunia dandi akhirat. Oleh karena 
itu, Allah M berfirman, 4 'cf- J* Aj. ' 1 y-jfi o[ ^ 
“Jika kamu mentaati orang-orang kafir, niscaya mereka mengembalikanmu ke- 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi. ” 

Setelah itu Allah M memerintahkan mereka agar mentaati-Nya, ber- 
wala, memohon pertolongan, serta bertawakkal kepada-Nya. Di mana dalam 
hal ini Allah §§ berfirman, 4 jtj — j—y- j J* ^ "Tetapi (ikutilah 

Allah). Allah adalah pelindungmu dan Dialah sebaik-baik penolong. " 



Selanjutnya, Allah M menyampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa Allah fH akan memasukkan ke dalam hati musuh-musuh mereka rasa 
takut terhadap kaum muslimin dan menghinakan mereka disebabkan oleh ke- 
kufuran dan kemusyrikan mereka, serta merendahkan mereka dengan adzab 
dan siksa di akhirat. Allah tli berfirman, 
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"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak me- 
nurunkan keterangan tentang hal itu. Tempat kembali mereka adalah Neraka. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim. " 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir 
bin ’Abdillah, bahwa Rasulullah iH pernah bersabda: 
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"Telah diberikan kepadaku lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun sebelumku; Aku ditolong (dimenangkan) dengan diberikannya rasa 
takut pada musuh dalam jarak perjalanan satu bulan, bumi ini dijadikan 
untukku sebagai masjid (tempat sujud) dan penyuci, dihalalkan bagiku harta 
rampasan perang, aku diberi hak syafa’at, dan Nabi selainku diutus kepada 
kaumnya secara khusus, sedangkan aku diutus kepada umat manusia secara 
keseluruhan." 



Firman-Nya, 4 ^ j luij ^ "Dan sesungguhnya 

Allah telah memenuhi jahfi-Nya kepadamu, ketika kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya. "Ibnu ’Abbas 4*> berkata: Allah menjanjikan kemenangan 
kepada mereka. Oleh karena itu Allah berfirman, 4 f "Dan 

sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu. "Yaitu pada permula- 





an siang hari, 4 9'^V. 4 "Ketika kamu membunuh mereka dengan izin- 
Nya. " Yakni dengan pemberian kekuasaan kepada kalian atas diri mereka. 
4 jviu» lil jS- 4 "Sampai pada saat kamu lemah. " Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
' Abbas, ia mengatakan bahwa al-fasyal berarti pengecut. 



4 j yi\ lAjU j 4 “Dan berselisih dalam urusan itu serta men- 

durhakai perintah (Rasul).” Seperti yang terjadi pada regu pemanah. 

4 j K Ijfc aL' ^ 4 "Sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang 
kamu sukai. "Yaitu kemenangan atas mereka. 4 A J 4 "Di antara 

kamu ada orang yang menghendaki dunia. " Mereka itu adalah orang-orang 
yang hanya ingin mengejar harta rampasan ketika mereka melihat kekalahan 
kaum musyrikin. " 4 P '°'j — r K — 1 J- A p^j 4 " Dan di antara 

kamu ada juga orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan 
kamu dari mereka untuk mengujimu. ” Setelah itu, Allah memenangkan mereka 
atas kalian untuk menguji kalian. 4 °pKs- ^ 4 “ Dan sesungguhnya Allah 

telah memaafkanmu. "Yakni memberikan ampunan kepada kalian atas tindakan 
tersebut. Hal itu, wallahu a'lam, karena banyaknya jumlah musuh dan per- 
lengkapannya serta sedikitnya jumlah kaum muslimin dan perlengkapannya. 
4 Jii- Jlii j j AjI_j 4 "Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) 

atas' orang-orang yang beriman. " 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra’, ia berkata: "Pada hari 
itu kami bertemu dengan orang-orang musyrik. Dan Nabi lH menempatkan 
pasukan pemanah serta menunjuk ’Abdullah bin Jubair untuk memimpin 
mereka, beliau pun bersabda: 'Kalian jangan sampai beranjak dari posisi kalian. 
Jika kalian melihat kami lebih unggul dari mereka, maka jangan sekali-kali 
beranjak. Dan jika kalian melihat mereka lebih unggul dari kami, maka jangan- 
lah pula kalian membantu kami.' Maka tatkala kami berhadapan dengan 
mereka, mereka (kaum musyrik) lari tunggang langgang hingga aku menyaksi- 
kan para wanita berlarian menaiki gunung sambil mengangkat kain mereka 
sampai betis, sehingga nampaklah gelang-gelang di kaki mereka, ketika itu orang- 
orang berteriak: 'Ghanimah, ghanimah (harta rampasan),' maka 'Abdullah 
bin Jubair pun berkata: 'Nabi $4 telah mengambil janji kepadaku agar kalian 
tidak meninggalkan posisi kalian.' Namun mereka membangkang dan mereka 
memalingkan wajah mereka (kepada ghanimah), maka terjadilah serangan 
balik terhadap kaum muslimin, sehingga terbunuhlah sebanyak 70 orang. 
Kemudian Abu Sufyan mendekat seraya berteriak: 'Apakah di antara kahan 
ada Muhammad?' Nabi pun menyampaikan: 'Janganlah kahan menjawabnya.' 
Abu Sufyan berseru lagi: 'Apakah di antara kahan terdapat Ibnu Abi Quhafah?’ 
Nabi UI bersabda: 'Janganlah kahan menjawabnya.' Abu Sufyan terus ber- 
teriak: 'Apakah di antara kaum ini terdapat 'Umar bin al-Khaththab?' Lebih 
lanjut, Abu Sufyan berseru: 'Ternyata mereka semua telah terbunuh, seandainya 
mereka masih hidup, niscaya mereka akan menjawab.’ Mendengar hal itu, 
'Umar tidak dapat menahan diri dan berkata: 'Wahai musuh Allah, kamu 
bohong. Mudah-mudahan Allah mengekalkan apa yang dapat mendatangkan 




kesedihan bagimu.' Kemudian Abu Sufyan berteriak: 'Hidup Hubal dan 
agunglah dia.' Maka Nabi 0 bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' Para 
Sahabat bertanya: 'Apa yang harus kami katakan?' Beliau menjawab: 'Kata- 
kanlah bahwa Allah Mahatinggi dan Mahaagung.' Selanjutnya Abu Sufyan 
berseru: 'Kami memiliki ’Uzza sedangkan kalian tidak.' Kemudian Nabi 0 
bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' 'Dengan apa kami harus menjawab,' 
tanya para Sahabat. Beliau menuturkan: 'Katakanlah, Allah adalah pelindung 
kami sedangkan kalian tidak mempunyai pelindung.' Abu Sufyan melanjutkan: 
'Peristiwa ini sebagai balasan atas peristiwa perang Badar. Perang itu bergilir. 
Kalian akan dicincang dengan cara yang mengerikan, tetapi aku tidak memerin- 
tahkannya sekalipun hal itu tidak menyedihkanku."' 

As-Suddi mengatakan dari 'Abdul Khair dari 'Ali bin ’ Abdillah bin 
Mas'ud, ia berkata: "Aku tidak menyangka bila ada seseorang dari Sahabat 
Rasulullah 0 yang menghendaki dunia. Sehingga turun kepada kami ayat yang 
menceritakan tentang perang Uhud, 4 J* -W Cr“ ^ "Di 

antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada juga 
orang yang menghendaki akhirat. " 

Demikianlah telah diriwayatkan melalui beberapa sumber dari Ibnu 
Mas'ud. Demikian juga yang diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Aus dan 
Abu Thalhah. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dalam Tafsirnya. 

Firman-Nya, 4 P ^ "Kemudian Allah memalingkanmu 

dari mereka untuk mengujimu , " Muhammad bin Ishaq berkata: "Telah men- 
ceritakan kepadaku al-Qasim bin 'Abdurrahman bin Rafi'i, salah seorang dari 
Bani 'Adi bin Najjar, ia berkata, Anas bin Nadhr, paman Anas bin Malik pernah 
menghadap 'Umar bin al-Khaththab dan Thalhah bin 'Ubaidillah yang tengah 
berada di antara kaum Muhajirin dan Anshar, yang mereka telah mencampakkan 
apa yang di tangan mereka (yaitu pedang-pedang mereka (E ^), maka ia bertanya: 
'Apa yang menjadikan kalian bersedih?' Mereka menjawab: 'Terbunuhnya 
Rasulullah 0 .' Ia bertanya kembali: 'Lalu apa yang kalian akan lakukan dengan 
kehidupan ini setelah beliau wafat? Bangkit dan gugurlah kalian sebagaimana 
beliau wafat. ' Setelah itu, orang-orang berangkat dan berperang sehingga Anas 
bin Nadhr d!k> wafat terbunuh.'" 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa pamannya, 
Anas bin Nadhr berkata: "Aku tidak ikut dalam perang pertama Nabi 0 , 
seandainya Allah menyertakanku bersama Rasulullah, niscaya Allah akan 
melihat apa yang aku lakukan secara bersungguh-sungguh." Kemudian ia hadir 
dalam peristiwa perang Uhud, maka ketika orang-orang pun kalah, maka ia 
(Anas bin Nadhr) berkata: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon maaf kepada- 
Mu atas apa yang mereka (kaum muslimin) lakukan. Dan aku melepaskan diri 
kepada-Mu atas apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik." Setelah itu 
ia segera maju ke barisan depan dengan membawa pedangnya, lalu bertemu 
dengan Sa'ad bin Mu'adz: "Hai Sa'ad, sesungguhnya aku telah mencium bau 






Surga di balik Uhud." Lalu ia terus maju bertempur hingga terbunuh. Tidak 
ada yang mengenali mayatnya kecuali saudara perempuannya yang mengenali- 
nya melalui tahi lalat atau ujung jarinya. Pada tubuhnya terdapat delapan puluh 
tikaman, bekas pukulan dan tusukan anak panah. 

Demikian menurut lafazh dari Imam al-Bukhari, juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. 

Bahwa Imam al-Bukhari meriwayatkan pula dari 'Utsman bin Mauhib, 
ia berkata bahwa ada seseorang yang datang untuk mengerjakan ibadah haji, 
lalu ia melihat sekelompok orang sedang duduk-duduk, kemudian ia berkata: 
"Siapakah mereka yang duduk-duduk itu?" Mereka menjawab: "Mereka adalah 
kaum Quraisy." Siapa yang tua itu?," tanyanya. Mereka menjawab: "Ibnu 
'Umar." Setelah itu ia langsung mendatanginya (Ibnu 'Umar) seraya berkata: 
"Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, beritahukanlah kepadaku 
sebuah hadits." Ia bertutur. "Tanyalah." Dia bertanya: "Aku bersumpah atas 
kesucian rumah ini (Ka'bah), tidakkah engkau mengetahui bahwa 'Utsman 
bin 'Affan pernah melarikan diri pada perang Uhud?" "Ya," jawabnya. Ia ber- 
tanya lagi: "Engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman tidak ikut serta dalam 
perang Badar dan tidak menyaksikannya ?" "Ya" jawabnya. Ia bertanya lagi: 
"Bukankah engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman juga tertinggal Bai'atur 
Ridhwan serta tidak ikut menyaksikannya ?" Ia pun menjawab, "Ya." Setelah 
itu Ibnu 'Umar bertakbir seraya mengatakan: "Kemarilah, akan aku beritahukan 
dan terangkan kepadamu mengenai apa yang engkau tanyakan kepadaku. 
Mengenai larinya 'Utsman pada perang Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah 
memaafkannya. Dan mengenai ketidakhadirannya pada perang Badar, karena 
pada waktu itu ia sedang merawat isterinya, yaitu puteri Rasulullah H yang 
sedang sakit. Dan Rasulullah H berkata kepadanya: "Sesungguhnya engkau 
mendapatkan pahala dan bagian orang yang ikut dalam perang Badar." Sedang- 
kan ketidakhadirannya pada waktu Bai'atur Ridhwan, maka seandainya ada 
seseorang di kota Makkah ini yang lebih mulia dari 'Utsman, niscaya beliau 
akan mengutusnya menggantikan kedudukan 'Utsman. Maka beliau mengutus 
'Utsman, maka terjadilah Bai'atur Ridhwan, setelah kepergian 'Utsman ke 
Makkah. Kemudian Nabi iH bersabda dengan mengangkat tangan kanannya: 
"Inilah tangan 'Utsman." Setelah itu beliau (Ibnu 'Umar) menepukkan tangan 
(kiri) beliau ke tangan kanannya seraya bertutur. "Inilah tangan 'Utsman dan 
pergilah sekarang dengan membawa fakta ini bersamamu." 

Diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari dari jalur yang lain dari Abu 
' Awanah dari 'Utsman bin ' Abdullah bin Mauhib. 

Firman-Nya, 4 U-l o /j— h 'i j o )> "Ingatlah ketika kamu 

lari dan tidak menoleh kepada seorang pun. ” Artinya, berpalingnya kalian dari 
mereka ketika kalian naik gunung untuk menjauhi musuh-musuh kalian. 
4 aU J* o 'i j 4 "Dan tidak menoleh kepada seorang pun. " Maksudnya, kalian 
tidak menoleh kepada seorang pun karena perasaan takut yang mencekam. 




i 



i ¥ "Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu 

yang lain memanggilmu. " Maksudnya, padahal Rasulullah H yang kalian langgar 
perintahnya berada di belakang kalian, menyeru kalian agar tidak lari dari 
musuh-musuh dan mengajak untuk kembali dan melakukan balasan. 



As-Suddi berkata: "Ketika orang-orang musyrik tampil demikian kuat 
mengalahkan orang-orang Islam pada waktu perang Uhud, maka pada saat itu 
kaum muslimin ada yang masuk kota Madinah dan sebagian yang lainnya ada 
yang lari ke gunung di atas batu cadas." Kemudian Rasulullah JH berseru kepada 
semua orang: 'Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah bersamaku, kembali- 



lah bersamaku, wahai hamba-hamba Allah.' Maka Allah pun menyebutkan 
naiknya mereka ke gunung seraya berfirman, 



4 j ^ S* il ^ Ingatlah ketika kamu lari 



dan tidak menoleh kepada seorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 



kawanmu yang lain memanggilmu. " 



Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibnu ’ Abbas, Qatadah dan ar-Rabi' 
bin Anas, serta Ibnu Zaid. 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata: 
"Aku melihat tangan Thalhah menjadi cacat disebabkan ia melindungi Rasulullah 
H pada waktu perang Uhud." 

Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
sebuah hadits dari Mu'tamar bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu 'Utsman 
an-Nahdi, di mana ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang tetap bersama 
Rasulullah H pada beberapa hari terjadinya perang Uhud, kecuali Thalhah 
bin 'Ubaidillah dan Sa'ad. 



Al-Hasan bin 'Arafah meriwayatkan dari Hisyam bin Hisyam az-Zuhri, 
ia berkata, aku pernah mendengar Sa'id bin al-Musayyab berkata, aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abi Waqqash berkata: "Rasulullah iH mengeluarkan 
tempat anak panahnya untukku pada hari perang Uhud, lalu beliau bersabda: 
'Panahlah, tebusanmu adalah ayah dan ibuku.'" Dikeluarkan pula oleh Imam 
al-Bukhari dari 'Abdullah bin Muhammad dari Marwan bin Mu’awiyah. 

Muhammad bin Ishaq berkata, dari Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwa- 
sanya ia pernah melepaskan anak panah pada waktu perang Uhud di belakang 
Rasulullah Sa'ad bin abi Waqqash berkata: "Aku menyaksikan Rasulullah 
SU mengulurkan anak panah kepadaku seraya berkata: 'Panahlah, tebusanmu 
adalah ayah dan ibuku.' Sampai beliau memberikan anak panah kepadaku 
yang tidak bermata, lalu aku memanahkannya juga." 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits 
dari Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari ayahnya, ia berkata: "Pada waktu 
perang Uhud, aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah H terdapat 





dua orang yang memakai pakaian putih berperang bersamanya dengan sungguh- 
sungguh. Aku tidak pernah melihat keduanya sebelum dan setelah hari itu." 
Kedua orang itu adalah Malaikat Jibril dan Mika-il 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari 'Ali bin Zaid dan Tsabit dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah sH di saat sendiri pada perang Uhud, beliau 
dilindungi oleh tujuh orang dari kaum Anshar dan dua orang Quraisy. Ketika 
musuh kian mendekat, Rasulullah H bersabda: "Barangsiapa yang bisa meng- 
halau mereka dari kami, maka baginya Surga, atau ia akan menjadi temanku 
di Surga." Maka seseorang dari kaum Anshar maju dan melakukan penyerang- 
an hingga akhirnya wafat. 

Musuh masih terus mendekati beliau, maka beliau pun menyampai- 
kan: "Siapa yang bisa menghalau mereka dari kami, maka baginya Surga." Ke- 
mudian seorang dari kaum Anshar maju dan melawan mereka, hingga akhir- 
nya ia wafat juga. Begitu seterusnya hingga ketujuh orang Anshar tersebut 
tewas semuanya. Lalu Rasulullah H bersabda kepada kedua orang Sahabatnya 
yang masih hidup itu: "Kita tidak berlaku adil terhadap para Sahabat kita 
(lantaran semua yang maju adalah orang Anshar)." 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hudbah bin 
Khalid dari Hamad bin Salamah seperti ini juga. 

Abui Aswad meriwayatkan, dari 'Urwah bin az-Zubair, ia berkata, 
Ubay bin Khalaf, saudara Bani Jumah ketika berada di kota Makkah pemah 
bersumpah untuk membunuh Rasulullah iH. Ketika aku sampaikan sumpahnya 
itu kepada Rasulullah iH, maka beliau bersabda: "Bahkan aku yang akan mem- 
bunuhnya, insya Allah." 

Maka ketika terjadi perang Uhud, dengan memakai baju besi, Ubay 
bin Khalaf berangkat seraya berkata: "Aku tidak akan selamat jika Muhammad 
masih selamat." 

Selanjutnya ia menuju Rasulullah UI untuk membunuhnya. Kemudian 
Mush'ab bin 'Umair, saudara Bani 'Abdud Daar menghadangnya untuk me- 
lindungi Rasulullah «S. Namun Mush'ab bin 'Umair tewas. Dan Rasulullah H 
melihat tenggorokan Ubay bin Khalaf dari sela-sela antara baju besi dan topi 
besinya, lalu beliau menusuk dia dengan tombak kecilnya hingga ia terjatuh 
dari kudanya. Dari tusukannya itu tidak mengeluarkan darah sedikit pun, lalu 
rekan-rekannya mendatangi dan membawanya. Ketika itu Ubay bin Khalaf 
menguak seperti suara sapi, maka rekan-rekannya itu berkata kepadanya: "Apa 
yang menjadikanmu mengerang, padahal hanya goresan semata?" Kemudian 
ia menyebutkan ucapan Rasulullah % kepada mereka: "Aku yang akan mem- 
bunuh Ubay." Lebih lanjut, Ubay mengatakan: "Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, seandainya apa yang menimpaku ini menimpa penduduk Dzul 
Majaz, niscaya mereka akan mati semua." Setelah itu ia meninggal dan menuju 
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ke Neraka. 4 ukli 4 "Maka, kebinasaanlah bagi penghuni Neraka 

yang menyala-nyala. " (QS. Al-Mulk: 11) 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari ’ Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah ia berkata, Rasulullah $1 bersabda: 

—A slf-lj.) J* J” 0 J J— Jlp <&' j£*i\ ) 
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"Allah sangat murka kepada kaum yang berani melakukan hal seperti itu ke- 
pada Rasulullah Ketika itu beliau sambil menunjuk ke gigi seri beliau. Dan 

sangatlah berat murka Allah terhadap orang yang dibunuh oleh Rasulullah H 
dalam perang di jalan Allah." 

Al-Waqidi berkata- "Yang ditegaskan kepada kami adalah, bahwa yang 
melukai pipi Rasulullah H adalah Ibnu Qami-ah. Sedangkan yang merobek 
bibir dan mematahkan gigi serinya adalah 'Utbah bin Abi Waqqash." 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah disebutkan sebuah 
hadits dari jalan 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahi bin Sa'ad, 
bahwasanya ia pernah ditanya mengenai luka Rasulullah H, maka ia menjawab: 
"Wajah beliau terluka, gigi serinya rontok dan ada bagian kepalanya yang 
memar. Fathimah putri Rasulullah UI yang membersihkan darahnya. Sementara 
itu 'Ali bin Abi Thalib yang menyiramkan air dengan (dari) sebuah bejana. 
Ketika Fathimah melihat, ternyata air hanya menambah darah semakin banyak 
mengucur, maka ia segera mengambil sehelai tikar lalu membakarnya hingga 
menjadi abu. Setelah itu Fathimah menaburkan abu tersebut pada luka beliau 
sehingga darahnya berhenti mengalir." 

Dan firman-Nya, 4 ^ ^ jlAAu 4 "Karena itu Allah menimpakan atas- 
mu kesedihan atas kesedihan. " Artinya, Allah memberikan balasan kepada kalian 
berupa kesedihan di atas kesedihan. 

Ibnu Jarir berkata: "Demikian pula makna yang terkandung pada firman 
Allah iS, 4 gs» jlAtiASf j 4 'Dan sesungguhnya aku akan menyalibmu 

pada pangkal pohon kurma. '(QS. Thaahaa: 71), yakni di atas pohon kurma." 

Sedangkan Ibnu ' Abbas berkata: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan serta ketika dikatakan bahwa Muhammad sudah terbunuh. Dan 
kesedihan kedua adalah ketika orang-orang musyrik berada di atas mereka di 
gunung. Dan Rasulullah H berdo'a: 'Ya Allah, tidak ada hak bagi mereka 
untuk menjadi lebih tinggi dari kami.'" 

Dari 'Abdurrahman bin ' Auf: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan. Dan kesedihan kedua ketika dikatakan bahwa Muhammad telah 
terbunuh, karena hal itu lebih menyedihkan mereka daripada kekalahan." 
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Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 

Hal senada juga diriwayatkan dari 'Umar bin al-Khaththab. Ibnu Abi 
Hatim juga menyebutkan hal yang sama dari Qatadah. 

Mengenai firman Allah $|f, 4 jUj 'A jAA 'i 4 "Karena itu Allah menimpa- 
kan atasmu kesedihan atas kesedihan, "^Muhammad bin Ishaq berkata: "Y akni 
kesusahan di atas kesusahan, karena banyak dari para Sahabat kalian yang 
terbunuh, sedangkan musuh-musuh kalian semakin menguasai daerah yang 
lebih tinggi dari kalian. Selain itu, kesedihan kalian juga disebabkan adanya 
berita bahwa Muhammad telah terbunuh. Semuanya itu menyebabkan kalian 
sedih dan semakin sedih." Dan dari Qatadah serta ar- Rabi’ bin Anas, diriwayat- 
kan dengan urutan sebaliknya. 

Sedangkan as-Suddi berkata: "Pertama, lepasnya kemenangan dan 
ghanimah dari mereka. Kedua, pengawasan musuh terhadap mereka." Perkataan 
ini telah dikemukakan as-Suddi sebelumnya. 

Menurut Ibnu Jarir, di antara pendapat-pendapat di atas yang paling 
mendekati kebenaran adalah pendapat yang menyatakan bahwa arti firman- 
Nya, 4 (*** ^ 4 "Karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas 

kesedihan, n maka Allah menimpakan terhadap kegembiraan kalian hai orang- 
orang yang beriman, dengan diharamkannya ghanimah orang-orang musyrik 
kepada kalian, dan diharamkannya kemenangan dan pertolongan terhadap 
mereka. Dan musibah yang menimpa kalian, terbunuh dan lukanya pada hari 
itu terjadi setelah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai 
dengan sebab kedurhakaan kalian akan perintah Rabb kalian dan penyelisihan 
kalian akan perintah Nabi kalian, juga kesedihan karena prasangka kalian bahwa 
Nabi kalian telah dibunuh disamping desakan musuh terhadap kalian dan posisi 
mereka yang lebih tinggi terhadap kalian. 

Firman-Nya, 4 ,-A'iiL» Jip vAi 4 "Supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput darimu. "Yaitu lepasnya ghanimah dari kalian dan 
kemenangan atas musuh kalian. 4 J V j 4 "Dan terhadap apa yang me- 
nimpamu. " Yakni yang berupa luka dan kematian. Demikian dikatakan Ibnu 
'Abbas, 'Abdurrahman bin 'Auf, al-Hasan, Qatadah dan as-Suddi. 

4 o jriJj 'A jA j 4 "Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " 
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, yang tiada Ilah yang berhak untuk di- 
ibadahi selain Dia, yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepadamu ke- 
amanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyang- 
ka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. Mereka 
berkata : " Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini". Katakanlah : "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang 
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh 
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh ". Dan Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Mahamengetahui segala isi hati. (QS. 3:154) 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu 
dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan se- 
sungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyantun. (QS. 3:155) 

Allah M berfirman, bahwa Dia menganugerahkan ketenangan dan 
keamanan kepada hamba-hambanya, yaitu berupa kantuk yang men ghin ggapi 
mereka ketika mereka masih memanggul senjata, pada saat di mana mereka 





masih bersedih dan berduka. Rasa kantuk dalam kondisi demikian itu men- 
ciptakan rasa aman. Sebagaimana yan^ difirmankan-Nya dalam surat al-Anfaal 
berkenaan kisah perang Badar. il "Tatkala kantuk meng- 

hinggapi kamu sebagai rasa aman dari-Nya. " (QS. Al-Anfaal: 11) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Rasa kantuk dalam peperangan itu dari Allah, sedangkan dalam shalat ber- 
asal dari syaitan." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Thalhah, ia berkata, aku ter- 
masuk salah seorang yang dihinggapi rasa kantuk pada peristiwa perang Uhud 
sehingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali, jatuh dan kuambil, 
jatuh dan kuambil lagi. 

Demikian yang diriwayatkan dalam kitab al-Maghazi secara mu'allaq 
dan juga diriwayatkan dalam kitab Tafsir dengan disandarkan kepada Syaibah, 
Qatadah, Anas dan Abu Thalhah. Dan telah diriwayatkan pula oleh Imam at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan al-Hakim. 



Sedangkan golongan lainnya adalah orang-orang munafik yang me- 
rupakan kaum yang paling pengecut, penakut dan tidak mau menerima ke- 
benaran. 

x 'J* ^ o pH \ "Mereka menyangka yang tidak benar ter- 

hadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. " Artinya, mereka ini tidak lain adalah 
orang-orang yang penuh keraguan terhadap Allah i$§>. 

Sedangkan firman-Nya, 4 jUil •&>. J* Sj* Jj;f ^ 






"Kemudian setelah kamu berduka cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu. "Yakni orang-orang 
yang penuh keimanan, keyakinan, keteguhan dan tawakkal yang sungguh- 
sungguh. Dan mereka benar-benar yakin bahwa Allah iSi? akan menolong 
Rasul-Nya dan mengabulkan permohonannya. 

Oleh karena itu Allah IH berfirman, 4 ?’$ ’■■ ■ J j» Xii\L j "Sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri. "Yaitu, golongan ini 
tidak dihinggapi rasa kantuk (yang melindungi mereka) dari kecemasan, ke- 
gelisahan dan ketakutan. 4. ‘j*> I 'Jy ii- oyJu $ "Mereka menyangka 

yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. " Hal itu seperti yang 
difirmankan-Nya dalam ayat yang lain, 

5 — 4 J y* J J: of j Uut> j; j» "Tapi, kamu me- 

nyangka bahwa Rasul dan orang-orang yang beriman tidak sekali-kali akan kembali 
kepada keluarga mereka untuk selamanya. " (hingga akhir ayat) (QS. Al-Fath: 12) 



Demikianlah golongan orang-orang munafik tersebut, ketika orang- 
orang musyrik bermunculan pada saat itu, mereka berkeyakinan bahwa saat 
itu merupakan kemenangan bagi mereka, sedangkan Islam beserta pemeluk- 
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nya telah binasa. Itulah keadaan orang-orang yang diliputi keraguan jika mereka 
menghadapi suatu masalah dan mereka mempunyai sangkaan-sangkaan yang 
jelek. 

Selanjutnya Allah iS§s memberitahukan bahwa mereka, 4 ^y’yb'f "ber- 
kata " pada saat itu, 4 <y j— oi ^ J* ^ "Apakah ada bagi kita barang se- 
suatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" 

Maka Allah $}§ berfirman, 4 ojal SI t* o Jo aIS' o| J» j» 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah. 'Mereka me- 
nyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. " 

Setelah itu Allah menerangkan apa yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka itu melalui firman-Nya, 4 ^ y*^' o* ^ ^ 4 

"Mereka berkata: 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini. '" Arti- 
nya, mereka menyembunyikan perkataan ini dari Rasulullah !H. 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Zubair, ia 
berkata, aku sedang bersama Rasulullah H ketika kami dihinggapi rasa takut 
yang mencekam dan aku menyaksikan Allah mengirimkan rasa kantuk kepada 
kami sehingga tidak ada seorang pun di antara kami melainkan dagunya terkulai 
jatuh di dadanya. Az-Zubair berkata, "Demi Allah, aku mendegar apa yang 
dikatakan Mu'tab bin Qusyair. Dan aku tidak mendengarnya melainkan seperti 
impian." Mu'tab mengatakan, 4 £ y*^' oc ^ ^ o) 4 'Sekira- 

nya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini. " Lalu aku menghafalnya, se- 
hubungan dengan hal itu Allah llf menurunkan firman-Nya, 

4 tiiti lild £ y* l3 o IS' y j ^ "Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi 

kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh dikalahkan di sini. '"Karena perkataan Mu'tab. Hadits ini di- 
riwayatkan Ibnu Abi Hatim. 

Allah St berfirman, 

4 Jll JiiJI L-f y,A\ y'yS ‘fjK’ p J» y "Katakanlah, 'Sekiranya 

kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. '" Artinya, yang 
demikian itu telah ditakdirkan oleh Allah iS&l, merupakan ketetapan yang 
pasti yang tidak akan dapat dihindari dan melepaskan diri darinya. 

Firman-Nya, 4 J* A ^ ^ ^ "Dan Allah (ber- 

buat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk mem- 
bersihkan apa yang ada dalam hatimu. " Maksudnya, Allah menguji kalian 
melalui apa yang terjadi pada kalian guna membedakan yang buruk dari yang 
baik serta memperjelas keadaan orang-orang yang beriman dari orang-orang 
munafik kepada umat manusia, baik dalam ucapan maupun tindakan mereka. 
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4 oi-L fjf £i\j 'f "Allah Mahamengetahui isi hati. "Yakni, rahasia yang 
terdapat dalam dada dan hati mereka. 

Setelah itu Allah Hf berfirman, 

4 C. <J&\ fjt \°ff jjj . 11 oj 4 "Sesungguhnya 

orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 
saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah 
mereka perbuat (pada masa lampau). " Maksudnya, disebabkan oleh sebagian 
dosa mereka yang terdahulu. Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama 
salaf, "Sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah terjadinya kebaikan se- 
sudahnya. Dan balasan keburukan adalah terjadinya keburukan sesudahnya." 

Selanjutnya Allah M berfirman, 4 luJj 4 "Dan sesungguhnya 

Allah telah memberi maaf kepada mereka. " yaitu, tindakan melarikan diri yang 
pernah mereka lakukan. 

4 jj — <&' o| 4 "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 

penyantun. " Maksudnya, Allah mengampuni dosa, menyantuni semua makhluk- 
Nya, serta memaafkan kesalahan mereka. 



Mengenai hal ini telah dikemukakan hadits dari Ibnu ’Umar yang 
membahas mengenai keadaan ’Utsman dan berpalingnya (larinya ia) pada 
waktu perang Uhud. Di mana Allah M telah memberikan maaf kepadanya 
beserta orang-orang yang diberikan maaf oleh-Nya. Yaitu dalam firman-Nya, 
4 Up 1 iij 4 "Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. " (QS. Ali- 

’lmran: 152) 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara 
mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka 
berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak 
mati dan tidak dibunuh". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) 
yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat, di 
dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:156) Dan sungguh kalau kamu 
gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat- 
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 
(QS. 3:157) Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada 
Allah saja kamu dikumpulkan. (QS. 3:158) 

Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk menyerupai 
orang-orang kafir dalam keyakinan mereka yang rusak seperti yang tertuang 
dalam ungkapan mereka mengenai saudara-saudara mereka yang meninggal 
dalam perjalanan dan peperangan, "Seandainya mereka meninggalkan perang 
tersebut, pasti mereka tidak akan tertimpa musibah itu." 

Maka Allah <5l> berfirman, 

4 \ Sf ' yi'f ^ "Wahai orang-orangyang ber- 

iman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang 
mengatakan kepada saudara-saudara mereka. "Yakni, mengenai saudara-saudara 
mereka. 4. 'ii 4 "Apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 

bumi. " Yaitu, ketika mereka mengadakan perjalanan untuk berdagang atau 
kegiatan lainnya. 4 tjf ' yo j ^ "Atau mereka berperang. "Yakni, ketika mereka 
berada dalam peperangan. 4 y & ‘f ^ "Kalau mereka tetap bersama-sama 
kita. " Yakni, tetap menetap di kampung ini. 4 ' f? \fc u 4 "Tentulah mereka 

tidak mati dan tidak dibunuh. " Maksudnya, mereka tidak akan mati dalam 
perjalanan dan tidak dibunuh dalam peperangan. 

Dan firman Allah tH, 4r&f i "Akibat (dari per- 

kataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa 
penyesalan yang sangat, di dalam hati mereka. " Maksudnya, Allah menciptakan 
keyakinan tersebut dalam diri mereka untuk menambah penyesalan atas orang- 
orang yang mati dan terbunuh. 

Kemudian Allah berfirman sebagai bantahan terhadap mereka, 
4 J=-4 4 "Allah menghidupkan dan mematikan. " Artinya, di tangan- 

Nya penciptaan itu berada dan kepada-Nya segala sesuatu kembali. Tidak 
seorang pun hidup dan mati kecuali atas kehendak dan takdir-Nya. Dan tidak 
akan bertambah atau berkurang umur seseorang, karena semuanya telah di- 
tetapkan melalui qadha dan qadar-Nya. 
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Firman-Nya, 4 ^ ^ ^ "Dan Allah melihat apa yang kamu 

kerjakan. " Maksudnya, ilmu dan penglihatan-Nya menembus seluruh makhluk- 
Nya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya. 



Firman-Nya, i b C '> ilk'j ibl ^ ’l'Jbj ‘J &\ JA, j J) } 
"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal , tentulah ampunan 
Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan. " Ayat ini mengandung makna bahwa berperang dan mati di jalan 
Allah merupakan salah satu sarana mendapatkan rahmat, ampunan, dan ke- 
ridhaan-Nya. Dan yang demikian itu lebih baik daripada tetap hidup di dunia 
ini dan memperoleh segala isinya yang fana ini. 



Selanjutnya Allah memberitakan bahwa semua orang yang me- 
ninggal atau terbunuh tempat kembalinya adalah Allah il§>. Dan Dia akan 
memberikan balasan sesuai dengan amal yang pernah dikerjakannya, jika 
berbuat baik, maka kebaikan yang akan diperolehnya. Dan sebaliknya, jika 
berbuat jahat, maka kejahatan pula yang akan didapatnya. Allah berfirman, 
i bjJ&J -hl J'j jUly j' ^ ¥ " Dan sesungguhnya jika kamu meninggal atau 

gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan. " 






Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut ter- 
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. 3:159) Jika Allah menolong kamu, 
maka tak ada orang yang dapat mengalahkan kamu; dan jika Allah mem- 
biarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang 
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 3:160) Tidak 
mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang), 
Barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu), maka 
pada hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya 
itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia 
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 
(QS. 3:161) Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan 
tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali 
(QS. 3:162) (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 
Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. (QS. 3:163) Sungguh Allah 
telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguh- 
nya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (QS. 3:164) 

Allah §i berfirman ditujukan kepada Rasulullah iH, mengingatkan 
atas karunia yang telah diberikan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
beriman, tatkala Allah menjadikan hati beliau lembut kepada umatnya yang 
mengikuti perintah dan meninggalkan larangannya serta menjadikan beliau 
bertutur kata baik kepada mereka, 4 ^ «M. j* j 4 "Maka disebabkan 
rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. " Artinya, 
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dan tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut kepada 
mereka kalau bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu dan kepada 
mereka. 

Mengenai firman-Nya, 4 $ <&' 24 t — j '-4* ¥ “ Maka disebabkan 

rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka , ” Qatadah ber- 
kata, “Karena rahmat Allah engkau (Muhammad) bersikap lemah lembut ke- 
pada mereka. Huruf 'V merupakan shilah (penghubung). Dan bangsa Arab 
biasa menghubungkannya dengan isim ma’rifad 4 . Sebagaimana firman-Nya, 
4 jl4®44 ^ ¥ “ Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) 

disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.”(QS. An-Nisaa’: 155) Dan dengan 
isim nakirah seperti firman-Nya, 4 J4* ^ ¥ “Dalam sedikit waktu lagi. " (QS. 
Al-Mu’minuun: 40). Demikian juga di sini Allah berfirman, 

4 44 2— J 44 4“ — =- j Ki ¥ "Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. "Yaitu dengan rahmat Allah UI. 

Al-Hasan al-Bashri berkata, yang demikian itu merupakan akhlak Nabi 
Muhammad yang dengannya Allah mengutusnya. Dan ayat ini serupa 
dengan firman-Nya, ^ 

4 («?• J :> jij — 4 JS J J -J ^Yii- Ji! ^ " Se- 

sungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman. " 
(QS. At-Taubah: 128) 

Setelah itu Allah berfirman, 4 2-424“ °Crt 1 2=44 Uai c-T °Jj ¥ 

"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. "Yang dimaksud dengan "-KUl" dan "JaJiJf di sini adalah 
ucapan kasar. Hal itu sesuai dengan firman-Nya setelah itu, 4 s-4*Jl 2=44 ¥ "Ber- 
hati kasar. "Artinya, jika kamu mengeluarkan kata-kata buruk dan berhati 
kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan meninggalkanmu, 
tetapi Allah menyatukan mereka semua kepadamu. Dan Allah menjadikan 
sikapmu lembut kepada mereka dimaksudkan untuk menarik hati mereka, se- 
bagaimana yang dikatakan ’Abdullah bin 'Amr, "Aku melihat sifat Rasulullah 
sll dalam kitab-kitab terdahulu seperti itu, di mana beliau tidak bertutur kata 
kasar dan tidak juga berhati keras, tidak suka berteriak-teriak di pasar, tidak 
pernah membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau itu senantiasa 
memberikan maaf." 



Isim ma’rifat: Isim (kata benda) yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas seperti: 

•• ’Umar (nama orang) 

: Makkah (kota) 
cJl : Engkau (kata ganti) 

Kebalikannya adalah Isim nakirah, yaitu isim yang menunjukan sesuatu yang tidak jelas, 
seperti: ji- j seorang laki-laki, iiai : kota (suatu kota). 





Allah iSi> berfirman, 4 ^ p* jj&j J»4^ ^ "Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkah ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. " Oleh sebab itu Rasulullah W- senantiasa 
mengajak para Sahabatnya bermusyawarah mengenai suatu persoalan yang 
terjadi untuk menjadikan bati mereka senang dan supaya mereka lebih se- 
mangat dalam berbuat. Sebagaimana beliau pernah mengajak mereka ber- 
musyawarah pada waktu perang Badar mengenai keberangkatan menghadang 
pasukan orang-orang kafir. Para Sahabat berkata, "Ya Rasulullah, jika engkau 
menyeberangi lautan, niscaya kami akan ikut menyeberanginya bersamamu. 
Dan jika engkau menelusuri daratan dalam kegelapan ke Barkil Ghimad, 
niscaya kami akan ikut berjalan bersamamu. Kami tidak akan mengatakan 
apa yang dikatakan kaum Musa kepadanya, di mana kaumnya itu berkata, 
"Pergilah engkau bersama Rabb-mu dan berperanglah, kami akan duduk- 
duduk di sini saja." Tetapi kami akan mengatakan kepadamu, "Pergilah, dan 
kami akan senantiasa bersamamu, di depan, di kanan dan ki rim u untuk ikut 
berperang." 

Selain itu, Rasulullah H juga pernah mengajak mereka bermusyawarah, 
di mana harus berkemah, hingga akhirnya al-Mundzir bin 'Amr menyar ank an 
untuk bertempat di hadapan lawan. 

Dalam perang Uhud, beliau juga pernah mengajak bermusyawarah, 
yaitu tetap tinggal di Madinah atau pergi menghadapi musuh. Akhirnya, 
mayoritas Sahabat menyarankan untuk pergi menghadapi musuh. Maka beliau 
pun pergi bersama mereka menghadapai musuh. 

Sedangkan pada perang Khandaq beliau juga mengajak para Sahabat ber- 
musyawarah mengenai masalah al-Ahzab, yaitu tawaran perdamaian dengan 
memberikan sepertiga hasil kekayaan kota Madinah pada tahun itu. Namun 
hal itu ditentang oleh Sa'ad bin Mu’adz dan Sa'ad bin 'Ubadah, hingga akhirya 
beliau tidak melanjutkannya. 

Dan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, yaitu terhadap usulan untuk 
menyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar ash-Shiddiq berkata kepada- 
nya, "Sesungguhnya kita datang tidak untuk berperang, tetapi kita datang 
adalah untuk mengerjakan umrah." Maka Rasulullah $1 pun menyetujui pen- 
dapat Abu Bakar 

Beliau juga pernah minta pendapat 'Ah dan Usamah tentang perceraian- 
nya dengan 'Aisyah dalam peristiwa haditsul ifki (berita bohong). 

Demikianlah, beliau bermusyawarah dengan para Sahabatnya baik 
dalam masalah perang atau masalah-masalah lainnya. 

Para fuqaha (ahli fiqih) berbeda pendapat, apakah bermusyawarah itu 
suatu hal yang wajib bagi beliau atau sunnah dalam rangka menarik hati 
mereka? 
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Mengenai hal itu, terdapat dua pendapat. Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abu Hurairah dari Nabi H bahwa beliau pernah bersabda: 

4 J O 

^ ^ t, 

•( ) 

"Orang yang dimintai pendapat itu adalah orang yang dapat dipercaya." 

Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan an- 
Nasa’i menilainya sebagai hadits hasan dari hadits 'Abdul Malik dengan redaksi 
yang lebih panjang dari riwayat ini. 

^ S 0 3> s s s 

Firman-Nya, 4. lils ^ "Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad , maka bertawakkallah kepada Allah. " Artinya, jika kamu 
telah bermusyawarah dengan mereka mengenai suatu masalah, lalu kamu telah 
benar-benar bulat terhadap keputusan yang dihasilkan, maka bertawakkallah 
kepada Allah. 4, <->l | "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. " 



Firman-Nya, 

yA iul Ji-j J, 'S , ^ i ^ jj 






.p 






4 ^ 

"Jika Allah menolongmu , maka tidak ada orang yang dapat mengalahkanmu. 
Jika Allah membiarkanmu (tidak memberikan pertolongan), maka siapakah 
gerangan yang dapat menolongmu (selain) dari Allah sesudah itu f Karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. " Ayat ini sama 

^ „ al .. i A f' u . ru \a » . _ s sm J 9 \ ff 7 ~\ j 



seperti ayat sebelumnya, 



Ali JliP 



| "Dan pertolongan 



itu tidak lain kecuali dari sisi Allah yangMahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (QS. 
Ali-’Imran: 126) 

Setelah itu Dia memerintahkan mereka untuk bertawakkal kepada-Nya 

' j 9 j 9 a> os \ * s r J 

seraya berfirman, 4 o yjy}>\ JT^ILs iil Jlij f "Karena itu hendaklah kepada Allah 
saja orang-orang mukmin bertawakkal. " 

Dan firman-Nya, ^ i) ^3 "Tidak mungkin seorang Nabi ber- 

khianat ( dalam urusan harta rampasan perang). "Mengenai firman-Nya ini, Ibnu 
’ Abbas, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya berkata: "Tidak layak 
bagi seorang Nabi berkhianat." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, para 
Sahabat kehilangan selimut dari sutera pada waktu perang Badar, lalu mereka 
berkata, "Mungkin Rasulullah II yang mengambilnya." Maka Allah pun me- 
nurunkan ayat, 4, o\ ^3 o'A&j $ "Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat 
(dalam urusan harta rampasan perang). " 

Demikian itu juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. 




Yang demikian itu merupakan penyucian terhadap diri Nabi 0, dari 
berbagai bentuk pengkhianatan dalam menjalankan amanat, pembagian harta 
rampasan dan lain sebagainya. 

Mengenai firman-Nya ini, 4 j» "Tidak mungkin seorang 

Nabi berkhianat ( dalam urusan harta rampasan perang)," al-’ Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu ’Abbas, ia berkata, yakni tidaklah beliau membagikan harta rampasan 
itu kepada sebagian pasukan saja dan meninggalkannya yang lainnya. Hal 
senada juga katakan oleh adh-Dhahhak. 

Masih mengenai firman-Nya ini, 4 ^ 'adi 4 "Tidak mungkin 

seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang), " Muhammad 
bin Ishaq berkata, yakni tidaklah beliau meninggalkan sebagian dari apa yang 
diturunkan kepadanya dan tidak menyampaikan kepada umatnya. 

Al-Hasan al-Bashri, Thawus, Mujahid, 15 dan adh-Dhahhak membaca, 
4 JSu o' ^ OIS' U.j 4 dengan memberikan dhammah di atas huruf "ya" yang 
berarti (dikhianati). 

Sedangkan Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas berkata: "Ayat ini turun 
pada waktu perang Badar, di mana sebagian dari Sahabat Rasulullah 0 ber- 
khianat." 



Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas. Ke- 
mudian ia menceritakan dari sebagian ulama bahwa bacaan ini ditafsirkan 
dengan makna, "dituduh berkhianat." 

Selanjutnya Allah iM berfirman, 

4 o y lljaj 'i jUj ’dT.SC t _ r d jr p fj* Jp Uj oIj' JiL' js j y “Borangsuipa 

yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu) 'maka pada hari Kiamat ia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri 
akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, 
sedang mereka tidak dianiaya. " Ini merupakan ancaman yang keras dan tegas. 
Dan Sunnah Nabawiyyah sendiri telah melarang hal itu, yang dijelaskan dalam 
beberapa hadits. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i dari 
Nabi 0, beliau bersabda: 



3 S ~ J) u* ^ ) 

’ ^ x x s s s s y 

/ / / ^ / 

6 ✓ 

.( iaUS Jl 



"Pengkianatan yang paling besar di sisi Allah adalah pengkhianatan terhadap 
sejengkal tanah. Kalian dapati dua orang yang tanahnya -atau rumahnya- ber- 



15 Empat ahli qira-at dari tujuh ahli qira-at, yaitu Nafi’, Ibnu 'Amir, Hamzah dan al-Kisa-i 
membacanya dengan cara mendhammahkan "</’ dan memfat-hahkan Sedangkan yang 
lain membacanya dengan cara memfat-hahkan dan mendhammahkan 'V’. 





dekatan (berbatasan), kemudian salah seorang dari keduanya mengambil se- 
jengkal dari tanah milik saudaranya itu. Jika ia mengambilnya, maka akan di- 
kalungkan kepadanya tujuh lapis bumi pada hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hubairah dan al-Harits bin 
Yazid dari 'Abdurrahman bin Jubair, ia berkata, aku pernah mendengar al- 
Mustaurid bin Syaddad berkata, aku pernah mendengar Rasulullah 0 bersabda: 



a s S o asi* 



dJ j' ^ j' J ^ ^ 0* ) 

$ s ^ s s s £ s i? ^ s ^ a s & ^ s ^s s a ^ ^ a ^ o s i* 

• ( dii'i <£ j-f JA J cSJlw <d ji c Lo\y- 



"Barangsiapa mengurusi suatu urusan bagi kami sedang ia tidak mempunyai 
rumah, maka hendaklah ia membangun rumah, atau tidak mempunyai isteri, 
maka hendaklah ia menikah, atau tidak mempunyai pelayan, maka hendaklah 
ia mengambil pelayan, atau tidak mempunyai binatang tunggangan maka 
hendaklah ia mengambilnya. Barangsiapa mengambil sesuatu melebihi itu, ia 
telah berkhianat." 



Hadits di atas juga diriwayatkan Imam Abu Dawud dengan sanad dan 
redaksi yang berbeda. 

Imam Ahmad meriwayatkan pula Sufyan telah menceritakan kepada 
kami dari az-Zuhri, ia mendengar 'Urwah berkata, Abu Hamid as-Sa'idi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasulullah pernah mempekerjakan 
seseorang dari kabilah al-Azad yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk mengurus 
zakat. Setelah bekerja ia datang seraya berkata, "Ini untuk anda dan ini yang 
dihadiahkan untukku." Maka Rasulullah $1 berdiri di atas mimbar seraya 
bersabda: 



/ / / Ji ✓ 



cJu ^B *Ab' ^ 'J&j ( JJLp & ) 

Sf iOJuJ ^ aIJI ^kllB 

<> s s s S s 

^ ^ O < il s0so^i*sAs s s o // ✓ e / s & 

( cjl ys- \^j ai OJS’" 0) c4s3j juCiih *^j 

(ciL; > j$t) : j\i ^ t ^L;i dj j£» *>; £ p 



"Bagaimanakah keadaan orang yang kami tugaskan untuk mengurus sebuah 
pekerjaan, lalu ia berkata, 'Ini untuk anda dan ini yang dihadiahkan untukku.’ 
Mengapa ia tidak duduk-duduk saja di rumah bapak dan ibunya sambil me- 
nunggu apakah hadiah itu diberikan kepadanya atau tidak? Demi Rabb yang 
jiwaku berada ditangan-Nya, tidaklah salah seorang di antara kalian meng- 
ambilnya, melainkan akan datang dengan membawanya pada hari Kiamat 
kelak di atas pundaknya. Jika yang diambil itu berupa unta, maka unta itu 
akan mengeluarkan suaranya, atau sapi, maka sapi itu akan melenguh ataupun 
kambing, maka kambing itupun akan mengembik." Kemudian beliau meng- 
angkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak beliau % dan 





kemudian bersabda, "Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan risalah." 
Sebanyak tiga kali. 

Hisyam bin ’Urwah menambahkan, lalu Abu Hamid berkata, "Kedua 
mataku menyaksikannya, kedua telingaku mendengarkannya. Tanyakanlah 
kepada Zaid bin Tsabit." 

Dikeluarkan dari hadits Sufyan bin 'Uyainah dan pada riwayat al- 
Bukhari: "Tanyakanlah kepada Zaid bin Tsabit." Dan dalam bab ini juga di- 
riwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah, Buraidah, al-Mustaurid bin Syaddad, Abu 
Humaid dan Ibnu 'Umar." 



Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah ia berkata, 
Rasulullah >!l pernah berdiri di tengah-tengah kami lalu beliau mengingatkan 
masalah pengkhianatan. Beliau menganggapnya sebagai suatu hal yang besar 
dan penting, lalu beliau bersabda: 



c^asp! aut J U : cjApj al aUsj ) 

J* aioii H cdi^L: m £& i»» # 'dS v : J \jfo 

cdi^L; ui & iui # ai iuil v : j ibi j ^ u : 

; 4jlt (J J* 1 j b : 4.yJ )j ^Ip V 

.( i&L; us \b> ijt ja di dJUif v 



"Sungguh aku akan menjumpai salah seorang di antara kalian yang datang 
pada hari Kiamat kelak dengan unta yang menderum di atas pundaknya seraya 
berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku." Maka kujawab, "Tidak, aku tidak 
mempunyai wewenang sedikit pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu 
sudah pernah menyampaikan risalah kepadamu." Dan aku akan menjumpai 
salah seorang di antara kalian yang datang pada hari Kiamat kelak sedang di 
atas pundaknya terdapat kuda yang meringkik seraya berkata, "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikit 
pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan risalah ke- 
padamu." Dan aku akan menjumpai salah seorang diantara kamu yang datang 
pada hari Kiamat dengan emas dan perak, seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikitpun 
dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan kepadamu." 
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hayyan. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah al-Kindi, ia 
berkata, Rasulullah lH bersabda: 



4 j Jp 4 Tjj Ui 4 i» \juaSsi *&>£■ UI J U ) 

S^Up jj ja JlS— 
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(J j&j dJbatw» lij) ’c)^ J"?®' ‘J Ijt iJUiB aJJ jJaj' 

t a j^STj aLiih #. (>S ^I® J-** Jfp oL - JLj u li' tO^I' li'i Jy' Ij'j) : di£j 

^ ^ S ' O ' 

aIp Uj il» '^jj\ Ui 



"Wahai sekalian manusia, barangsiapa di antara kalian bekerja untuk kami, 
lalu menyembunyikan dari kami sebatang jarum atau yang lebih kecil darinya, 
maka hal itu adalah pengkhianatan dan ia akan datang membawanya pada 
hari Kiamat." Kemudian salah seorang dari kaum Anshar yang berkulit hitam 
berdiri -yang menurut Mujahid dia adalah Sa'ad bin 'Ubadah, seolah-olah aku 
pernah melihatnya- seraya berkata, "Ya Rasulullah, terimalah dariku tugasmu 
ini." Beliau bertanya, "Tugas apa itu?" Ia menjawab, "Aku pernah mendengar 
engkau mengatakan ini dan itu. Beliau pun berkata, "Dan aku katakan hal 
itu sekarang. Barangsiapa yang pernah kami pekerjakan untuk mengerjakan 
sesuatu, maka hendaklah ia datang dengan membawanya, sedikit atau banyak. 
Apa yang diberikannya, maka hendaklah ia mengambilnya, dan apa yang 
tidak diberikannya, maka hendaklah ia menahan diri." (Demikian juga yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Abu Dawud). 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Samak 
al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin 'Abbas, 
telah menceritakan kepadaku 'Umar bin al-Khaththab, ia berkata, ketika perang 
Khaibar berlangsung ada beberapa orang Sahabat yang datang menemui 
Rasulullah seraya berkata, "Si fulan mati syahid, si fulan mati syahid." Hingga 
mereka mengatakan, "Si fulan mati syahid." Lalu Rasulullah 0 bersabda, "Tidak, 
aku melihatnya berada di Neraka di dalam selimut -atau mantel- yang digelap- 
kannya." Lebih lanjut beliau bersabda, "Pergi dan serukan kepada semua orang 
bahwasanya tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang yang beriman." 
Maka aku pun keluar dan menyerukan bahwasanya tidak akan masuk Surga 
kecuali orang-orang yang beriman." 

Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim dan Imam at-Tirmidzi 
dari hadits 'Ikrimah bin 'Ammar. Dan at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini 
hasan shahih. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin 'Abdullah, bahwa ia bersama 
Maslamah bin 'Abdul Malik berada di kawasan Romawi, lalu ia mendapati 
dalam harta kekayaan seseorang terdapat harta pengkhianatan. Kemudian 
ia menanyakan kepada Salim bin 'Abdullah, maka ia menjawab, Abu 'Abdullah 
telah menceritakan kepadaku dari 'Umar bin al-Khaththab <#>, bahwa Rasulullah 
0 bersabda, "Barangsiapa di antara kalian yang mendapatkan dalam harta ke- 
kayaannya terdapat harta pengkhianatan, maka bakarlah, atau -ia mengatakan, 
tahanlah, atau mengatakan- dan binasakanlah."Lalu ia mengeluarkan kekayaan- 
nya itu di pasar dan kemudian ia menemukan mushaf al-Qur'an dan ia tanyakan 
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kepada Salim bin ' Abdullah, maka Salim pun menjawab, "Jual dan sedekahkan 
hasil penjualannya." 

Demikianlah yang diriwayatkan 'Ali bin al-Madini, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. 'Ali bin al-Madini, Imam al-Bukhari dan lain-lainnya mengata- 
kan bahwa hadits tersebut mungkar dari riwayat Abu Waqid. Sedangkan 
ad-Daruquthni mengatakan, yang benar bahwa hal itu hanya fatwa dari Salim 
semata. 

Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat seperti hadits di 
atas, sedangkan Abu Hanifah, Malik, dan asy-Syafi'i, serta jumhur ulama me- 
nentangnya seraya mengatakan, bahwa kekayaan orang yang berkhianat itu 
tidak dibakar melainkan cukup hanya dengan mendera pemiliknya dengan 
deraan yang setimpal. Imam al-Bukhari mengatakan, Rasulullah jH tidak mau 
menyalatkan orang yang berkhianat dan beliau tidak membakar kekayaannya. 
Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, 4 P&* sl J o* ’jlsT Jjt j JA) 4 

"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali 
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam f 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. "Artinya, tidak ada kesamaan antara 
orang yang mengikuti keridhaan Allah fl dengan menerapkan syari'at-Nya 
sehingga dengan demikian itu ia berhak mendapatkan keridhaan dan pahala- 
Nya yang besar serta dilindungi dari siksa-Nya yang berat, dengan orang yang 
berhak mendapatkan murka Allah, yang sudah menjadi kepastian baginya 
serta tidak dapat dipalingkan darinya, dan pada hari Kiamat kelak tempatnya 
adalah Neraka Jahannam yang merupakan tempat kembali yang paling buruk. 

Ayat di atas ini memiliki persamaan dengan ayat-ayat lain yang cukup 
banyak di dalam al-Qur'an. Seperti misalnya ayat, 

4 is—^ 'a °A J>' Kit pM JA>\ ^ Adakah orang yang menge- 
tahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama 
dengan orang yang buta?" (QS. Ar-Ra'd: 19) 

Kemudian Allah §1 berfirman, 4 jU 4 "(Kedudukan) mereka 

itu bertingkat-tingkat di sisi Allah. " Al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin 
Ishaq berkata, yaitu orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang 
berbuat kejahatan itu bertingkat-tingkat. Abu 'Ubaidah dan Kisa’i berkata, 
yakni mempunyai tingkatan yang berbedajbeda, s baik di Surga maupun di 
Neraka. Sebagaimana firman-Nya, 4 1 Pa A JNj ^ "Dan masing-masing 

orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang telah dikerjakannya. " 
(QS. Al-An'aam: 132). 

^ ** 9 X ✓ VI ^ A ' 

Oleh karena itu, Allah tH berfirman, 4 <-> l2> auIj 4 "Dan Allah 
Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. " Maksudnya, Allah akan memberikan 
balasan kepada mereka sesuai tingkatannya masing-masing dengan tidak 
menzhalimi mereka terhadap kebaikan yang dikerjakan dan tidak pula me- 
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nambah mereka terhadap kejahatan yang dikerjakan, tetapi Allah akan mem- 
berikan balasan sesuai dengan amalan masing-masing. 



Firman-Nya, 4 jW — P 'i. r ' j JUs* ^ J* J' ^ I "Sungguh 

Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri. "Yaitu 
dari jenis mereka sendiri supaya mereka dapat berkomunikasi, bertanya-jawab, 
berdampingan, serta mengambil manfaat darinya. Allah Ht juga berfirman, 
^ Jif 'J* ^ J yii jV| j* j 4 "Kami tidak mengutus sehelummu 

melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk 
negeri. " (QS. Yusuf: 109) Juga firman-Nya, 

4 ji. j psj JU' j I "Wahai sekalian jin dan manusia, apakah 

belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan kamu sendiri. " (QS. Al- 
An'aam: 130) 

Ini adalah karunia yang paling besar, di mana Rasul yang diutus ke- 
pada mereka itu adalah dari jenis mereka sendiri, sehingga dengan demikian 
mereka akan dapat berkomunikasi dan menjadikannya tempat rujukan dalam 
memahami firman-firman-Nya. 

Oleh karena itu Allah iSS berfirman, 4 1 Jk £ "Yang membaca- 

kan kepada mereka ayat-ayat Allah. "Yakni al-Qur’an. 4 pk'Jj I "Membersih- 
kan jiwa mereka. "Yakni memerintahkan mereka mengerjakan kebajikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan munkar, agar dengan demikian mereka dapat 
menyucikan diri mereka dari kotoran dan najis yang menyelimuti mereka 
ketika masih dalam keadaan Jahiliyyah yang diliputi dengan kemusyrikan. 

4 j j 4 “ Serta mengajarkan kepada f mereka al-Kitab dan al- 

Hikmah. ” Yakni al-Qur’an dan sunnah Nabi SI. 4 J — cri 1 j — I "Dan 
sesungguhnya mereka sebelum itu. "Yaitu sebelum kedatangan Rasulullah SI. 
4 u 'y-k I " Benar-benar dalam kesesatan yang nyata. ” Yakni, dalam 

penyimpangan dan kebodohan yang nyata dan jelas bagi setiap orang. 






-■?/ 't 



■rasi 






p> ji fe’j j & yj 4 ijs£ p Jjj 





Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar) kamu berkata:"Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 3:165) Dan apa yang 
menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang beriman. (QS. 3:166) Dan supaya Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang di 
jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata:" Sekiranya 
kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikutimu". 
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (QS. 
3:167) Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, 
tentulah mereka tidak terbunuh ". Katakanlah: "Tolaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang y ang benar". (QS. 3:168) 

Allah §1 berfirman, 4 (UA' — A>fci f\ ^ “ Dan mengapa ketika kamu 

ditimpa musibah. 55 Yaitu musibah yang menimpa kalian pada waktu perang 
Uhud, dengan terbunuhnya 70 orang dari kaum muslimin. 4 f — ^ 4 

"Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu. " Yaitu pada perang Badar, di mana mereka (para Sahabat) berhasil 
membunuh 70 orang-orang musyrik dan menawan 70 orang lainnya. Kemudian 
kalian berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" artinya, dari mana 
musibah yang menimpa kami ini? 4 Af j* J* ^ 'Katakanlah, "Itu dari 

(kesalahan) dirimu sendiri. " 

Ibnu Abi Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al- 
Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Abbas, telah men- 
ceritakan kepadaku ’Umar bin al-Khaththab, ia berkata, pada waktu perang 
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Uhud yang terjadi setahun kemudian, (setelah perang Badar. “) mereka diberi 
hukuman atas apa yang mereka perbuat pada waktu perang Badar, di mana 
mereka mengambil fida ' (barang tebusan) akibatnya 70 orang dari mereka 
(Sahabat) terbunuh, sebagian Sahabat Rasulullah jII melarikan diri, dan beliau 
sendiri mengalami tanggal gigi serinya, pecah topi baja yang ada di kepalanya 
dan mengalir darah dari wajahnya. Maka Allah menurunkan ayat, 

4 'y* ^ — 1 \ ^ili a» 4 “ Dan mengapa 

keti/sa kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah me- 
nimpakan kekalahan dua kali lipat pada musuh-musuhmu (pada perang Badar) 
kamu berkata, 'Dari mana datangnya (kekalahan) ini U Katakanlah, 'Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri. " Dengan pengambilan tebusan oleh kalian. 

Demikianlah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan matan yang 
lebih panjang lagi. Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari 'Ah bin Abi Thalib, ia berkata, Jibril pernah datang 
kepada Nabi seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebusan) para 
tawanan. Dia telah memerintahkanmu untuk memberikan dua pilihan kepada 
mereka (Sahabat); Mereka memenggal kepala-kepala mereka (para tawanan), 
atau mereka mengambil fida' (tebusan), tetapi sebagai akibatnya, kelak akan 
terbunuh di antara mereka sejumlah mereka (para tawanan yang ditebus)." 
Maka Rasulullah $1 memanggil para Sahabat dan mengingatkan hal itu kepada 
mereka, ketika mereka berkata, "Ya Rasulullah, demi keluarga dan saudara- 
saudara kami, lebih baik kita mengambil tebusan mereka sehingga akan mem- 
perkuat kita dalam memerangi musuh kita, dan kita juga dapat memantau 
jumlah mereka, dan dalam hal itu kami tidak memaksa." Maka akhirnya 70 
orang dari mereka (kaum muslimin) terbunuh sama dengan jumlah tawanan 
pada perang Badar. 

Demikian yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dari 
hadits Abu Dawud al-Hafri. Selanjutnya Imam at-Tirmidzi berkata hadits ini 
hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari Ibnu Abi Zaidah. 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ J* J* 4 "Katakanlah, Itu dari (ke- 

salahan) dirimu sendiri. "Muhammad bin Ishaq, Ibnu Jarir, ar-Rabi’ bin Anas 
dan as-Suddi berkata, yaitu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan 
terhadap perintah Rasulullah $i, ketika beliau memerintahkan mereka untuk 
tidak beranjak dari posisi mereka, namun mereka para pemanah melanggar 
perintah tersebut. 4 ^ ^ “Sesungguhnya Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu. "Artinya, Dia dapat berbuat apa saja yang Dia kehendaki 
serta menetapkan apa yang dikehendaki-Nya pula, tidak ada yang dapat me- 
nolak keputusan-Nya. 

Setelah itu Allah §| berfirman, 4 oiii j£UJl < j&\ j 4 'Dan 

apa yang menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah. "Yaitu, pelarian kalian dari hadapan musuh- 




musuh kalian dan keberhasilan mereka membunuh dan melukai sebagian dari 
kalian, itu merupakan qadha dan takdir Allah i)|>. Dan pada kejadian tersebut 
Allah m memiliki hikmah. 4 4 "Dan agar Allah mengetahui siapa 

orang-orang yang beriman. "Yaitu, orang-orang yang bersabar, teguh dan tidak 
tergoyahkan. 

4 j, vis jlfo J i i jiTaijf 2ii 

"Dan supaya Allah mengetahui siap 
dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu). ' 
Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikutimu. " Yang dimaksudkan adalah para Sahabat ' Abdullah bin 
Ubay bin Salul yang bersamanya mereka kembali pulang saat di tengah per- 
jalanan, lalu mereka dijemput oleh beberapa orang-orang mukmin untuk 
mengajak mereka kembali membantu berperang. 

Oleh karena itu, Allah §i berfirman, 4 J 4 "Atau pertahankanlah 
(dirimu). " Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu Shalih, 
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi berkata, "Artinya, perbanyaklah jumlah kaum 
muslimin." Al-Hasan bin Shalih berkata: "Pertahankanlah melalui do'a." Sedang- 
kan yang lainnya berkata, "Tetaplah bersiap siaga." 

Setelah itu mereka mencari alasan, 4 VI S J 4 “Sekiranya 

kami mengetahui akan terjadinya peperangan, tentulah kami mengikutimu. " 
Mujahid berkata, mereka menuturkan, "Seandainya saja kami mengetahui 
bahwa kalian akan berperang, niscaya kami akan ikut bersama kalian. Namun 
ternyata kalian tidak berperang." 

Allah berfirman, 4 o£>U ’Jp» P J J 4 "Mereka pada hari 

itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. " Dengan ayat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keadaan seseorang dapat berubah-ubah, bisa lebih 
dekat dengan kekufuran atau lebih dekat dengan keimanan. Hal itu sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya, 4 otibU P J\ fff f&P J 4 "Mereka pada hari 

itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. " 

Selanjutnya Allah, berfirman, 4 Jt <^4^ ^ ^ "Mereka 

mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. "Yakni, 
mereka mengucapkan suatu perkataan tetapi mereka tidak beri’tikad terhadap 
kebenarannya. Di antara ucapan mereka itu adalah 4 J ' VlS J 4 "Se- 
kiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengfkutimu. " 
Mereka secara pasti telah mengetahui bahwa pasukan orang-orang musyrik 
telah datang dari negeri yang jauh untuk membalas dendam kepada kaum 
muslimin atas terbunuhnya tokoh-tokoh dan para pemuka mereka pada waktu 
perang Badar. Jumlah mereka beberapa lipat dari jumlah kaum muslimin, dan 
dipastikan di antara mereka akan terjadi perang. Oleh karena itu Allah 
berfirman, 4 <j . yPf P <&'_> 4 "Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 

sembunyikan. " 



ls — ? 'mj y— i J 4 

a orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
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Setelah itu Allah §i berfirman, 4 ' ^4» 6 ^ ^ 1 d^' ^ 

"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak 
terbunuh. " Artinya, seandainya mereka mendengar hasil musyawarah kita ter- 
dahulu dengan mereka, yaitu tetap tinggal di Madinah serta tidak pergi meng- 
hadapi musuh, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama mereka yang 
terbunuh. 



Allah fH berfirman, 4 



» JI J 'o * S Z' J Z o ° \ 

d\ o^Ul 1 f " Katakan - 



lah, "Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar. " 
Jika ketidakpergian itu dapat menyelamatkan seseorang dari terbunuh dan 
kematian, maka seharusnya kalian juga tidak akan mati. Sedangkan kematian 
merupakan suatu keharusan yang pasti menjemput kalian meskipun kalian 
berada di dalam benteng yang tinggi lagi kuat. Maka tolaklah kematian itu 
dari diri kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar. 



Mujahid meriwayatkan dari Jabir bin 1 Abdullah, ia berkata, "Ayat ini 
turun sehubungan dengan 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan rekan-rekannya." 
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Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki. 
(QS. 3:169) Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. Bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (QS. 3:170) Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (QS. 3:171) (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar. (QS. 3:172) (Yaitu) orang-orang (yang 
mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung". (QS. 3:173) 
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. 3:174) Sesungguhnya 
mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar- 
benar orang yang beriman. (QS. 3:175) 

Allah §§ memberitahukan mengenai keadaan orang-orang yang mati 
syahid bahwa mereka itu meskipun telah mati di dunia ini, namun ruh mereka 
tetap hidup dan mendapat rizki di akhirat. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya telah ditegaskan bahwa ayah Jabir, yaitu 
' Abdullah bin ' Amr bin Haram al-Anshari 4&> terbunuh dalam perang Uhud 
sebagai syahid. 

Al-Bukhari meriwayatkan, Abu Walid mengatakan dari Syu'bah, dari 
Ibnu Munkadir, ia berkata, aku pernah mendengar Jabir berkata, ketika ayah- 
ku terbunuh, aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Lalu para 
Sahabat Rasulullah iH melarangku, sedang Nabi sendiri tidak melarangku, 
maka beliau bersabda, "Jangan engkau menangisinya, Malaikat masih terus 
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menaunginya dengan kedua sayapnya sehingga di angkat." Al-Bukhari, Muslim 
dan an-Nasa'i menyandarkan sanad kepadanya. 

Imam Ahmad meriwatkan dari Ibnu 'Abbas ia berkata, Rasulullah 
0 bersabda: 

i J i JJff 'yr\ J**" f J* & ) 

•'f’ ^ ^ ' 

LJfi I j jJr j UJi Jk> J? eJo Jlj ^ 

^ ^ *■* s' '■ 

"iU cUj U Oj-JUj i\$* Cr**' J f 

cu ^ Slj ^ 

4 ^ j*jjt p-fcj i5i j-«i <uii Ju^ ^ ^ 

' ^ s / s s s 

.✓ /■ O z' . / 

.IfcJju U J 

"Ketika saudara-saudara kalian mendapatkan musibah perang Uhud, Allah 
telah menempatkan arwah mereka dalam perut burung hijau yang mendatangi 
sungai-sungai di Surga, dan makan dari buah-buahannya serta kembali ke 
pelita yang terbuat dari emas di bawah naungan ’Arsy. Ketika mereka men- 
dapatkan makan dan minum mereka yang baik, mereka berkata, "Andai saja 
sahabat-sahabat kami mengetahui apa yang diperbuat oleh Allah terhadap 
kami niscaya mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak mundur dari 
perang.’ Maka Allah ^ pun berfirman, Aku akan menyampaikan kepada 
mereka mengenai keadaan kalian. ’ Lalu Dia menurunkan ayat , "Janganlah 
kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati bahkan 
mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki " Dan ayat-ayat setelah- 
nya." (HR. Imam Ahmad). 

Dan juga diriwayatkan Abu Dawud dan al-Hakim dari Ibnu 'Abbas 4^>. 
Dan ini lebih kuat. Sedang al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab al- 
Mustadrak. 

Seolah-olah para syuhada' itu terbagi menjadi beberapa kelompok, 
ada yang arwahnya berterbangan di Surga, ada juga yang berada di atas sungai- 
sungai di pintu Surga. Bisa diartikan perjalanan mereka berakhir sampai pada 
sungai tersebut. Di sana mereka berkumpul dan disana pula mereka diberi 
makan dan rizki serta beristirahat. Wallahu a ’lam. 

Dan kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Imam Ahmad, yang di dalamnya terdapat kabar gembira untuk semua orang 
yang beriman, bahwa arwah mereka bebas di Surga, makan dari buah-buahan 
yang terdapat di sana, dan di sana pula mereka merasakan kesenangan dan 
kebahagiaan. Selain itu arwah-arwah mereka juga menyaksikan kemuliaan 
yang dijanjikan Allah $1 kepadanya. 




Hadits di atas dengan isnad shahih, di dalamnya terdapat tiga orang 
dari empat imam. Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i dari Malik bin Anas al-Ashbahi $§£ dari az-Zuhri 
'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah H 
bersabda: 



A s’ OS ' O S s' s' o * f , / > i ^ 1* ... * * O. J f . —s' O S 
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"Arwah seorang mukmin itu adalah berupa burung yang bergantung pada 
pohon di Surga sehingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada hari ia 
dibangkitkan." 

Sabda beliau SU, " (bergantung), maksudnya ialah makan. 

Dalam hadits ini juga disebutkan: 

• ( j&J' J J* c/r^ s r jj ) 

^ ^ 

"Sesungguhnya arwah seorang mukmin itu berwujud burung di Surga." 



Sedangkan arwah para syuhada', sebagaimana yang di sebutkan pada 
hadits sebelumnya, yaitu berada dalam perut burung hijau. Arwah mereka itu 
seperti bintang jika dibandingkan arwah orang-orang mukmin lainnya, karena 
itu dapat terbang. Kita berdo'a semoga Allah mematikan kita dalam keadaan 
beriman. 



Firman-Nya, 

^ y i* ^ i 9 * 

Y J ‘o' 






4 

"Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati, "Artinya, para syuhada' 
yang terbunuh di jalan Allah tetap hidup di sisi Rabb mereka dan mereka 
merasa gembira atas kenikmatan dan kesenangan bersama saudara-saudara 
mereka yang terbunuh setelah mereka berjihad di jalan Allah, karena mereka 
dipertemukan dengan saudara-saudara mereka. Dan mereka tidak pernah takut 
terhadap apa yang ada di hadapan mereka dan tidak bersedih atas apa yang 
mereka tinggalkan. Dan kita memohon kepada Allah dimasukkan ke Surga. 

Mengenai firman-Nya, 4 j ^ Dan mereka bergirang hati, " 

Muhammad bin Ishaq berkata, maksudnya, mereka merasa senang hati ber- 
temu dengan saudara-saudara mereka atas apa yang mereka pernah lakukan 
dari jihad di jalan Allah. Dan mereka berharap agar dapat bergabung menikmati 
pahala Allah yang diberikan kepada mereka. 
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As-Suddi berkata, "Orang yang mati syahid akan didatangkan sebuah 
kitab yang di dalamnya tercatat, akan datang kepadamu fulan pada hari ini 
dan ini dan akan datang kepadamu fulan pada hari ini dan ini. Maka bergembi- 
ralah dia atas kedatangannya, sebagaimana penduduk dunia bergembira dengan 
ketidakhadir an mereka, apabila ia datang." 



Sa'id bin Jubair berkata, "Ketika mereka memasuki Surga dan me- 
nyaksikan kemuliaan yang di sediakan untuk para syuhada', mereka berkata, 
"Seandainya saudara-saudara kami yang masih hidup di dunia mengetahui ke- 
muliaan yang kami saksikan ini, maka apabila mereka mendapatkan perang 
pasti mereka langsung menyambut dengan sendirinya sehingga mereka mati 
syahid dan mendapatkan sebagaimana yang kami peroleh dari kebaikan." Maka 
Rasulullah memberitahukan mengenai keadaan mereka serta kemuliaan 
yang mereka terima. Dan Allah B§ memberitahukan mereka, sesungguhnya 
Aku telah menurunkan dan memberitahukan Nabi kalian mengenai keadaan 
kalian dan apa yang kalian peroleh, maka bergembiralah atas itu. Dan itulah 
makna firman Allah iS, 4 ’c/' ^ 'c/-^- ^ j ^ "Dan mereka 

bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka. " 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah 
hadits dari Anas bin Malik mengenai kisah tujuh puluh Sahabat dari kaum 
Anshar di sumur Ma’unah yang terbunuh dalam waktu satu hari. Kemudian 
Rasulullah iH membacakan qunut nazilah seraya mendo’akan atas para pem- 
bunuh serta melaknat mereka yang membunuh para Sahabat beliau itu. Anas 
berkata, dan mengenai mereka ini diturunkan ayat yang kami baca, hingga 
kemudian ayat tersebut diangkat, 



s. y f 



"Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, sesungguhnya kami telah ber- 
temu Rabb kami, lalu Dia ridha kepada kami dan kami pun ridha." 



Kemudian Dia berfirman, 

^ Cf^ yA\ aUl O! j i j aUI y» O "Mereka bergarang hati dengan 

nikmat dan karunia yang besar dari Alkah dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman. " 



Muhammad bin Ishaq berkata, mereka merasa senang hati atas dipenuhi- 
nya apa yang dijanjikan, serta pahala yang besar yang diberikan kepada mereka. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Ayat ini mencakup orang- 
orang mukmin secara keseluruhan baik yang mati sebagai syuhada' maupun 
yang tidak. Tidak sedikit Allah menyebutkan karunia dan pahala yang diberi- 
kan kepada para Nabi, maka Allah juga menyebutkan apa yang diberikan-Nya 
kepada orang-orang yang beriman setelah mereka." 




Dan firman-Nya, 4 j* J \ l y^LA ^.JJ! ^ “Yaitu 

orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud). ” Ini terjadi pada hari Hamra'ul Asad, di mana 
ketika orang-orang musyrik mendapatkan musibah seperti yang menimpa 
kaum muslimin, maka mereka berputar dan kembali pulang ke negerinya. 
Dan pada saat mereka meneruskan perjalanan, mereka menyesal, mengapa 
tidak menyerang dan membinasakan penduduk Madinah. Ketika berita itu 
terdengar oleh Rasulullah UI, maka beliau menganjurkan kaum muslimin 
untuk menyusul mereka guna menakut-nakuti mereka, serta memperlihatkan 
bahwa kaum muslimin mempunyai kekuatan dan kemampuan. Dan untuk 
itu, beliau tidak mengizinkan seorang pun melainkan yang pernah mengikuti 
peristiwa perang Uhud kecuali Jabir bin 'Abdullah karena suatu sebab yang 
akan kami kemukakan nanti. 



Maka kaum muslimin pun berangkat meskipun mereka dalam ke- 
adaan terluka dan letih, sebagai wujud ketaatan mereka kepada Allah dan 
Rasul-Nya iH. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ’Ikrimah, ia berkata, ketika orang- 
orang musyrik kembali dari Uhud, mereka berkata: "Bukan Muhammad yang 
kalian bunuh dan bukan persendian tulangnya yang kalian hantam. Alangkah 
buruknya apa yang kalian lakukan, maka kembalilah." Kemudian Rasulullah 
H mendengar hal tersebut, maka beliau pun menganjurkan kaum muslimin 
untuk berangkat. Dan mereka pun berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad 
yaitu sumur Abu 'Uyainah. Maka orang-orang musyrik berkata, "Kami akan 
kembali tahun depan." Lalu Allah menurunkan ayat, 
i ^ i Jl^\ ' c jJ\ ^ fcaL ^ J i) \yS^L\ > "Yaitu 

orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di 
antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. " Dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Mardawih dari Ibnu 'Abbas. 



Muhammad bin Ishaq berkata, peristiwa perang Uhud itu terjadi pada 
hari Sabtu, pertengahan bulan Syawal. Dan pada keesokan harinya, yaitu hari 
Ahad pada enam belas malam berlalu dari bulan Syawal, penyeru Rasulullah 
fUk menyerukan kepada khalayak untuk mengejar musuh. Selain itu, penyeru 
itu juga menyerukan agar tidak seorang pun keluar bersama kami kecuali 
mereka yang hadir dalam perang Uhud kemarin. Kemudian Jabir bin 'Abdullah 
bin ' Amr bin Haram memberitahukan kepada Rasulullah iH: ’Ya Rasulullah, 
ayahku mengamanatkan kepadaku untuk menjaga saudara-saudara perempuan- 
ku yang berjumlah tujuh orang', dan ayahku berkata: 'Hai anakku, tidak 
seharusnya aku dan engkau meninggalkan para wanita sendirian tanpa adanya 
seorang laki-laki pun di tengah-tengah mereka, dan aku bukanlah orang yang 
mengutamakanmu untuk berjihad bersama Rasulullah H atas diriku sendiri. 
Tinggallah bersama saudara perempuanmu. Maka aku tinggal bersama mereka.’" 




Maka Rasulullah 0 pun mengizinkannya, dan akhirnya ia berangkat bersama 
beliau. Beliau keluar dengan maksud untuk menakut-nakuti musuh dan untuk 
menyampaikan kepada mereka bahwa beliau keluar dengan maksud mencari 
mereka, agar dengan demikian mereka menduga beliau masih mempunyai 
kekuatan, dan apa yang menimpa beliau bersama para Sahabatnya tidak me- 
nyebabkan mereka menjadi gentar menghadapi musuh. 

Muhammad bin Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
' Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Abu Sa’ib maula ’Aisyah 
binti 'Utsman, bahwasanya ada seorang Sahabat Rasulullah dari Bani 'Abdul 
Asyhal, yang ikut menyaksikan perang Uhud, ia berkata, "Kami ikut me- 
nyaksikan perang Uhud bersama Rasulullah, lalu bersama saudaraku aku 
pulang dalam keadaan luka. Dan ketika penyeru Rasulullah H menyerukan 
agar keluar mencari musuh, maka kukatakan kepada saudaraku. "Apa kita 
harus melewatkan kesempatan berperang bersama Rasulullah H?" Demi Allah, 
pada saat itu kami tidak memiliki binatang yang dapat dikendarai sedang kami 
menderita luka yang cukup parah. Namun demikian, kami tetap berangkat ber- 
perang bersama Rasulullah iH, ternyata aku menderita luka yang lebih ringan 
daripada beliau. Hingga akhirnya kami sampai di tempat kaum muslimin ber- 
kumpul. 

Dan mengenai ayat, 4 J y^')'' j ^ 1 yS^U^\ 'j>A\ ^ "Yaitu orang-orang yang 
mentaati perintah Allah dan R'asul-Nya, " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 
'Aisyah . 'Aisyah berkata kepada 'Urwah, "Wahai putera saudara pe- 
rempuanku, orang tuamu termasuk dalam golongan mereka, yaitu az-Zubair 
dan Abu Bakar . Ketika sesuatu telah menimpa Rasulullah $1 pada perang 
Uhud, dan orang-orang musyrik telah pulang meninggalkannya, beliau khawatir 
mereka akan kembali. Maka beliau telah bersabda, "Siapakah yang akan pergi 
menyusul (mengejar mereka)?" Maka tujuh puluh orang dari mereka mengaju- 
kan diri, antara lain adalah Abu Bakar dan az-Zubair. 

Redaksi hadits di atas hanya diriwayatkan Imam al-Bukhari. Hadits 
yang sama juga diriwayatkan al-Hakim dalam Kitab al-Mustadrak. 

Maka Allah §i menurunkan firman-Nya, 

4 juj J i ^> j *!u I y\ — ^l!t Yaitu orang-orang yang mentaati 

perintah Allah dan Rasul-Nyd sesudah mereka mendapat luka (dalam perang Uhud). " 

Lebih lanjut Muhammad bin Ishaq berkata, maka Rasulullah pun 
berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad, sebuah tempat yang jaraknya dari 
kota Madinah 8 Mil. 

Ibnu Hisyam berkata: "Rasulullah j|l menjadikan Ibnu Ummi Maktum 
sebagai Amir di Madinah, beliau tinggal di Hamra'ul Asad hari Senin, Selasa 
dan Rabu kemudian pulang ke Madinah." 

Ibnu Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu 
Bakar tentang Ma’bad bin Abi Ma’bad al-Khuza'i dan ketika itu suku Khuza'ah 






baik yang muslim maupun yang musyrik mempunyai perjanjian setia dengan 
Rasulullah di Tihamah yang tidak tersembunyi sedikitpun di antara mereka. 
Dan Ma'bad ketika itu masih musyrik, dia berkata: "Wahai Muhammad, demi 
Allah sungguh berat kami atas apa yang menimpamu dan para Sahabatmu dan 
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan kepadamu." Kemudian 
Ma'bad keluar dari Hamra'ul Asad sampai bertemu dengan Abu Sufyan bin 
Harb dan orang yang bersamanya di Rauha'. Mereka sepakat kembali me- 
nyerang Rasulullah dan para Sahabatnya. Mereka berkata: "Kami sudah me- 
lukai Muhammad dan para Sahabatnya, komandan dan pemimpinnya, kemudian 
kita pulang sebelum meluluh lantakkan mereka? Kami akan kembali dan 
menghancurkan sisa mereka." Ketika berbicara demikian Abu Sufyan melihat 
Ma'bad seraya berkata: "Siapa dibelakangmu wahai Ma'bad? Muhammad dan 
para Sahabatnya mengejar kalian dengan pasukan yang sangat banyak yang 
aku belum pernah melihat sebanyak itu dan mereka akan membakar kamu. 
Telah berhimpun bersamanya orang-orang yang terti' ..ggal pada hari pertem- 
puran, mereka menyesal terhadapnya yang mereka perbuat, maka mereka 
marah terhadap kalian yang aku tidak pernah melihat marah yang seperti 
itu. " Abu Sufyan berkata: "Celakalah apa yang kamu katakan." Ma'bad berkata: 
"Demi Allah saya tidak melihat bahwa anda menaiki pelana sehingga anda 
melihat jambul-jambul kuda." 



Abu Sufyan jawab: "Demi Allah kami sudah siap untuk menyerang 
lagi dan menghabisi mereka." Kata Ma'bad: "Aku larang kalian, Demi Allah, 
apa yang aku lihat itu telah membawaku untuk mengungkapkan beberapa bait 
sya'ir yang menggambarkan keadaan mereka. "Apakah yang akan kau katakan 
itu?" Tanya Abu Sufyan. Ma'bad lalu bersya'ir: 
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Hampir roboh untaku, karena hiruk pikuk suara itu 
Tatkala bumi mengalirkan sekawanan kuda-kuda yang berpacu 
Yang membinasakan dengan para pemberani ketika, menyongsong per- 
tempuran 

Bukan pemberani yang kerdil, bukan pula yang dungu 

Aku melompat, karena mengira bumi ini miring 
Ketika mereka keluar bersama pimpinan yang disegani 
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Kukatakan: "Celakalah putra Harb" karena peperangan dengan kalian 
Saat tanah lapang penuh dengan bala tentara berkuda 

Aku ingatkan dengan lantang kepada penghuni daerah banjir 
Kepada setiap yang berakal dan dapat berfikir di antara mereka 
Dari tentara Ahmad yang tidak sedikit dan tidak kecil 
Dan yang kuingatkan ini bukanlah isu belaka 

Kata Ma'bad selanjutnya: "Maka hal itu membuat Abu Sufyan dan 
para pengikutnya mengurungkan niat mereka." Ketika bertemu dengan kafilah 
dari suku 'Abdul Qais, Abu Sufyan berkata: "Kemana kalian hendak pergi?" 
Mereka menjawab: "Ke Madinah." Ia pun bertanya lagi: "Untuk apa?" Jawab 
mereka: "Keperluan persediaan bahan makanan." Abu Sufyan: "Maukah kalian 
mengirimkan surat yang aku kirimkan untuk Muhammad melalui kalian, dan 
sebagai gantinya kubawakan untuk kalian anggur kering jika kalian menemui 
kami di Ukazh." Mereka menjawab: "Ya, kami setuju." Kata Abu Sufyan lagi: 
"Jika kalian menemuinya, kabarkan kepadanya bahwa kami telah siap dan 
bertekad menyerangnya lagi untuk menghabiskan sisa-sisapengikutnya." Maka 
bertemulah kafilah dengan Rasul >H di Hamra'ul Asad, lalu merekapun me- 
nyebarkan dengan apa yang dikatakan Abu Sufyan dan sahabatnya. Mendengar 
hal itu Nabi dan para Sahabatnya menyatakan: “Hasbunallah Wani'mal Wakil." 

Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Abu 'Ubaidah, ia berkata, bahwa 
ketika sampai kepada Rasulullah IH berita kepulangan pasukan musyrikin 
Quraisy, maka beliau bersabda: 



.c-aldlt 'jASnJ jJ -Ui] iOJlj 



"Demi Rabb yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya telah di panas- 
kan bebatuan untuk mereka, jika mereka bangun pagi, niscaya nasib mereka 
akan menjadi seperti kemarin." 



Dan firman-Nya, 

. ^ ^ O)'" s' 9 ' 9 > S s 9 ' ' £ * * £ > > ' ' ' ^ * \ 

I yL i- ai ^-ull jl ^il)! ^ y " Yaitu orang-orang 

(yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu, karena itu takutlah kepada mereka. " Maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka. " Maksudnya, orang-orang yang diancam dengan kumpulan 
pasukan dan ditakut-takuti dengan banyaknya jumlah musuh tidak menjadikan 
mereka gentar, bahkan mereka semakin bertawakkal kepada Allah dan memohon 
pertolongan-Nya. 4 jyk'k' j f 6 "Dan mereka menjawab, "Cukup- 

lah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. " 



Mengenai firman-Nya ini, 4. ^ ¥ "Cukuplah Allah men- 

jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung, " Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 4 fe, yang demikian itu juga dikatakan oleh 






3. SURAT ALI 'IMRAN 




Ibrahim ketika ia dilemparkan ke dalam api, dan dikatakan pula oleh 
Muhammad Hl ketika orang-orang mengatakan kepada orang-orang beriman, 
sesungguhnya orang-orang telah berkumpul untuk menyerang kalian, maka 
takutlah kepada mereka. Namun hal itu justru semakin menambah keimanan 
mereka, merekapun berkata, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baik pelindung." Hadits tersebut juga diriwayatkan an- 
Nasa'i. 

Dan kami juga meriwayatkan dari Ummul Mukminin Zainab dan 
'Aisyah ketika keduanya saling membanggakan diri, lalu Zainab berkata, 
" Allah-lah yang menik ahkanku dari langit sementara kalian dinikahkan oleh 
wali kalian." Sedangkan 'Aisyah berkata, "Allah-lah yang menerangkan ke- 
bersihan dan kesucianku langsung dari langit dan hal itu termaktub dalam 
al-Qur'an. 

Maka menyerahlah Zainab, lalu ia bertanya, "Apa yang anda ucapkan 
ketika menaiki kendaraan Shafwan bin al-Mu'aththal?" "Cukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." Zainab pun 
berkata, "Anda telah mengucapkan, ungkapan orang-orang yang beriman." 

Oleh karena itu Allah §§ berfirman, 

4 t P j o? 1 ^ "Maka mereka kembali dengan nikmat 



dan karunia (yang besar) dan Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. " 
Artinya, ketika mereka benar-benar bertawakkal kepada Allah M, maka mereka 
pun diberikan kecukupan dari berbagai hal yang membuat mereka gelisah dan 
dihindarkan dari serangan orang-orang yang hendak menipunya, sehingga 
mereka kembali ke negerinya sendiri 4 9- J*» jU j & 4 ” Dengan 

nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa- 
apa ■ "Yaitu, dari apa yang disembunyikan musuh-musuh mereka. 

4 (viai J — ji £s\ j ^)i ji l j 4 "Mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. " 

Setelah itu Dia berfirman, 4 oUaliJl CjI 4 "Sesungguh- 

nya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy). " Maksudnya, syaitan itu 
menakut-nakuti kalian serta menanamkan perasaan pada diri kalian bahwa 
mereka memiliki kekuatan dan pengaruh. Maka Allah berfirman, 

4 ca — '~ ty ol j yli j jU 'M 4 “ Karena itu janganlah kamu takut kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman." 
Apabila kalian ditakut-takuti, maka bertawakkallah kepada-Ku, dan berlin- 
dunglah kepada-Ku, sebab cukuplah Aku sebagai Pelindung dan Penolong 
kalian, sebagaimana firman-Nya: 

4 4 A yt dJS j 4 “ Bukankah Allah cukup untuk me- 

lindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (. sembahan - 
sembahan) yang selain Allah?" (QS. Az-Zumar: 36). 





Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir; 
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian 
(dari pahala) kepada mereka di hari akhirat , dan bagi mereka adzab yang 
besar. (QS. 3:176) Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan 
kekafiran, sekali-sekali mereka tidak akan dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun; dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 3:177) Dan 
janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh 
Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka; dan bagi mereka adzab yang menghinakan. (QS. 3:178) Allah sekali- 
kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan 
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kamu sekarang ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan 
kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang di- 
kehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar. (QS. 3:179) Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan 
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat. Dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:180) 

Allah §§ berfirman kepada Nabi-Nya $1, 4 o fijCf j f 

"Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir. " Hal 
itu terjadi karena keinginan kuat beliau pada keimanan keseluruhan manusia, 
maka beliau bersedih ketika melihat orang-orang kafir segera menyelisihi, 
mengingkari dan menentang sehingga Allah pun berfirman, janganlah hal 
itu menjadikanmu sedih. 4 «S — Jt ^ p-f' \>J lii 2)1 1 ffif J 

“Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari pahala) 
kepada mereka di akhirat. "Yakni, hikmah Allah terhadap mereka, bahwa 
melalui kehendak dan kekuasaan-Nya, Allah bermaksud agar mereka tidak 
mendapatkan apa-apa di akhirat kecuali adzab, 4. £ "Dan bagi 

mereka adzab yang besar. " 

Kemudian Allah §§ memberitahukan dan memberikan ketegasan 

e 9 J o A of af O 

mengenai hal itu, Allah iH berfirman, 4 olrAL. I ffd\ “Sesungguh- 

nya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran. ” Artinya, mengganti- 
nya. 4 ffk c ) 4 "Sekali-kali mereka tidak akan dapat memberi mudharat 

kepada Allah sedikit pun. " Bahkan sebaliknya, mereka memberi mudharat 
terhadap diri mereka sendiri. 4 gS °gfj "Dan bagi mereka adzab yang 
pedih. " 



Kemudian Allah W; berfirman, 

4 ^ > J# cf\ \ffk > 

"Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian 
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; 
dan bagi mereka adzab yang menghinakan , " seperti firman-Nya, 

4 o — f ^ 'jfyj 's&J' f 'f. J> tlsl 'Ij g^f^ 

“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. " (QS. At-Taubah: 55) 








Selanjutnya Allah UI berfirman, 

4 '{j* 3^4 jS- 5^ oi — *«l oliY* 4 "Allah sekali-kali 

tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang 
ini , sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). " 
Maksudnya, merupakan suatu keharusan adanya suatu ujian, untuk menampak- 
kan mana yang termasuk wali-Nya dan mana yang termasuk musuh-Nya. 
Dengan ujian itu akan tampaklah mana orang mukmin yang sabar dan mana 
orang munafik yang durhaka. Yaitu pada waktu terjadi perang Uhud, yang di 
dalamnya Allah memberikan ujian kepada orang-orang yang beriman. Dan 
dari sana terlihat keimanan, kesabaran, keteguhan, dan ketaatan mereka kepada 
Allah dan Rasul-Nya 0. Dan di sana pula terbukalah kedok orang-orang 
munafik, maka terlihatlah kedurhakaan, pembangkangan, dan keengganan 
orang-orang munafik untuk berjihad, serta pengkhianatan mereka kepada Allah 
§1 dan Rasul-Nya H. 

Mujahid berkata, "Pada saat terjadi perang Uhud itu Allah membeda- 
kan antara orang-orang mukmin dengan orang-orang munafik." 

Sedangkan Qatadah berkata, "Allah membedakan mereka melalui jihad 
dan hijrah." 

Setelah itu Allah “M berfirman, 4 J* j 4 "Dan Allah 

sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib. " Arti- 
nya, kalian tidak akan mengetahui perkara ghaib yang Allah iSl? sembunyikan 
tentang makhluk-Nya sehingga Allah membedakan orang-orang mukmin dari 
orang-orang munafik dengan sebab-sebab yang menyingkap keadaan mereka. 

Selanjutnya Allah §| berfirman, 4 ch id 1 j iri j £ 'Akan 

tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya , " 
seperti firman-Nya, 

dfi*' CrtJ dd tje. J ^ — *-\ yy 'di ^ 



"(Allah adalah Rabb) yang mengetahui yang ghaib, maka Allah tidak memperlihat- 
kan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang di- 
ridhai-Nya. Maka sesungguhnya Allah mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) 
di muka dan di belakangnya. " (QS. Al-Jin: 26-27) 

Kemudian Allah §i berfirman, 4 ^ jj ^ "Karena itu beriman- 

lah kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya. " Maksudnya, taatilah Allah dan Rasul- 
Nya serta ikutilah apa yang telah disyari'atkan kepada kalian. 

4 (dd* ^ ' ydj ' dfi'y A.) 4 "Dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 

bagimu pahala yang besar. v 

Dan firman-Nya, 



a)j! d) t 



i'i j 4 "Sekali-kali 





janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. " Artinya, janganlah orang 
bakhil mengira bahwa harta kekayaan yang ia kumpulkan bermanfaat bagi- 
nya, bahkan harta itu memberikan mudharat kepadanya dalam agamanya, 
atau bahkan dalam kehidupan duniawinya. Selanjutnya Allah memberitahu- 
kan ihwal kesudahan harta kekayaan itu pada hari Kiamat kelak melalui firman- 
Nya, 4 f y ^ 0 $ "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak' di lehernya pada hari Kiamat. " 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4#b, ia berkata, 
Rasulullah IH bersabda: 



j£-\j aiyLji di Ji» s'jl 4S5 I o\jT 

j :5 j « j!* ij (iiyisr iii uf jyji ii — 

X ’ ’y ^ y 

^ ^ y* 1 s?*- y* ^ 



"Barangsiapa diberi harta kekayaan oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakat- 
nya, maka hartanya akan diperumpamakan baginya seperti seekor ular besar 
yang mempunyai dua taring yang akan mengalunginya pada hari Kiamat. 
Kemudian ular itu akan mematuknya dengan dua tulang rahangnya seraya 
berkata, 'Aku adalah harta kekayaanmu, aku adalah simpananmu.'" Setelah 
itu Rasulullah IH membacakan ayat ini, "Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak dilehernya di hari Kiamat. " 

Firman Allah § 1 , 4 J 3 'Ji[ j ^ ^ $ "Dan kepunyaan Allah 

segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. " Maksudnya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari harta kalian yang Allah telah menjadikan kalian menguasainya, 
karena tempat kembali semua perkara itu hanya kepada Allah iS. Oleh karena 
itu, nafkahkanlah sebagian dari harta yang kalian miliki itu yang akan mem- 
berikan manfaat kepada kalian pada hari Kiamat kelak. 4 pj*- o £-> £ 

"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. "Yaitu mengetahui segala hal 
yang ada pada kalian, niat-niat kalian dan hati-hati kalian. 
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65 3^j j&fc jJ $ illlt 4 iJs 9CI ^ &x 






cZ& jX &'*$&»& 

^ ✓ Z’* ^ ^ ^ 






Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya". Kami akan men- 
catat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh Nabi-Nabi 
tanpa alasan yang benar dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): 
"Rasakanlah olehmu adzab yang membakar. " (QS. 3:181) (Adzab) yang 
demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwa- 
sanya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (QS. 3:182) 
(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang 
Rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api." 
Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 
Rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan mem- 
bawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh mereka 
jika kamu orang-orang yang benar. " (QS. 3:183) Jika mereka mendustakan 
kamu, maka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamupun telah didustakan 
(pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. (QS. 3:184) 

Sa’id bin Tubair meriwayatkan dari Ibnu ’Abbas, ketika firman Allah 
§§ berikut ini turun, 4. d \ZJ>- £?’j <3jI ^ yu i^AJl IS ^ ^ "Siapa- 

kah yang memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang haik (menafkahkan 
hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 
nya dengan lipat ganda yang banyak. " Maka orang-orang Y ahudi berkata, "Hai 
Muhammad, apakah Rabb-mu itu miskin, sehingga Dia masih mencari pin- 
jaman dari hamba-hamba-Nya?" Maka Allah |p> pun menurunkan firman- 
Nya, i <&! 0! I 'jjA i Sy ^ "Sesungguhnya Allah telah 
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mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah miskin 
dan kami kaya. '" 

Dan firman-Nya, 4 Ji'A* L — JdZ* 4 “ Kami akan mencatat perkataan 
mereka itu ” hal ini merupakan ancaman ; Oleh karena itu Allah menyanding- 
kannya dengan firman-Nya, 4 J ^ Jh dNjl j 4 “Dan perbuatan mereka mem- 
bunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. " Artinya, demikian itulah ucapan 
mereka mengenai Allah iS dan inilah perlakuan mereka terhadap para Rasul- 
Nya. Dan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memberikan balasan yang 
paling buruk. 

Oleh karena itu Allah M berfirman, 

4 (OU^j ijA 4jii Olj du ddi i j — j jAi\ I J yu j ^ Dan kami 

akan mengatakan (kepada mereka), 'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar. 
(Adzab) yang demikian itu disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwasanya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. "Maksudnya, apa yang 
dikatakan kepada mereka itu merupakan teguran, celaan, penghinaan dan 
ejekan. 

Firman-Nya, 4 Nyi J S- J JL'J yjl y\ t-jj n&i ji i J\j J,ij| 4 

“Yaitu orang-orang (Yahudi) yang 'mengatakan: 'Sesungguhnya Allah telah me- 
merintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api. ” Allah M 
berfirman dalam mendustakan mereka yang menganggap bahwa Allah telah 
mengambil janji dari mereka dalam kitab-kitab mereka, untuk tidak beriman 
kepada seorang Rasul pun, sehingga terjadi mukjizat yaitu jika ada orang dari 
umatnya bersedekah, lalu sedekahnya itu diterima, maka akan turun api dari 
langit yang melalap sedekah tersebut. Demikian yang dikatakan Ibnu ’Abbas, 
al-Hasan al-Bashri dan lain-lainnya. 

Allah j£§ berfirman, 4 olfjL J* Ji 4 “Katakanlah, "Se- 

sungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang Rasul sebelumku, mem- 
bawa keterangan-keterangan yang nyata. "Yakni dengan membawa berbagai 
hujjah dan bukti, 4 4 " Dan membawa apa yang kamu sebutkan .” 

Artinya, dengan api yang melalap kurban-kurban yang diterima. 4 ^ jNA jii > 
“Maka mengapa kamu membunuh mereka. " Artinya, lalu mengapa kalian 
menyambut mereka dengan kebohongan, penentangan dan keengganan, bahkan 
pembunuhan terhadap mereka, 4 o| j» "Jika kamu orang-orang yang 

benar. " Maksud-nya, jika kalian mengikuti kebenaran dan tunduk kepada para 
Rasul. 

Setelah itu Allah M menghibur Rasul-Nya, Muhammad Firman-Nya, 
4 yCr y J~" j ^ 4 "Jika mereka men- 

dustakan kamu, maka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamu pun telah 
didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan 
kitab yang memberi penjelasan yang sempurna, " Artinya, janganlah kedustaan 
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mereka terhadapmu itu melemahkanmu, karena telah ada bagimu teladan dan 
Rasul-Rasul sebelummu, di mana mereka telah didustakan, padahal mereka 
datang dengan membawa penjelasan yaitu hujjah dan bukti yang pasti, 4. £ 

"Dan Zabur" yaitu kitab yang diturunkan dari langit sebagaimana halnya Shuhuf 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada para Rasul, 4 4 'Dan Kitab 

yang memberi penjelasan yang sempurna. "Yaitu yang benar jelas lagi nyata. 



tv rr ^ ^ s >\ s* ^ \ t- 

lP 

14^ 45 ‘6-sT ^ ^ ^ 




Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga maka sungguh ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
(QS. 3:185). Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan diri- 
mu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu ber- 
sabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan. (QS. 3:186) 

Allah §i memberitahukan kepada seluruh makhluk-Nya bahwa setiap 
jiwa itu akan merasakan kematian. Sebagaimana firman-Nya, 

^ S'V' J ji itXj j .oli 0j> 0 J Z' f> “ Semua yang ada di bumi itu 

akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Rabb-Mu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. " (QS. Ar-Rahmaan: 26-2 7) Hanya Allah fH yang akan terus hidup, 
yang tiada akan pernah mati. Seluruh umat manusia dan jin akan mengalami 
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kematian, demikian juga dengan para Malaikat termasuk Malaikat yang memikul 
‘Arsy. Yang tetap hidup kekal abadi hanyalah Rabb yang Mahaesa dan Maha- 
perkasa. Allah-lah yang Akhir, sebagaimana pula Allah-lah yang Awal. Dalam 
ayat ini terdapat ta'ziyah bagi seluruh umat manusia, bahwasanya tidak akan 
ada seorang pun yang akan tetap berada di muka bumi sehingga dia mati. Jika 
waktu yang telah ditetapkannya berakhir dan keberadaan nuthfah yang telah 
ditakdirkan oleh-Nya dari sulbi Adam telah habis, serta semua makhluk-Nya 
ini telah berakhir, maka Allah langsung menjadikan Kiamat. Dan selanjutnya 
Allah akan memberikan balasan kepada semua makhluk-Nya sesuai dengan 
amalnya yang mulia maupun hina, besar maupun yang kecil, banyak maupun 
sedikit, sehingga tidak ada seorang pun yang dizhaliminya meski hanya sebesar 
biji sawi. 

Oleh karena itu, Allah iH berfirman, ^ f-Cpl p* °<S jjJ o/ j ^ "Dan 

sesungguhnya pada hari Kiamat saja disempurnakan pahalamu. " Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari 'Ali bin Abi Thalib 4§e>, ia berkata: Ketika Rasulullah rH 
meninggal dimia, maka ta'ziyah pun berdatangan, mereka didatangi oleh se- 
seorang yang mereka dengar suaranya tetapi tidak terlihat sosoknya, yang ber- 
kata, "Salam sejahtera untuk kalian semua, wahai ahlul bait, semoga rahmat 
dan berkah Allah senantiasa terlimpah kepada kalian." "Tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari Kiamat saja disempurna- 
kan pahalamu. " "Sesungguhnya dalam diri Allah ada bela sungkawa dari setiap 
musibah, pengganti dari setiap yang binasa, dan penyusul dari suatu yang luput. 
Maka yakinlah serta berharaplah kepada-Nya, karena musibah itu merupakan 
pahala yang tertangguhkan, W assalamu' alaikum warahmatullahi wabarakatuhu." 
Ja'far bin Muhammad berkata, ayahku memberitahukan kepadaku bahwa 
'Ali bin Abi Thalib berkata, "Apakah kalian tahu, siapakah orang itu? Ia 
itu adalah Khidir i$M." 



Dan firman Allah 4 



ii£ji 



* S 

j*- (^y^j £ "Barangsiapa 



dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, ■ 'maka sungguh ia telah 
beruntung. " Artinya, barangsiapa dihindarkan dari api Neraka dan diselamat- 
kan darinya serta dimasukkan ke dalam Surga, maka ia benar-benar beruntung. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, 
Rasulullah $1 bersabda: 

^ ^ o o A o S A o 

J u ' Cl* r ‘Hfc? U J W” & M* y 

* S S S s o s o 

jl i JULs 

"Tempat untuk sebuah cemeti di Surga lebih baik daripada dimia dan seisinya. 
Bacalah oleh kalian, jika kalian suka, 'Barangsiapa dijauhkan dari Neraka dan 
dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia beruntung. 

Hadits di atas diriwayatkan juga dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim tidak melalui jalan ini, dan tanpa adanya tambahan tersebut. 
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Dan firman-Nya, 4 ^ S\ J'— 2JI )> “ Kehidupan dunia itu 

tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. "Hal itu dimaksudkan 
untuk memperkecil nilai dunia sekaligus menghinakannya, dan bahwa dunia 
juga bersifat sangat fana dan sebentar serta akan musnah binasa. Sebagaimana 
firman-Nya, j o jy’p Jj 4 "Tetapi kamu lebih meng- 

utamakan kehidupan dunia. Sedangkan kehidupan akhirat itu adalah lebih baik 
dan lebih kekal. " 

Mengenai firman-Nya, 4 4 "Kehidupan dunia 

itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. " Qatadah berkata, 
yaitu kesenangan yang pasti ditinggalkan. Demi Allah, yang tiada ilah selain 
Allah, dunia itu nyaris akan lenyap dari tangan pemiliknya. Jika kalian mampu, 
maka ambillah dari kesenangan itu untuk ketaatan, sesungguhnya tiada daya 
dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah. 

j J ss J s a s s 

Dan firman-Nya, 4 ^ Jt <1 ^ 4 "Kamu sungguh-sungguh 



akan diuji tentang hartamu dan dirimu, " seperti firman-Nya, 

sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu dengan seUikit ketakutan, ke- 
laparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikan berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar. "(QS. Al-Baqarah: 155) Dengan pengertian, 
merupakan suatu keharusan bagi seorang mukmin akan diuji tentang harta 
kekayaan, dirinya, anak-anak, serta keluarganya. Dan ia akan diuji menurut 
kadar pemahaman agamanya, jika ia kuat dalam agamanya, maka akan diberi- 
kan ujian yang lebih berat. 

Firman-Nya, 4 'oti p-Hl» y; I j _>l ^.JJl j 

"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelummu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati. "Allah $|f berfirman ditujukan kepada 
kalangan orang beriman ketika tiba di Madinah, yaitu sebelum terjadinya 
perang Badar, sebagai hiburan buat mereka atas gangguan dan siksaan dari 
Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik. Selain itu Allah Wi juga memerintahkan 
kepada mereka bersabar dan memberikan maaf sehingga Allah menghilang- 
kan kedukacitaan mereka. 4 j yi\ fj—e ^ oli I yZ j ' olj 4 “ Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan " 

Dalam penafsiran ayat tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan dari 
az-Zuhri, 'Urwah bin az-Zubair memberitahukan kepadaku, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah $1 menaiki seekor keledai yang 
di atasnya terdapat pelana terbuat dari beludru, sedang Usamah bin Zaid di- 
bonceng di belakang beliau dengan tujuan menjenguk Sa'ad bin ’Ubadah yang 
berada di Bani al-Harits bin al-Khazraj, yaitu sebelum peristiwa Badar, sehingga 
beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 'Abdullah bin Ubay 
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bin Salul. Dan itu terjadi sebelum 'Abdullah bin Ubay bin Salul masuk Islam. 16 
Ternyata dalam majelis tersebut bercampur antara kaum muslimin, orang- 
orang musyrik penyembah berhala, Ahlul Kitab dan Yahudi. Dan dalam 
majelis tersebut terdapat 'Abdullah bin Rawahah. Ketika majelis tersebut di- 
penuhi oleh debu yang diterbangkan hewan (keledai Rasulullah 0), maka 
'Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya dengan selendangnya seraya ber- 
kata: "Jangan menyebarkan debu pada kami." 

Kemudian Rasulullah $£ mengucapkan salam, lalu berhenti dan turun 
dari keledainya. Setelah itu beliau menyeru mereka kepada menyembah 
Allah iS serta membacakan al-Qur'an kepada mereka, kemudian 'Abdullah 
bin Ubay bin Salul berkata, "Wahai saudara, tidak ada sesuatu yang baik dari 
apa yang kau katakan itu. Jika apa yang kau katakan itu memang benar, maka 
janganlah engkau mengganggu kami dengan kata-kata itu di majelis kami. 
Lanjutkan saja perjalananmu itu dan ceritakan saja kepada orang yang datang 
kepadamu." 

Kemudian 'Abdullah bin Rawahah berkata, "Kami menerimanya, ya 
Rasulullah, perdengarkanlah kepada kami hal itu dalam majelis-majelis kami, 
karena kami menyukai perkataanmu tersebut." Maka antara kaum muslimin, 
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi saling menghardik hingga 
hampir saja terjadi bentrok fisik. Sedangkan Nabi H masih terus berusaha 
melerai mereka, sehingga mereka pun terdiam. Kemudian beliau menaiki 
kendaraannya dan melanjutkan perjalanan hingga masuk ke rumah Sa'ad bin 
'Ubadah. Nabi % pun berkata kepadanya, "Wahai Sa'ad, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab," yang dimaksudkannya adalah 
'Abdullah bin Ubay. Kemudian beliau mengutarakan ini dan itu hingga Sa'ad 
pun berkata, "Ya Rasulullah, maafkan dan biarkan saja mereka. Demi Rabb 
yang menurunkan kepadamu al-Qur'an, Allah telah datang kepadamu dengan 
membawa kebenaran yang diturunkan kepadamu. Penduduk perkampungan 
ini telah bersepakat untuk mengangkatnya sebagai pemimpin.” Mengabaikan 
hal itu dengan hak yang Allah berikan kemuliaan kepadamu dengan hal itu, 
maka begitulah ia berbuat sebagaimana yang engkau lihat, lalu Rasul 31 pun 
memaafkannya. 



Adalah Rasulullah &§! dan para Sahabatnya memaafkan orang-orang 
musyrik dan Ahlul Kitab, sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, dan diperintahkan juga untuk bersabar atas gangguan mereka. Allah 
berfirman, 
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Yaitu sebelum menampakkan keislamannya, sebagaimana kata Imam al-Qasthalany dan 
lainnya. Karena 'Abdullah bin Ubay bin Salul adalah tokoh Munafiqin. Ed 





"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yangpatut diutamakan. " 



Allah juga berfirman, 

✓ $ s s 9 s * * t o** * f o * o * * * , ° oio***'*' 

«Z L* Jju ^ \ Jjlp 1 jLaS^ Jjw ^a ^ J ^ 

* * ' * * s 

^ 0 aJJI ^j\j 



"Sebagian besar Ahlul Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah 
dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. " (QS. Al- 
Baqarah: 109) 



Nabi $gl menafsirkan pemberian maaf yang diperintahkan Allah kepada- 
nya itu adalah sampai Allah mengizinkan beliau mengambil tindakan terhadap 
mereka, dan ketika Rasulullah berjihad dalam perang Badar, lalu melalui 
diri beliau Allah membinasakan banyak dari tokoh-tokoh orang kafir Quraisy, 
maka 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang bersamanya serta 
para penyembah berhala mengatakan, "Ini merupakan suatu kemenangan 
yang beralih." Kemudian mereka berjanji setia (bai’at) kepada Rasulullah 0, 
dan akhirnya mereka pun memeluk Islam. Dengan demikian, setiap orang yang 
menegakkan kebenaran atau amar ma'ruf, atau nahi munkar, pasti akan 
mendapatkan gangguan yang menyakitkan, yang tiada obatnya kecuali bersabar 
karena Allah, serta dengan memohon pertolongan kepada-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya tempat kembali. 






3. SURAT ALI TMRAN 



Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melempar- 
kan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang mereka terima. (QS. 3:187). 
Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. Janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedih. (QS. 
3:188). Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi: dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (QS. 3:189) 

Yang demikian itu merupakan teguran sekaligus ancaman Allah ter- 
hadap Ahlul Kitab, di mana Allah telah mengambil perjanjian terhadap mereka 
melalui lisan para Nabi, yaitu janji agar mereka beriman kepada Muhammad 31 
dan agar menjelaskannya kepada umat manusia. Sehingga keadaaan mereka 
siap menerima perintahnya, supaya apabila Allah mengutus Muhammad H, 
mereka pun mengikutinya. Namun mereka menyembunyikan hal itu dan 
mengganti apa yang pernah mereka janjikan berupa kebaikan di dunia dan 
di akhirat dengan sesuatu yang sangat sedikit, serta hal duniawi yang sangat 
murah. Maka seburuk-buruk sifat adalah sifat mereka, dan seburuk-buruk 
bai'at adalah bai'at mereka. 

Dan dalam hal itu terdapat peringatan bagi para ulama agar jangan 
mengikuti jejak mereka, sehingga tidak menimpa apa yang telah menimpa 
mereka. Para ulama hendaknya mengajarkan apa yang ada pada mereka dari 
ilmu yang bermanfaat yang dapat menunjukkan kepada amal shalih dan tidak 
menyembunyikan ilmu barang sedikitpun. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari beberapa sumber yang 
berbeda, dari Nabi iSl . Beliau pernah bersabda: 

• A* J? f Jt («^' ^P 

"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka 
pada hari Kiamat kelak ia akan dimasukkan tali kekang kedalam mulutnya 
dengan kekang dari api." 17 

Firman-Nya, 4 1 jKL' jUC I jjCCJ of dj—^4 j i j — b ^JJl ^ 

"Janganlah sekali-sekali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan. "Yakni orang-orang yang suka berbuat 
riya', yang ingin dinilai lebih dengan apa-apa yang mereka tidak perbuat. Se- 



HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad hasan. 






bagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim , dari Nabi IH, beliau bersabda: 

^ 31 ts \ A e > * s s $ 

.Ali 

"Barangsiapa yang mengaku-ngaku dengan pengakuan dusta supaya mem- 
peroleh penilaian lebih yang tidak ada pada dirinya, maka Allah tidak akan 
menambah baginya kecuali kekurangan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 



Masih dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim , beliau i® 
bersabda: 



"Orang yang ingin dinilai lebih dengan apa yang tidak ada pada dirinya, adalah 
seperti orang yang memakai dua pakaian palsu." 



Imam Ahmad meriwayatkan, Hajjaj telah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah memberitahukan kepadaku bahwa Humaid 
bin 'Abdurrahman bin 'Auf pernah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Marwan pernah mengatakan kepada pengawalnya, "Wahai Rafi', pergilah 
kepada Ibnu ' Abbas, dan katakan, jika setiap orang dari kami merasa senang 
dengan apa yang dilakukannya dan suka mendapat pujian atas sesuatu per- 
buatan yang tidak dikerjakannya, kemudian kami mendapat siksaan, maka 
niscaya semua orang akan kena siksa. " Maka Ibnu 'Abbas menyahut, "Apa 
yang kalian maksudkan dengan ini? Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahlul Kitab." Setelah itu Ibnu 'Abbas membacakan ayat ini, 
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"Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): “ Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia , dan 
janganlah kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 
Amat buruk tukaran yang mereka terima. Janganlah sekali-kali kamu menyangka 
bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. " 

Ibnu 'Abbas berkata, Nabi ® pernah bertanya kepada mereka me- 
ngenai sesuatu, lalu mereka menyembunyikannya dari beliau, dan memberi- 
tahukan kepada beliau sesuatu hal yang lain. Setelah itu mereka pun pergi 
dan mengklaim bahwa mereka telah memberitahukan apa yang ditanyakan 
Nabi ®. Selanjutnya mereka meminta pujian kepada beliau atas apa yang di- 
lakukannya itu, serta mereka merasa gembira atas apa yang mereka sembunyi- 
kan kepada Nabi. 




Demikian itulah hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam 
kitab tafsirnya, Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, an-Nasa'i dalam tafsirnya, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih, yang 
semuanya berasal dari hadits 'Abdul Malik bin Juraij. 

Hal yang sama juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu 
Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Alqamah bin Waqqash, bahwa Marwan 
pernah mengatakan kepada penjaganya, "Ya Rafi', pergilah kepada Ibnu 'Abbas. 
Lalu ia menyebutkan hadits di atas." 

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 
pada masa Rasulullah H ada beberapa orang munafik, yang jika Rasulullah 
berangkat perang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira dengan 
ketidak ikutsertaan mereka bersama beliau. Dan ketika Rasulullah W? datang 
dari perang, mereka mencari-cari alasan untuk disampaikan kepada beliau, 
mereka pun bersumpah, serta mereka suka mendapatkan pujian atas suatu 
hal yang tidak mereka lakukan, maka turunlah ayat ini, 

i \ fa fa \fa4 of ojfafj \fa fa > 

kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka 
kerjakan. " 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abi 
Maryam. 



"Janganlah sekali-kali 



Dan firman-Nya, 4 o — * 4 'Janganlah kamu me- 

nyangka bahwa mereka terlepas dari sittsa. "Artinya, janganlah kalian mengira 
bahwa mereka akan selamat dari siksa, bahkan mereka pasti mendapatkan siksa. 

Oleh karena itu Allah H berfirman, 4 p-Jj "Dan bagi mereka 

siksa yang pedih." 



Setelah itu Allah berfirman, 4 j ^ t u?* S* aijj 4 

"Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " Artinya, Allah §§ adalah pemilik segala sesuatu dan berkuasa untuk 
berbuat segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan- 
Nya. Karena itu, janganlah kalian menentang-Nya dan hindarilah kemurkaan 
dan laknat-Nya. Karena Allah adalah Rabb yang Mahaagung yang tidak ada 
sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya dan Mahakuasa yang tiada sesuatu pun 
yang lebih berkuasa dari diri-Nya. 







Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (QS. 
3:190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata ): "Ya Rabb kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa Neraka. (QS. 3:191). Ya Rabb kami, sesungguhnya barang- 
siapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zh alim seorang penolong- 
pun. (QS. 3:192). Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabb-mu 
maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami dan wafat- 
kanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. (QS. 3:193). Ya Rabb 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan 
perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji". (QS. 3:194) 

Makna ayat ini, bahwa Allah Wi berfirman, 4 jli- jl 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. ' r Artinya, yaitu pada ke- 
tinggian dan keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi serta kepadatan- 
nya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya 
yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi), 
baik yang berupa; bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan, 
dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang 
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan, 





4 <_P' j f "Dan silih bergantinya malam dan siang. "Yakni, silih ber- 

gantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya. Terkadang ada malam 
yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi se- 
imbang. Setelah itu, salah satunya mengambil masa dari yang lainnya sehingga 
yang terjadi pendek menjadi lebih panjang, dan yang diambil menjadi pendek 
yang sebelumnya panjang. 

Semuanya itu merupakan ketetapan Allah yang Mahaperkasa lagi Maha- 
mengetahui. Oleh karena itu Allah UI berfirman, i > "Ter- 

dapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (UululAlbaab). " Yaitu mereka 
yang mempunyai akal yang sempurna lagi bersih, yang mengetahui hakikat 
banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukan orang-orang tuli dan bisu 
yang tidak berakal. Allah §i berfirman tentang mereka, 

J .O j,-* J O jyH 4j|* ‘J* J £ 
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"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya , sedang mereka berpaling daripadanya. Dan sebahagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutu- 
kan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). " (QS. Yusuf: 105-106) kemudian 
Allah menyifatkan tentang Uulul Albaab, firman-Nya, 

4 ojj — T A ^.jJi ^ "(Yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring. " 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dari ’lmran bin Hushain, bahwa Rasulullah H bersabda: 

.dJLl?' jiii 013 tllu-lii 013 iCj \i J w? 

"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil 
duduk, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil berbaring." 

Maksudnya, mereka tidak putus-putus berdzikir dalam semua keadaan, 
baik dengan hati maupun dengan lisan mereka. 4 cA-Y' J ^ jlLLll jii- j j f 
'Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumu "Maksudnya, 
mereka memahami apa yang terdapat pada keduanya (langit dan bumi) dari 
kandungan hikmah yang menunjukkan keagungan "al-Khaliq” (Allah), ke- 
kuasaan-Nya, keluasan ilmu-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, juga rahmat-Nya. 

Syaikh Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Sesungguhnya aku keluar 
dari rumahku, lalu setiap sesuatu yang aku lihat, merupakan nikmat Allah 
dan ada pelajaran bagi diriku." Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya 
dalam "Kitab at-Tawakkul wal I'tibar. " 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Berfikir sejenak lebih baik dari bangun 
shalat malam." 





Al-Fudhail mengatakan bahwa al-Hasan berkata, "Berfikir adalah cermin 
yang menunjukkan kebaikan dan kejelekan-kejelekanmu." 

Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Berfikir (tentang kekuasaan Allah, Ed ) 
adalah cahaya yang masuk ke dalam hatimu." 

Nabi 'Isa SSsSi berkata: "Berbahagialah bagi orang yang lisannya selalu 
berdzikir, diamnya selalu berfikir (tentang kekuasaan Allah, M ), dan pandangan- 
nya mempunyai 'ibrah (pelajaran)." 

Luqman al-Hakim berkata: "Sesungguhnya lama menyendiri akan me- 
ngilhamkan untuk berfikir dan lama berfikir (tentang kekuasaan Allah, Ed ) 
adalah jalan-jalan menuju pintu Surga." 



S ungguli Allah mencela orang yang tidak mengambil pelajaran tentang 
makhluk-makhluk-Nya yang menunjukkan kepada dzat-Nya, sifat-Nya, 
syari'at-Nya, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda (kekuasan)-Nya, 
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"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya. Dan sebahagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). " (QS. Yusuf: 105-106) 



JDan di sisi lain Allah §i memuji hamba-hamba-Nya yang beriman, 
4 A’jYj jii- djj — S' Sj "(Yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam ke- 




Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 'Artinya, Engkau tidak menciptakan 
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau 
memberikan balasan kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apa- 
apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang 
yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka 
menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya ber- 
kata, 4 ihlklL "Mahasuci Engkau. "Yakni dari menciptakan sesuatu yang 
sia-sia. 4 £ "Maka peliharalah kami dari siksa Neraka. "Maksudnya, 

wahai Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan 
adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah 
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan be rikanlah taufik 
kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat mengantarkan kami 
ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat pedih. 



Setelah itu mereka berkata, i J J* 'Es\ "Ya Rabb 

kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka 







sungguh telah Engkau hinakan ia. " Yaitu Engkau menghinakan dan memper- 
lihatkan kerendahannya kepada seluruh makhluk. ^ jdad j f “ Dan 

tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun. " Yaitu pada hari 
Kiamat kelak, mereka tidak akan mendapatkan perlindungan dari-Mu dan 
mereka tidak dapat menghindar dari apa yang Engkau kehendaki terhadap 
mereka. 

4 \d\\d j 'Ya Rabb kami, sesungguhnya kami men- 

dengar (seruan) yang menyeru kepada iman. " Yakni, penyeru yang menyeru ke- 
pada keimanan. Yaitu, Rasulullah H. ^ l o' ^ “Berimanlah kamu 

kepada Rabb-mu, maka kami pun beriman. " Penyeru itu berseru, "Berimanlah 
kepada Rabb kalian." Maka kami pun beriman, lalu kami menyambut dan 
mengikutinya, yaitu dengan keimanan dan kepengikutan kita terhadap Nabi- 
Mu. 4 J* $ °jii - li 4 "Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami. " Artinya, 

tutup dan hapuskanlah dosa-dosa kami itu. 4 ^ "Dan hapuskanlah 

dari kami kesalahan-kesalahan kami, " antara kami dengan Engkau. 

4 £• &y j "Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. ” 

Maksudnya, pertemukanlah kami dengan orang-orang yang shalih. 

4 dJY* j Jd 1 U lilj. j "Ya Rabb kami, berikanlah kepada kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau. " 
Ada yang mengatakan, artinya, atas iman dengan Rasul-Rasul-Mu. Dan ada 
yang mengatakan maksudnya melalui lisan para Rasul-Mu. Dan inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Wallahu a 'lam. 

Dan firman-Nya, 4 fy j ^ "Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat. " Yaitu, di hadapan pemuka para makhluk. 

4 ii*- — J' LilkN 4 "Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. " Maksud- 

nya, keharusan akan janji yang telah disampaikan oleh Rasul-Rasul-Mu, yaitu 
bangkitnya umat manusia pada hari Kiamat kelak di hadapan-Mu. Dalam 
sebuah hadits telah ditegaskan bahwa Rasulullah H membaca sepuluh ayat 
terakhir dari surat Ali-‘Imran ini jika beliau bangun malam untuk mengerja- 
kan shalat tahajud. 

Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dari Kuraib, bahwa Ibnu 'Abbas 
memberitahukan kepadanya, ia pernah menginap di rumah Maimunah ggg , 
isteri Nabi H, sekaligus bibinya (Ibnu 'Abbas) sendiri, ia berkata, lalu aku mem- 
baringkan diri di bagian pinggir tempat tidur, sedangkan Rasulullah H dan 
keluarganya membaringkan diri di bagian tengahnya. Maka beliau pun tidur. 
Dan pada pertengahan malam, tak lama sebelum atau sesudah pertengahan 
malam, Rasulullah II bangun dari tidurnya, lalu beliau mengusap wajahnya 
dengan tangan beliau. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari 
surat Ali-'Imran. Selanjutnya beliau menuju ke tempat air yang tergantung di 
dinding dan beliau berwudhu' dan menyempurnakannya. Setelah itu beliau 
mengerjakan shalat. 




212 



Tafsir Ibni 






Lebih lanjut Ibnu ' Abbas berkata, kemudian aku bangun dan melakukan 
hal yang sama seperti yang dikerjakan beliau, lalu aku berjalan dan berdiri di 
sisi beliau. Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku 
dan memegang telingaku. Seusai itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat, dua 
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, kemudian mengerjakan 
shalat witir. Lalu beliau berbaring hingga datang muadzin, maka beliau bangun 
dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan (shalat sunnah Subuh), selanjutnya 
beliau pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Subuh. 

Hal senada juga diriwayatkan oleh perawi lain yang diriwayatkan oleh 
iman - iman ahli hadits lain melalui beberapa sumber dari Malik. Juga diriwayat- 
kan Imam Muslim, Abu Dawud (melalui jalan yang lain). Serta diriwayatkan 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah H keluar rumah pada 
suatu malam, dan ketika malam berlalu, beliau menatap ke langit dan mem- 
baca ayat ini, 4 J jli- J> o| ^ "Se- 

sungguhnya dalam pencipta'an langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. " Sampai terakhir dari 
surat Ali-’Imran. 



Setelah itu beliau berdo'a : 

'(b) <Gy j* ib) >Gy <*>< J.3 ‘Gy ^ >Gy 

y / ^ ^ o ✓ ^ ^ ^ . 

^ h* j ‘by u—* 

.aidi f >: Gy j> 



"Ya Allah, jadikanlah cahaya dalam hatiku, cahaya dalam pendengaranku, 
cahaya dalam pandanganku, cahaya pada sebelah kananku, cahaya pada sebelah 
kiriku, cahaya pada bagian depanku, cahaya pada belakangku, cahaya pada 
bagian atasku, dan cahaya pada bagian bawahku, serta besarkanlah cahaya 
bagiku pada hari Kiamat." 

Do 'a ini telah ditegaskan dalam beberapa jalan hadits shahih yang di- 
riwayatkan dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 

Dalam tafsirnya, Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Ja’far bin Aun 
al-Kalby, dari Abu Hubab ' Atha', ia berkata, bersama 'Abdullah bin 'Umar 
dan 'Ubaid bin 'Umair, aku masuk menemui Ummul Mukminin, 'Aisyah , 
dalam biliknya. Kemudian kami mengucapkan salam kepadanya. Maka 'Aisyah 
bertanya: "Siapa mereka?" 

Kami pun menjawab: "Ini 'Abdullah bin 'Umar dan ‘Ubaid bin ‘Umair." 

Lalu 'Aisyah berkata: "Wahai 'Ubaid bin 'Umair, apa yang meng- 
halangimu mengunjungi kami?" 

'Ubaid menjawab: "Karena orang terdahulu pernah berkata: "Ber- 
kunjunglah jarang-jarang, niscaya engkau akan bertambah dekat." 




icr 



Setelah itu 'Aisyah berkata: "Sesungguhnya kami menyukai kunjungan 
dan kedatanganmu." 

Lalu 'Abdullah bin 'Umar berkata: "Biarkanlah kita mengalihkan 
pembicaraan lain dan beritahukanlah kepada kami mengenai sesuatu yang 
mengagumkanmu dari apa yang pernah engkau saksikan dari Rasulullah H." 

Maka ia (' Aisyah) pun menangis dan kemudian berkata: "Semua per- 
kara yang dilakukannya sungguh mengagumkan. Pada malam giliranku, beliau 
pernah mendatangiku, lalu beliau masuk dan tidur bersamaku di tempat tidur- 
ku sehingga kulitnya menyentuh kulitku, kemudian beliau bersabda: "Ya 
'Aisyah, izinkan aku beribadah kepada Rabb-ku," Maka 'Aisyah pun berkata: 
"Sesungguhnya aku senang sekali berada di sisimu, tetapi aku pun menyukai 
keinginanmu itu (beribadah kepada Allah)." 

Lebih lanjut 'Aisyah menceritakan, setelah itu Rasulullah Hl ber- 
jalan menuju ke tempat air yang terdapat di dalam rumah dan berwudhu' 
dengan tidak memboroskan air. Seusai berwudhu' beliau membaca al-Qur'an 
dan kemudian menangis hingga aku melihat bahwa air matanya membasahi 
janggutnya. Selanjutnya beliau duduk, lalu memanjatkan pujian kepada Allah. 
Setelah itu beliau menangis hingga aku melihat air matanya jatuh sampai di 
tenggorokannya. 

Kemudian beliau membaringkan diri pada lambung sebelah kanan 
dan meletakkan tangannya di bawah pipinya, lalu beliau menangis hingga 
aku melihat air matanya jatuh ke lantai. Setelah itu Bilal masuk menemuinya, 
lalu ia mengumandangkan adzan shalat Subuh, dan kemudian ia mengatakan: 
"Shalat, ya Rasulullah." Ketika melihatnya sedang menangis, Bilal mengatakan: 
"Ya Rasulullah, mengapa engkau menangis sedang Allah telah memberikan 
ampunan kepadamu atas dosa yang telah engkau kerjakan maupun yang belum 
engkau kerjakan." 

Maka beliau bersabda: "Wahai Bilal, tidakkah aku boleh menjadi hamba 
yang bersyukur?" Dan bagaimana aku tidak menangis sedang pada malam ini 
telah turun ayat, 

lili amI jj jJi ^ <Jl ^ 

y & X B / O S VS S g 0 S & S S ^ ^ S S & ^ i /• 

r&J*- J P-j j 

i j&\ 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa Neraka. " Selanjutnya beliau bersabda: "Celaka 
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bagi orang yang membaca ayat-ayat ini lalu ia tidak memikirkan apa yang ada 
di dalamnya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya. 




Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman ): 
" Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu , baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan 
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". (QS. 3:195) 

Allah §§ berfirman, 4 p4 o ^ "Maka Rabb mereka memper- 

kenankan permohonannya. " Maksudnya, maka Rabb mereka mengabulkan 
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 




Seorang hamba berseru; "Wahai Rabb yang mendengar seruan." 
Maka pada saat itu tidak ada seorang pun yang dapat menjawabnya. 



Sa'id bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari ' Amr bin Dinar, dari Salamah, seorang dari keluarga Ummu Salamah, ia 
mengatakan, Ummu Salamah pernah berkata: "Ya Rasulullah, kami tidak 
mendengar Allah menyebut kaum wanita sedikit pun dalam hijrah." Maka 
Allah §j§ menurunkan ayat, 




3. SURAT ALI 'IMRAN 



\jj — >-Ls> Jom ja t/j'j J * <j* J^- <^1 j»-f> j («-fl <_»U*^lI ^ 

^j* 3 j ^2- (»4^ o J' S 'A^j <^? 'Aj'j r? A- 5 o? 'j — ^A b 

4 t-jl yJl ^-*»> ftjup Aijlj auI JLlp U y L^x?»xj 

"Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antaramu, baik laki-laki maupun perempuan, karena sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah 
akan Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik. " 
Kaum Anshar berkata: "Ummu Salamah adalah wanita yang pertama kali 
datang kepada kami." 

Hadits itu juga diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan bin ’Uyainah. Ia 
(al-Hakim) mengatakan, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari, 
tetapi al-Bukhari dan Muslim sendiri tidak mengeluarkannya. 

Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang beriman yang berakal 
memohon apa yang dikemukakan di depan, maka permohonan itu dikabulkan 
oleh Rabb mereka. Hal itu disambung dengan menggunakan (<-3) fa' ta'qib (meng- 
gabungkan dengan yang sebelumnya). Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 



tj j 



^IjJl L-pri Lo ji Jis- {jsfe' illt* ISI 



"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawab- 
lah) sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo 'a 
apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah)Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. " 
(QS. Al-Baqarah: 186) 

Firman-Nya, 4 t} '(f* ’&Js J 4 "Sesungguhnya Aku 

tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 
laki-laki maupun perempuan. "Penggalan ayat ini merupakan penafsiran dari 
pengabulan do'a itu. Dengan kata lain, Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal seorang dari kalian, bahkan 
Allah akan memberikan balasan kepada setiap orang dari kalian dengan 
sempurna sesuai dengan amal perbuatannya, baik laki-laki maupun perempuan. 

Firman-Nya, 4 f* 4 "(Karena) sebagian kamu adalah turunan 
dari sebagian yang lain. '"Artinya, di hadapan-Ku, perolehan pahala kalian adalah 
sama. 4 1 ^ "Maka orang-orangyangberhijrah. "Yakni, meninggalkan 

kampung yang penuh kesyirikan mendatangi kampung yang penuh keimanan, 
di mana mereka rela meninggalkan orang-orang yang dicintainya, saudara, 





paman, dan tetangganya. 4 j'— ^ & ' j — ^ p-fj 4 "Yang diusir dari kampung 
halamannya . " Yakni mereka dipersempit oleh orang-orang musyrik dengan 
cara disakiti sehingga mendorong mereka pergi dari tengah-tengah mereka. 

Oleh karena itu Allah $| berfirman, 4 Jt 'p j(j 4 “ Yang disakiti 

pada jalan-Ku. ” Kesalahan mereka di mata orang-orang musyrik itu adalah 
karena mereka hanya beriman kepada Allah semata. Sebagaimana firman- 
Nya, 4 y.y& 4-^ ' of VJ ' _r-^j4 “Dan mereka tidak menyiksa orang- 

orang mukmm itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (QS. Al-Buruuj: 8) 

} * ss 

Dan firman-Nya, 4 4 "Yang berperang dan yang dibunuh. " 

Artinya, inilah maqam tertinggi agar manusia berjihad di jalan Allah, men- 
jadikan tubuhnya terluka dan wajahnya berlumuran darah dan debu. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa- 
sanya ada seseorang yang berkata: "Ya Rasulullah, bagaimana menurut pen- 
dapatmu jika aku berperang di jalan Allah dengan penuh kesabaran, mencari 
keridhaan-Nya dan pantang menyerah, apakah Allah akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahanku?" "Ya," jawab beliau. Lalu beliau bertanya: "Bagai man a 
pertanyaanmu tadi?" Maka orang itu pun mengulangi pertanyaan itu. Dan 
beliau pun menjawab, "Ya, kecuali urusan utang, demikianlah apa yang baru 
saja dikatakan oleh Jibril kepadaku tadi." 



Oleh karena itu, Allah Si berfirman, ^ 

4 'C&d j» iS ^ 4 "Pastilah akan Ku-hapus- 

kan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. "Y akni , di tengah-tengah Surga 
itu mengalir berbagai macam minuman, berupa susu, madu, khamr, air tawar 



dan lain-lainnya yang tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar 
oleh telinga serta tidak pernah terbetik dalam hati manusia. 



Dan firman-Nya, 4 Af 'J* 4 "Sebagai pahala di sisi Allah. "Pahala 

itu didasarkan dan dinisbatkan kepada-Nya agar menjadi petunjuk bahwa 
Allah itu Mahaagung, karena Rabb yang Mahaagung lagi Mahamulia itu tidak- 
lah memberi kecuali dalam jumlah yang banyak. 

Sedangkan firman-Nya, 4 cr*- 4 "Dan Allah pada sisi-Nya 

pahala yang baik. " Artinya, Allah mempunyai pahala yang baik bagi orang 
yang beramal shalih. 








Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri. (QS. 3:196). Itu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam ; dan Jahannam itu adalah 
tempat yang seburuk-buruknya. (QS. 3:197). Akan tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal 
(anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (QS. 3:198) 



Allah berfirman, janganlah kalian melihat kepada orang-orang kafir 
yang berlebih-lebihan dan bergelimang didalam kenikmatan, kesenangan dan 
kegembiraan, karena semuanya itu akan binasa dengan segera dan mereka 
akan tergadai dengan amal keburukan mereka. Sebenarnya Kami memper- 
panjang sedikit waktu mereka dalam menikmati itu hanyalah sebagai tipuan 
dari semua yang ada pada mereka, 4 Cr **, j P ^ ^ “Itu 

hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. " Firman Allah iH 
tersebut sama seperti firman-Nya, 

^ g Sj Xi jvj |*-$-**- j* tJl tijJi 'i ^ 

^ o I ^ lA juaaJl 

“ Katakanlah : Sesungguhnya orang-orang yang mengada- adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntungfBagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia. 
Kemudian kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada 
mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka. " (QS. Yunus: 69-70) 

Demikianlah, ketika Allah menceritakan keadaan orang-orang 
kafir di dunia, di mana Allah menyebutkan bahwa tempat kembali mereka 
adalah Neraka, maka setelah itu Allah berfirman, 

a1)I -Up 1^4 j auI xs- ^ "ijj t fct Cj! cAA* I 11 

4 /jti > 



"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. " Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
’ Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Allah menyebut mereka sebagai orang- 





orang baik, lantaran mereka berbuat baik kepada orang tua dan anak-anak 
mereka, sebagaimana orang tua anda mempunyai hak atas diri anda, seperti 
halnya anak-anak anda juga mempunyai hak atas diri anda. 




Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka mem- 
peroleh pahala di sisi Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan- 
Nya. (QS. 3:199). Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuat-kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung. (QS. 3:200) 

Allah §| mem b eritahukan mengenai segolongan orang dari Ahlul Kitab 
yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, serta beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad 0, di samping mereka juga beriman 
kepada kitab-kitab yang sebelumnya, dan mereka khusyu' kepada Allah, 
artinya taat dan tunduk kepada-Nya sambil merendahkan diri di hadapan- 
Nya dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni 
mereka tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira akan 
kedatangan Muhammad 0. Mereka menceritakan mengenai sifat, karakter, 
tempat diutusnya beliau, serta sifat umatnya. Mereka itu adalah orang-orang 
pilihan dari Ahlul Kitab, baik yang berasal dari orang-orang Yahudi maupun 
Nasrani. 





3. SURAT ALI 'IMRAN 



"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Cjur'an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan 
(al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya, se- 
sungguhnya al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya). Mereka itu di- 
beri pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka. " (QS. Al-Qashash: 52-54) 
Dan sifat-sifat dalam ayat tersebut terdapat pada diri orang-orang Yahudi 
tetapi jumlahnya sangat sedikit sekali, seperti 'Abdullah bin Salam dan orang- 
orang semisalnya yang beriman dari kalangan pendeta Yahudi. Itu pun tidak 
sampai sepuluh orang. Sedangkan di kalangan orang-orang Nasrani terdapat 
banyak orang yang mendapat petunjuk dan mengikuti kebenaran. 

Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 
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Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya ter- 
hadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani ". Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasid (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur'an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Rabb kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran al-Qur'an dan kenabian Muhammad M). Mengapa kami tidak 
akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, 
padahal kami sangat ingin agar Rabb kami memasukkan kami ke dalam golongan 
orang-o rang yang shalih ". Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 
yang mereka ucapkan, (yaitu) Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). " (QS. Al-Maa-idah: 82-85) 

Karena itu di sini Allah berfirman, 4 j a^ diji j 4 " Mereka 

memperoleh pahala di sisi Rabb-nya. ” 

Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa ketika Ja'far bin Abi Thalib 
membaca surat, 4 j "KaafHaa Yaa Ain Shaad" (surat Maryam) di 
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hadapan Najasyi, Raja Habasyah (Ethiopia), yang di sisi raja itu terdapat para 
uskup dan pendeta Nasrani, maka ia (Najasyi) pun menangis dan mereka pun 
menangis bersamanya sehingga air mata mereka membasahi janggut mereka. 



Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa 
ketika raja Najasyi meninggal dunia, Rasulullah H memberitahu para Sahabat- 
nya, 

i jtj oii b\ 



"Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal dunia, maka 
laksanakanlah shalat (ghaib) untuknya." 

Kemudian beliau pergi ke tanah lapang dan mengatur shaf para Sahabat- 
nya, kemudian mengerjakan shalat. 



Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hafizh Abu 'Abdullah al-Hakim meri- 
wayatkan dari ‘Amir bin 'Abdullah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata: 
Bahwa Raja Najasyi mendapatkan ancaman dari musuh dalam negerinya. Lalu 
orang-orang Muhajirin mendatanginya dan berkata, "Sesungguhnya kami senang 
jika engkau berangkat menghadapi mereka sehingga kami dapat berperang 
bersamamu dan engkau akan tahu keberanian kami dan kami akan memberikan 
balasan kepadamu atas apa yang telah engkau lakukan kepada kami." Maka 
ia pun berkata, "Penyakit yang diakibatkan pertolongan Allah iS adalah lebih 
baik daripada obat yang diakibatkan pertolongan manusia." Pada peristiwa itu 
turunlah ayat, i iu J j _> iub Jif d\j 

"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, sedang mereka berendah hati kepada Allah. " Kemudian al-H akim ber- 
kata, bahwa hadits ini sanadnya shahih, sedangkan al-Bukhari dan Muslim 
tidak mengeluarkannya. 

Mengenai firman-Nya, 4. i — ^ olj ^ "Dan sesungguhnya di antara 
Ahlil Kitab ada orang yang beriman kepada Allah. " Ibnu Abi Najih mengatakan 
dari Mujahid, yakni, Ahli Kitab yang Muslim. 



Sedang 'Ubbad bin Manshur berkata, aku pernah bertanya kepada al- 
Hasan al-Bashri mengenai firman Allah, ^ zjL> Jif ^ ol j ^ "Dan 

sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah. " Ia 
menjawab, mereka itu adalah Ahlul Kitab sebelum diutusnya M uhamm ad iH 
lalu mereka mengikuti beliau serta mengenal (masuk) Islam, maka Allah Ht 
memberikan dua pahala kepada mereka, yaitu pahala untuk keimanan mereka 
sebelum (diutusnya) Muhammad Hl dan pahala mereka mengikuti ajarannya. 
(Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah ditegaskan sebuah 
hadits dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah SU bersabda: 
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"Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali." 



Kemudian beliau menyebutkan, di antaranya adalah seorang dari Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabinya dan kepada diriku (Muhammad ill). 

Dan firman-Nya, 4 AJ JjI oj/AA ^ "Mereka tidak menukar- 
kan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. " Artinya, mereka tidak me- 
nyembunyikan ilmu yang mereka miliki sebagaimana yang telah dilakukan 
segolongan dari mereka, bahkan sebaliknya, mereka menyebarluaskannya 
secara cuma-cuma. 



Oleh karena itu Allah §1 berfirman, 

4 £ P 2)1 o[ ji-ei j Af Vy £ "Mereka memperoleh pahala di 

sisi Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. ” Mujahid 
berkata, yakni cepat perhitungannya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Hatim dan yang lainnya. 



Firman-Nya, 4 ' pb jj Yp^ j ' jpA 1 P* PP. ¥ "Wahai orang-orang 

yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu). " Al-Hasan al-Bashri berkata: mereka 
diperintahkan untuk senantiasa bersabar dalam menjalankan agamanya yang 
diridhai oleh Allah iSi>, yaitu agama Islam. Sehingga mereka tidak akan me- 
ninggalkannya pada saat sengsara maupun pada saat bahagia, pada saat kesusahan 
maupun pada saat penuh kemudahan, hingga akhirnya mereka benar-benar 
mati dalam keadaan muslim. Selain itu, mereka juga diperintahkan untuk 
memperkuat kesabaran mereka terhadap musuh-musuh yang menyembunyikan 
agama mereka. Hal yang sama juga dikatakan oleh beberapa ulama Salaf. 



Sedangkan murabathah berarti teguh dan senantiasa berada di tempat 
ibadah. Ada juga yang mengartikannya dengan tindakan menunggu shalat se- 
telah shalat. Hal itu dikatakan oleh Ibnu ’ Abbas, Sahi bin Hunaif, Muhammad 
bin Ka'ab al-Qurazhi dan yang lainnya. 



Di sini Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang juga di- 
riwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i dari Malik bin Anas dari Abu Hurairah 
dlb, dari Nabi iH, beliau bersabda: 
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"Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dengannya Allah akan meng- 
hapuskan dosa-dosa dan meninggikan derajat?" Para Sahabat menjawab, "Mau, 
ya Rasulullah." Beliau pun bersabda, "Yaitu, menyempurnakan wudhu pada 
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saat-saat sulit (seperti pada saat udara sangat dingin), banyak melangkahkan 
kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Demikian itu adalah ribath. 
Demikian itu adalah ribath (menahan diri atas ketaatan yang disyari'atkan). 
Demikian itu adalah ribath." Wallahu a'lam. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan murabathah di sini 
adalah keteguhan berperang melawan musuh, mempertahankan kemuliaan 
Islam, serta menjaganya agar musuh tidak masuk ke daerah Islam. Telah banyak 
hadits yang menganjurkan hal tersebut disertai dengan penyebutan pahala 
yang besar bagi yang melakukannya. 

Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dalam Shahihnya, dari Sahi bin 
Sa'ad as-Sa'idi, bahwa Rasulullah iH, bersabda: 

s s s ^ s y 

“ Ribath (bersikap siaga di perbatasan) selama satu hari di jalan Allah, lebih 
baik dari pada dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhari) 

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Salman al-Farisi, dari 
Rasulullah £§l, beliau bersabda: 
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"Ribath satu hari satu malam lebih baik daripada puasa satu bulan penuh dan 
qiyamul lail pada bulan itu. Jika meninggal dunia, maka amal yang dilakukan- 
nya masih terus berlaku, rizkinya pun terus mengalir, dan dia aman dari ber- 
bagai fitnah." (HR. Muslim) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih, Abu H ani’ al- 
Khaulani memberitakan kepadaku, bahwa ‘Amr bin Malik al-Haini pernah 
memberitahukan kepadanya bahwa ia telah mendengar Fadhalah bin ’Ubaid 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah iH bersabda: 
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"Setiap orang yang meninggal itu berakhir amalannya kecuali yang meninggal 
dalam keadaan ribath di jalan Allah maka amalnya itu senantiasa berkembang 
sampai hari Kiamat dan dia diamankan dari fitnah kubur." (HR. Ahm ad) 

Demikian juga yang diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan 
Imam at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini hasan shahih. Dan Ibnu Hibban 
mengeluarkannya dalam kitab Shahihnya. 
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Sedangkan Abu Dawud berkata, telah menceritakan kepada kan 
Abu Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah Ibnu Salam, tela 
menceritakan kepadaku as-Saluli, bahwasanya disampaikan kepadanya sebua 
hadits oleh Sahi bin al-Hanzhalah, bahwa mereka pernah berjalan bersam 
Rasulullah 0 pada waktu perang Hunain, sampai pada waktu 'Isya'. Kemudiaj 
aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah H, lalu datanglah seseorang pe 
nunggang kuda dan mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bertolal 
dari hadapan kalian, sehingga aku melihat gunung ini dan itu, tiba-tiba aki 
melihat kabilah Hawazin, semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang ber 
kemah dengan unta-untanya, berbagai barang berharga, serta domba-domb; 
mereka." Maka Rasulullah iSl pun tersenyum seraya bersabda: "Itu semu; 
adalah ghanimah kaum muslimin besok insya Allah (jika Allah menghendaki).’ 
Lebih lanjut beliau bertanya: "Siapa yang akan menjaga kami malam ini?" 
Anas bin Abi Martsad berkata: "Aku, ya Rasulullah." "Kalau begitu, tunggangi- 
lah," sahut Rasulullah. Maka Anas pun menunggangi kuda miliknya. Setelah 
itu ia mendatangi Rasulullah, maka beliau bersabda kepadanya: "Telusuri 
jalan pengunungan ini hingga sampai ke puncaknya dan jangan engkau serang 
orang yang menjumpaimu malam ini." Ketika pagi hari tiba, beliau berangkat 
ke tempat shalat dan mengerjakan shalat dua rakaat dan setelah itu beliau ber- 
tanya: "Apakah kalian telah memperoleh berita mengenai utusan berkuda 
kalian?" Seseorang menjawab: "Kami belum mengetahuinya, ya Rasulullah." 
Kemudian beliau berangkat shalat, dan ketika sedang mengerjakan shalat, 
beliau menoleh ke arah jalan pegunungan tersebut, hingga ketika shalatnya 
telah usai beliau bersabda; "Berbahagialah, sesungguhnya utusan berkuda 
kalian telah datang kepada kalian." Maka kami pun melihatnya melalui sela- 
sela pepohonan, ternyata memang benar ia telah datang. Lalu orang itupun 
berhenti di hadapan Nabi ^ seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah ber- 
tolak hingga aku sampai di puncak gunung itu seperti yang telah engkau 
perintahkan. Dan ketika pagi harinya, aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu 
aku mengamati (mengawasi) ternyata aku tidak melihat seorang pun. Rasu- 
lullah H bertanya kepadanya: "Apakah engkau pada tadi malam turun?" Ia 
menjawab: "Tidak, kecuali untuk shalat atau buang hajat." Maka Rasulullah 
bersabda: "Engkau telah mendapatkan pahalanya, maka sesudah itu tidak 
akan membahayakanmu bila kamu tidak beramal lagi." (HR. An-Nasa'i) 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 4^>, 
ia berkata, Rasulullah H bersabda: 
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"Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian. Hingga jika diberi, 
ia senang dan jika tidak diberi, ia marah. Celaka dan sengsaralah. Dan jika 
tertusuk duri, maka ia tidak dapat mencabutnya. Beruntunglah bagi seorang 
hamba yang mempergunakan kudanya untuk kepentingan di jalan Allah, 
rambutnya kusut masai, kedua kakinya berlumuran debu. Jika ia diperintah- 
kan untuk berjaga, maka ia berjaga dan bila ia diperintahkan untuk berada 
di akhir pasukan maka ia siap berada di garis belakang. Jika ia meminta izin 
(untuk menemui penguasa), tidak diberikan izin kepadanya, dan jika meminta 
syafa'at (untuk menjadi perantara), tidak diberikan syafa’at untuknya (tidak 
diterima perantaraannya)." (Karena tawadhu' dan jauh dari sikap ingin ter- 
kenal). 

Ini hadits terakhir yang kami kemukakan berkaitan dengan pem- 
bahasan ini. Segala puji bagi Allah atas berbagai nikmat yang datang dari 
tahun ke tahun, dari hari ke hari. 

Ibnu Jarir berkata: Abu 'Ubaidah pernah menulis surat kepada 'Umar 
bin al-Khaththab yang memberitahukan kepadanya beberapa golongan dari 
bangsa Romawi dan apa yang ditakutkan dari mereka. Maka 'Umar pun me- 
ngirimkan balasan surat itu kepadanya. (Dituliskan), Amma Ba'du. Meskipun 
apa saja yang menimpa seorang mukmin dari satu kesulitan (penderitaan), 
maka pasti setelah itu Allah menjadikan baginya kelapangan, karena se- 
sungguhnya satu kesulitan itu tidak akan mengalahkan dua kemudahan. 
Sesunggtihnya Allah §i berfirman, 

4 dj^hs .&I I jijij l jk,l jj l j — 0 0^ & "Wahai orang-orang 

yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 
beruntung. " 

Demikianlah yang diriwayatkan al-Hafizh Ibnu ' Asakir dalam biografi 
' Abdullah Ibnu al-Mubarak melalui jalan Muhammad bin Ibrahim bin Abi 
Sakinah, ia menceritakan, aku pernah mendiktekan kepada 'Abdullah bin 
al-Mubarak bait-bait berikut ini di Tharsus dan aku berpamitan kepadanya 
untuk keluar. Dan kau bacakan bait-bait itu kepada al-Fudhail bin 'Iyadh pada 
tahun 170 H, dalam riwayat lain disebutkan pada tahun 177 H: 
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Wahai yang beribadah di Haramain, andai saja engkau melihat kami. 
Niscaya engkau akan mengetahui bahwa engkau bermain-main dalam 
beribadah. 

Jika orang membasahi pipinya dengan air matanya, maka kami mem- 
basahi wajah kami dengan darah kami. 

Atau jika orang melelahkan kudanya dalam kebathilan, maka kuda- 
kuda kami merasa kelelahan pada pagi hari esok. 

Bau wangi menyerbak untuk kalian, sedang bau wangi kami adalah 
tanah pada kuku kaki kuda dan debu yang baik. 

Telah datang kepada kami ungkapan Nabi kami, ungkapan yang benar 
dan tidak berbohong. 

Tidak sama antara debu kuda Allah di hidung seseorang dan asap api 
yang berkobar. 

Inilah kitab Allah berbicara di tengah-tengah kita, dan saksi terhadap 
mayat itu tidak berbohong. 



Kemudian ia melanjutkan ceritanya, lalu aku menyerahkan tulisan itu 
kepada al-Fudhail bin 'Iyadh di Masjidilharam. Ketika ia membacanya, maka 
kedua matanya pun meneteskan air mata, dan ia pun berkata, "Abu 'Abdir- 
rahman itu memang benar," ia telah menasihatiku. 

Dan firman-Nya, 4. '4' j ^ "Dan bertakwalah kepada Allah. "Yakni 

dalam segala urusan dan keadaan kalian. Sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah 0 kepada Mu’adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman: 
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"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah perbuatan 
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu akan menghapus- 
kan perbuatan buruk itu. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik." 



Hadits tersebut diriwayatkan Imam at-Tirmidzi. Ia berkata bahwa 
hadits ini hasan. 

4 o 4" ^ "Supaya kamu beruntung. " Yaitu, beruntung di dunia 

dan di akhirat. 

Demikianlah penafsiran surat Ali-'Imran. Dan hanya milik Aliahlah 
segala puji dan anugerah. Kami memohon kepada-Nya, semoga kita semua 
meninggal dunia dalam keadaan berpegang kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Amin. 



(00000) 
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AN NISAA' 

( Wanita ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-4 : 176 ayat 



A1-' Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu ' Abbas berkata: "Surat an-Nisaa' 
turun di Madinah". Pendapat ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari 
'Abdullah Ibnuz-Zubair dan Zaid bin Tsabit. 




Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 




Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah mencipta- 
kanmu dari diri yang satu dan darinya Allah menciptakan isterinya; dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (memperguna- 
kan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi- 
mu. (QS. 4:1) 

Allah $§ berfirman memerintahkan makhluk-Nya untuk bertakwa 
kepada-Nya. Yaitu beribadah hanya kepada Allah yang tidak ada sekutu bagi- 
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Nya. Serta menyadarkan mereka tentang kekuasaan-Nya yang telah mencipta- 
kan mereka dari satu jiwa, yaitu Adam 8SSI 4 i«i? 4 " Dan darinya 
Allah menciptakan isterinya". Yaitu Hawa yang diciptakan dari tulang 
rusuk Adam bagian kiri dari belakang. Di saat Adam tidur, lalu sadar dari 
tidurnya, maka ia melihat Hawa yang cukup menakjubkan. Hingga muncul 
rasa cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Di dalam hadits shahih di- 
nyatakan: 
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"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika engkau memaksakan untuk 
meluruskannya, maka engkau akan mematahkannya. Tetapi jika engkau ber- 
senang-senang dengannya, maka bersenang-senanglah dengannya, sedangkan 
padanya terdapat kebengkokan." 

4 dCsj j lj ;_ j £& cJj 4 “ Dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak Artinya, Allah lahirkan 
dari keduanya yaitu dari Adam dan Hawa, laki-laki dan wanita yang banyak 
sekali, serta ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan perbedaan golongan, 
sifat, warna dan bahasa mereka. Kemudian setelah itu, hanya kepada-Nya 
tempat kembali dan tempat berkumpul. 

Kemudian Allah §i berfirman: 4 J j'j $>. <-> <jJJI Al \yS\j4 "Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim". Artinya, ber- 
takwalah kalian kepada Allah dengan mentaati-Nya. Ibrahim, Mujahid dan 
al-Hasan berkata: 4 i* <•>. <^iJI 4 artinya, sebagaimana ucapan seseorang: "Aku 
meminta kepadamu dengan (nama) Allah dan dengan (hubungan) rahim." Adh- 
Dhahhak berkata: "Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan-Nya kalian 
saling mengikat janji dan persetujuan, serta takutlah kalian memutuskan 
silaturahmi, namun berupayalah untuk berbuat baik dan menyambungnya." 
Penafsiran ini adalah pendapat Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, adh- 
Dhahhak, ar-Rabi’ dan banyak ulama lainnya. Sebagian ulama membaca 
4 f' — =- )> 18 dengan khafadh (kasrah, f^-jV') sebagai athaf (sambungan) dari 
dhamir ( ^ ), artinya, kalian saling meminta satu sama lain kepada Allah dan 
hubungan silaturahmi, sebagaimana yang dikatakan Mujahid dan selainnya. 

4 ‘fS- — oli' Al ol j» ct Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan me- 

ngawasimu. ” Artinya, Allah Mahamengawasi seluruh kondisi dan amalmu, 
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Hamzah membacanya denean mzngkhafadhkan "mim”, Sedangkan yang lainnya 

dengan menashabkzn, jVt). 
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sebagaimana firman Allah tH, 4 )f 4 'Dan Allah Mahame- 

nyaksikan segala sesuatu. " 

Di dalam sebuah hadits shahih: 

.( dj\$ t al j °J>3 01$ <.a\j iLl JtS' 4il ,x£l ) 

"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau 
tidak melihat-Nya, maka pasti Allah melihatmu." 

Ini merupakan arahan dan perintah untuk selalu merasa diawasi oleh 
Rabb yang Mahamengawasi. Untuk itu, Allah Blf menyebutkan bahwa asal 
penciptaan manusia itu adalah dari satu ayah dan satu ibu, agar sebagian mereka 
berkasih sayang dengan sebagian lainnya. Serta menganjurkan mereka untuk 
memperhatikan kaum dhu 'afa (orang-orang lemah) di kalangan mereka. 

Di dalam Shahih Muslim dari hadits Jarir bin ’ Abdullah al-Bajali ia 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah 0 di saat menerima kedatangan kelompok 
Mudharr yang merupakan para petani buah-buahan dari kalangan kaum miskin 
dan fakir, beliau berdiri berkhutbah di hadapan orang banyak setelah shalat 
zhuhur. Di dalam khutbahnya, beliau membaca ayat ini: 

Vifl 4 ® V ' J i&j ' 4 "Wahai sekalian manusia. , ber- 

takwalah kepada Rahhmu yang telah mendptakanmu dari diri yang satu, " hingga 
akhir ayat. Kemudian membaca ayat: 

4 aii cJ.a_iB l _ r iJ °JzA j *ul I yu\ I L$j!b 4 “Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah. Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (hari Kiamat). ” (QS. Al-Hasyr: 18). Kemudian 
beliau menganjurkan shadaqah kepada mereka, lalu bersabda: 

.( 0ja 2 °!jA iO ji (j jItfJ ) 

"Seorang laki-laki bershadaqah dengan dinarnya dan dirhamnya serta dengan 
satu sha’ gandumnya dan satu sha’ kurmanya." Dan beliau menyebutkan 
lanjutan hadits hingga sempurna. 

Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu 
Mas’ud dalam khutbah hajat. 19 Dan di dalam khutbah itu beliau kemudian 
membaca tiga ayat yang di antaranya: 4 j I jm\ ^llil b 4 . "Wahai sekalian 

manusia, bertakwalah kepada Rabbmu, " dan ayat seterusnya. 
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} Juga dibaca pada saat khutbah akad nikah. 









Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 
makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. (QS. 4:2) Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi', dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak- 
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya. (QS. 4:3) Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 4:4) 

Allah §§ memerintahkan untuk menyerahkan harta anak-anak yatim 
kepada mereka apabila telah mencapai masa baligh secara sempurna, serta 
melarang memakan dan menggabungkannya dengan harta mereka. Untuk 
itu, Allah W, berfirman, 4 I "Dan janganlah kamu menukar 

yang baik dengan yang buruk. " Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Abu Shalih: 
"Janganlah engkau tergesa-gesa dengan rizki yang haram sebelum datang 
kepadamu rizki halal yang ditakdirkan untukmu." Sa'id bin Jubair berkata: 
"Janganlah kalian menukar harta haram milik orang lain dengan harta halal 
dari harta kalian." Ia (Sa’id) pun berkata: "Janganlah kalian mengganti harta 
kalian yang halal dan memakan harta-harta mereka yang haram." Sedangkan 
Sa'id bin al-Musayyab dan az-Zuhri berkata: "Janganlah engkau memberi 
sesuatu yang kurus dan mengambil sesuatu yang gemuk." Adapun Ibrahim 
an-Nakha'i dan adh-Dhahhak berkata: "Janganlah engkau memberi sesuatu 
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yang palsu dan mengambil sesuatu yang baik.” Dan as-Suddi berkata: “Salah 
seorang di antara mereka mengambil kambing anak yatim yang gemuk lalu 
sebagai gantinya ia memberi kambing yang kurus kering sambil berkata: 
'(Yang penting) kambing dengan kambing.' Serta ia pun mengambil dirham 
yang baik dan menggantinya dengan dirham yang buruk dan berkata: '(Yang 
penting) dirham dengan dirham."’ 

Firman-Nya: 4 <J\ ^ "Dan janganlah kamu makan 

harta mereka bersama hartamu. ' r Mujahid, Sa’id bin Jubair, Ibnu Sirin, Muqatil 
bin Hayyan, as-Suddi dan Sufyan bin Husain berkata: "Artinya, janganlah 
kalian campur harta tersebut, lalu kamu makan seluruhnya." 

Firman Allah §j|: 4 'S — S oli' iJl $ Ibnu ’Abbas berkata: "Artinya 

dosa besar." 

Di dalam hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud: 

y 

“Ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami.” 

Maksudnya adalah: "Sesungguhnya upayamu yang memakan harta 
mereka bersama hartamu adalah sebuah dosa besar dan kesalahan besar, maka 
jauhilah olehmu." 

FirmanNya: 

4. 'J i i °J*>- jij 4 "Dan jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi; dua, tiga atau empat.” Artinya apabila di bawah pemeliharaan 
salah seorang kamu terdapat wanita yatim dan ia merasa takut tidak dapat 
memberikan mahar sebanding, maka carilah wanita lainnya. Karena mereka 
cukup banyak, dan Allah tidak akan memberikan kesempitan padanya. Al- 
Bukhari meriwayatkan: dari ’Aisyah "Sesungguhnya seorang laki-laki y an g 
memiliki tanggungan wanita yatim, lalu dinikahinya, sedangkan wanita itu 
memiliki sebuah pohon kurma yang berbuah. Laki-laki itu menahannya 
sedangkan wanita itu tidak mendapatkan sesuatu pun dari laki-laki itu, maka 
turunlah ayat ini: 4 ' o\j $ Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil'". Aku mengira ia mengatakan, "Ia bersekutu dalam pohon kurma 
dan hartanya." 

Al-Bukhari meriwayatkan: "Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin 'Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari 
Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab, ia berkata: 'Urwah bin az-Zubair mengabar- 
kan kepadaku bahwa k bertanya kepada ’Aisyah !i|g tentang fi rman Allah iH : 
4 Jt ol j ^ "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap perempuan yatim bilamana kamu mengawini, "beliau menjawab: "Wahai 




u Katsir juz 4 



231 





